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GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT

*orgp1o9 TAHUN 2022

TENTANG

PEDOMAN TELAAH SF^'AWAT APARAT PENGAWASAN INTERN
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT

GUBERNUR JAWA BARAT,

a. bahwa untuk memperkuat dan menunjang efektivitas sistem
pengendalian intem, aparat pengawasan intern pemerintah
melaksanakan pengawasan intern atas penyelenggaraan tugas dan
fungsi instansi pemerintah termasuk akuntabilitas keuangan;

b. bahwa untuk memastikan pelaksanaan tugas aparat pengawasan
intem pemerintah sesuai dengan Standar Audit Intern Pemerintah
Indonesia dan pedoman kendali mutu pemeriksaan aparat
pengawasan intern pemerintah, dilaksanalan telaahan sejawat
aparat pengawasan intern pemerintah untuk menjaga mutu hasil
audit;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Pedoman Telaah Sejawat Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah Daerah Pro'rinsi Jawa Barat;

1. Undang-Undang Nomor 1l Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia tanggal 4
Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Jakarta Raya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 15) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
teral<hir dengan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Sebagai
Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan lembaran
Negara Repubtk Indonesia Nomor 47 441 dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 20O0 tentang Pembentukan Provinsi Banten
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 182,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4010);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (L,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (tembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan l,embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
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Menetapkan

3.Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO8 Nomor 127, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 489O);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2Ol7 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2O17 Nomor 73, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6O4l);

5. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor lO Tahun 20ll tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Berita Daerah hovinsi
Jawa Barat Tahun 2Ol I Nomor 10 Seri E);

6. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 6l Tahun 2Ol4 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Provinsi
Jawa Barat (Berita Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2014 Nomor 61
Seri E);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN TEI,AAH SB.IAWAT
APARAT PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA
BARAT.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi Jawa Barat.

2. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahal Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Provinsi.

3. Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat.

4. Inspelrtorat Daerah adalah Inspelrtorat Daerah Provinsi.

5. Inspelrtur Daerah adalah Inspektur Daerah Provinsi.

6. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP
adalah instansi pemerintah yang dibentuk dengan tugas melaksanakan
pengawasan intem di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi.

7. Pengawasan Intern adalah adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi ddam rangka
memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang teLah ditetapkan secara
efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan
tata kepemerintahan yang baik.

8. Sistem Pengendalian Intern adaLah proses yang integral pa.da tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien,
keanddan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan
ketaatar. terhadap peraturan perundang-undangan.

(
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9. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, yang sel,anjutnya disingkat
SPIP adalah Sistem Pengendalian InGrn yang diselenggarakan
secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah.

10. Telaah Sejawat ada.lah kegiatan yaig dilaksanakan guna
mendapatkan keyakinan bahwa pelaksanaan kegiatan pengawasan
telah sesuai dengan standar audit atau pemeriksaan.

11. Telaah Sejawat Ekstern adalah kegiatan yang dilaksanakan antar
inspektorat yang ditunjuk guna mendapatkan keyakinan bahwa
pelaksanaan kegiatan pengawasan telah sesuai dengan standar
audit atau pemeriksaan.

12. Telaah Sejawat Intern adalah kegiatan yang dilaksanakan di internal
Inspektorat Daerah guna mendapatkan keyakinan ba-hwa
pelaksanaan kegiatan pengawasan telah sesuai dengan standar
audit atau pemeriksaan.

13. Audit adalah proses identilikasi masalah, analisis dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objelctif dan profesional
berdasarkan standar audit untuk menilai kebenaran, kecermatan,
kredibilitas, efektiEtas, efisiensi, dan keandalan informasi
pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah.

14. Telaahan adalah penelaahan ulang bulrti-bukti suatu kegiatan
untuk memastikan bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan standar, rencana atau norma yang telah
ditetapkan.

15. Penelaah adalah APIP yang melakukan Telaahan.

16. Aparat Penga.wasan Intern Pemerintah Penelaah yang selanjutnya
disebut APIP Penelaah adalah Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
yang ditunjuk untuk melakukan tel,aah sejawat terhadap Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah lain.

17. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang Ditelaah yang
selanjutnya disebut APIP yang Ditelaah adalah Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah lain yang ditunjuk untuk ditelaah oleh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah Penelaah.

18. Laporan Hasil Telaah Sejawat adalah Laporan tahap akhir dari
pelaksanaan Telaah Sejawat.

19. Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia yang selanjutnya
disingkat AAIPI adalah Asosiasi Auditor yang brwenang untuk
mengendalikan mutu pemeriksaan Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah.

Pasal 2

(1) Pedoman Telaah Sejawat meliputi:

a. kewajiban dan hak APIP Penelaah dan APIP yang Ditelaah; dan

b. pelaksanaan, pelaporan dan tindak lanjut Laporan Hasil Telaah
Sejawat.

(2) Ruang lingkup pelaksanaan Telaah Sejawat meliputi:

a. pelaksanaan Audit kineda; dan

b. Audit dengan tujuan tertentu.

\v
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BAB II

KEWA.JIBAN DAN HAK

Bagian Kesatu

Kewajiban

Pasal 3

( 1) Penelaah berkewajiban:

a. melakukan telaah terhadap dokumen yang terkait dengan
pelaksanaan Audit atau pemeriksaan;

b. menggunakan pertimbangan keahliannya {professional
judgemen! dalam melakukan Telaah Sejawat; dan

c. menyusun dan menyampa..ikan Laporan Hasil Telaah Sejawat
kepada APIP yang Ditelaah.

(2) APIP yang Ditelaah berkewajiban untuk menyerahkan dokumen
yang diperlukan oleh PeneLaah.

(3) Pimpinan APIP Penelaah wajib menyampailen Laporan Hasil
TeLaah Sejawat sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c
kepada Komite Telaah Sejawat AAIPI.

Bagian Kedua

Hak

Pasal 4

(1) APIP Penelaah berhak memperoleh dokumen yang terkait dengan
pelalsanaan pemeriksaan dari APIP Yang Ditelaah.

(2) APIP Yang Ditelaah berhak memperoleh laporan Hasil Telaah
Sejawat dari APIP Penelaah.

BAB III
PEI"AKSANAAN

Pasal 5

(1) Penetapan APIP Penelaah dan APIP yang Ditelaah dikoordinasikan
oleh Komite Telaah Sejawat AAIPI.

(2) Pelaksanaan Telaah Sejawat sebagaimana dimaksud pa.da ayat (1)

tidak dapat dilakukan secara saling telaah (resprofta4, guna
menghindari konllik kepentingan dan menjaga independensi APIP

Pasal 6

(1) APIP Penelaah dan APIP yang Ditelaah membuat kesepakatan
mengenai waktu pelaksanaan Telaah Sejawat.

(2) Wa1rtu penugasan Telaah Sejawat ditetapkan dengan
mempertimbangkan kesiapan waktu kedua belah pihak dan masih
dalam periode atau rentang waktu yang diberikan oleh Komite
Telaah Sejawat AAIPI.

t
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Pasal 7

(1) Inspekhrr Daerah selaku pimpinan APIP Penelaah membentuk Tim
Penelaah dari Inspektorat Daerah dengan mempertimbangkan
kualifikasi yang harus dipenuhi.

(2) Tim Penelaah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-
kurangnya terdiri dari:

a. penanggungjawab;

b. pengendali mutu atau wakil penanggung jawab, apabila
diperlukan;

c. pengendali teknis;

d. ketua tim; dan

e. anggota.

Pasal 8

Dalam menetapkan sampel penugasan yang menjadi objek Telaah
Sejawat, Tim Penelaah dan APIP yang Ditelaah harus memperhatikan:

a. periode penugasan yang disampel adalah paling Lama penugasan 2
(dua) tahun terakhir;

b. penugasan yang disampel be{umlah paling sedikit 2 (dua)
penugasan; dan

c. jenis penuga.san yang menjadi sampel diutamakan penugasan
Audit atau pemeriksaan.

Pasal 9

(l) Dokumen yang akan ditelaah meliputi:

a. laporan hasil pemeriksaan;

b. kertas kerja pengawasan;

c. kendali mutu pengawasan; dan

d. dokumen pendukung lainnya yang diperlukan.
(2) Dokumen yang akan ditelaah merupakan dokumen 2 (dua) tahun

terakhir dari periode Telaah Sejawat.

Pasal 1O

Telaah Sejawat dilaksanakan paling lema 2O (dua puluh) hari kerja.

Pasal l1
Metode pelaksanaan Telaah Sejawat ekstem dan intern sebagaimana
tercantum dalam L,ampiran I dan lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 12

(l) Simpulan hasil Telaah Sejawat berupa:
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a. sangat baik;

b. baik;

c. cukup;

d. kurang; dan

e. sangat kurang.
(2) Simpulan dimaksudpadaayat(l)digunakansebagai

dasar pemberian rekomendasi.

BAB TV

LAPORAN HASIL TELAAHAN SE.'AWAT

Bagian Kesatu

Laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern

Pasal 13

(1) l,aporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern disampaikan kepada APIP
yang Ditelaah, sesuai dengan forrnat sebagaimana tercantum pada
Lampiran I yatg merupakan bagan yang tidak terpisah dalam
Peraturan Gubernur ini.

(2) Batas waktu untuk penyampaian laporan Hasil Telaah Sejawat
Ekstern kepada Komite Telaah Sejawat AAIPI disesuaikan dengan
kebijakan atau arahan dari Komite Telaah Sejawat AAIPI.

Pasal 14

Laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern sebagaimana dimaksud pada
Pasal 13 ayat (1) ditembuskan kepada Komite Telaah Sejawat AAIPI,
untuk dilakukan penjaminan mutu (ryalitg asstranrce).

Bagian Ketiga

Laporan Hasil Telaah Sejawat Intern
Pasal 15

Laporan Hasil Telaah Sejawat Intem disampaikan kepada Inspektur
Daerah, sesuai dengan format sebagaimana tercantum pada la.mpiran
II yang merupakan bagian yang tidak terpisah dalam Peraturan
Gubernur ini.

BAB V

TINDAK LANJUT LAPORAN HASIL TEI,AAH SE.IAWAT

Bagian Kesatu

Tindak Lanjut Laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstem
Pasal 16

(1) Rekomendasi dari laporan Hasil TeLaah Sejawat Ekstern wajib
ditindaklanjuti oleh APIP yang Ditelaah.

(2) Tindak lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipantau dan
dinilai pada saat Telaah Sejawat Ekstern dilakukan kembali
terhadap APIP yang Ditelaah, paling kurang 5 (lima) tahun setelah
waktu penilaian.

Y
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Bagtan Kedua

Tindak Lanjut Laporan Hasil Telaah Sejawat Intern

Pasal 17

Rekomendasi dari Laporan Hasil Tel,aah Sejawat Intern wajib
ditindaklanjuti oleh APIP Yang Ditelaah.

BAB VI

PEMBIAYAAN

Pasal l8
Pembiayaan yang diperlukan untuk pelaksanaan Telaah Sejawat,
dibebankan pada anggaran pendapa.tan dan belanja Daerah Provinsi
yang dikelola oleh Inspektorat Daerah.

BAB VII

PENUTUP

Pasal 19

Peraturan Gubernur ini mul,ai berlaku pada tanegal diundangkan.
Agar setiap or€rng mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dalam Berita Daerah Provinsi Jawa Barat

Ditetapkan di Bandung
28 Hovcnbar 2022

RJAWA B^R rryL

RIDWAN KAMh

oas
',$

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 2n l{evcmbar ^022

J

A

WANGSAATMA"IA

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARATTAHUN 
'0" 

*O14gP IIO

4
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I,AMPIRAN I PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR : 109 ?,trur 2022
TANGGAL : 2a xovntlrf, 2022
TENTANG : PEDOMAN TELAAH SB,AWAT APARAT

PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH
DAERAH PROVINSI JAWA BARAT

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

APIP dibentuk untuk menjalankan fungsi pengawasan intern di lingkungan

Pemerintah Daerah. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2008

tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, APIP melaksanakan audit,

reviu, evaluasi, pemantauan, dan pengawasan l,ainnya dalam rangka

menguatkan dan menunjang efektivitas sistem pengendalian intern untuk
mewujudkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tduan penyelenggaraan

pemerintahan, keandalan pelaporan keuangan, pengam€Fan aset, dan ketaatan

terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka meojaga dan meningkatkan kualitas serta efektivitas

pengawasan intern APIP, diperlukan suatu Program Pengembangan dan

Penjaminan Kualitas @uliru Assttrance and Improvemefi Progmml yang

dilakukan secara berkesinambungan. Hat ini sejalan dengan SAIPI-Program

Pengembangan dan Penjaminan Kualitas dan Tle IIA's hrternational Standards

for tle Professional Prqcti@ of Intemal Auditing Tahun 2Ol7 yang menyatakan

bahwa pimpinan APIP harus merancang, mengembangkan, dan menjaga

program pengembangan dan penjaminan kualitas yang meliputi semua aspek

kegiatan Audit Intem. Program pengembangan dan penjaminan kualitas ini

harus mencakup penilaian intern dan penilaian ekstern. Penilaian intern

dilaksanakan secara mandiri oleh APIP masing-masing, sementara penilaiart

ekstern dilaksanakan dengan melibatkan pihak independen.

Program pengembangan dan penjaminan kualitas ini menjadi semakin

strategis bagi APIP karena merupakan salah satu prasyarat untuk mencapai

kapabilitas pengawasan APIP level 3 Intem.al Audtt Capohilitg Model (IA-CM).

Program pengembangal dan penjaminan kualitas merupakan salah satu area

proses utama (keg prcess areal yang harus dipenuhi APIP pada Elemen 3

(Praktik Profesional) untuk level 3 IA-CM, yang dinyatalan dengan " diletapkan

dan dipelilwr@nAa proses untuk patnanlauan berkelattjutara menilai" dan

memperbaiki efekiuitas kcgiatan pengauasan tent Proses tersebut mencahtp

pemantauan internal tents menenrs, ata-s kinerja kegiatan penga utosan intern

r
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sebagaimana penilaian /r;.nlttas gang dilah*an secorcl period* oleh pilnk
intemal dan ekstenul.

Berdasarkan Implementation G\ide Inrematiornl Professional Pmctices

FYatneutork (IPPF) Tahun 2Ol7 - IG 1300 Qual@ Assltranrce and Improuement

nWan" program penilaian ekstern dapat ditakukan dengan 2 (dua) pendekatan

yaitu:

l. penilaian menyeluruh yang sepenuhnya ditakukan oleh pihak independen

lfuU e*ernal a.ssessrnen4, seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) atau Sejawat

@eefi; dan

2. penilaian sendiri dengan validasi oleh pihak ekstern (self-a.ssessment uith
irdependent enernal uolidation).

Sebagaimana dinyatakan dalam penjelasan SAIPI, AAIPI memilih penilaian

ekstern dengan cara pendekatan pertama yaitu melalui kegiatan TeLaah Sejawat

Qteer revieu) oleh APIP l,ainnya yang selanjutnya disebut TeLaah Sejawat Ekstern.

Penjelasan SAIPI juga menyatakan bahwa penilaian ekstern yang dilakukan

melalui Telaah Sejawat oleh APIP lain menggunakan pedoman tersendiri yang

ditetapkan oleh organisasi profesi. Atas dasar hal tersebut, pada tahun 2014

AAIPI sebagai organisasi profesi pengawas intern, menJrusun dan menetapkan

Pedoman Telaah Sejawat yang berlaku untuk seluruh APIP di Indonesia.

Sejak diterbitkannya Pedoman Telaah Sejawat AAIPI, kegiatan Telaah

Sejawat Ekstern rutin dilaksanakan setiap tahun. Kegiatan ini dikoordinasikan

oleh Komite Telaah Sejawat AAIPI. Pada tahap akhir, Komite Telaah Sejawat

melakukan evaluasi atas pelaksanaan Telaah Sejawat baik dari sisi pedoman,

penyelenggaraan koordinasi sampai dengan pel,aksanaan Telaah Sejawat

masing-masing Tim Penelaah. Dari hasil evaluasi tersebut, terdapat beberapa

saran dan masukan dari APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah, antara lain:

1. masih terdapat potensi ketidaksamaan penilaian antara satu tim Telaah

Sejawat dengan tim Lainnya karena penentuan justifikasi kisaran

pemenuhan; dan

2. terdapat beberapa indikator dalam pedoman yang menimbulkan penafsiran

berbeda berdasarkan justifikasi dan pengalaman tim Telaah Sejawat.

Sebagai tambahan, berdasarkan Implernentation Gtide IPPF 2O17-IG 1300

Owlitg Assurantce and Improuement Program, program pengembangan dan

penjaminan kualitas perlu dievaluasi secara berkala dan dimutakhirkan sesuai

kebutuhan profesi. Beberapa bahan untuk evaluasi dapat bersumber dari umpan

balik atau masukan dari para pengguna (APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah),

standar, kebijakan dan prosedur yang baru atau direvisi, dan lainnya. Dari

\
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panduan tersebut dapat dipahami bahwa Telaah Sejawat Ekstem yang

merupakan salah satu program pengembangan dan penjaminan kualitas juga

perlu dievaluasi dan diperbaharui menyesuaikan dengan perkembangan

standar, kebijakan dan peraturan terkini. Sejalan dengan hal tersebut, saat ini

telah ada perkembangan standar internasional untuk Pengawasan Intern berupa

Standar 2017 lTtE IIA's Intem.atiorwl Standards for tlrc Prcfessianal Practbe of

Intemal Audithqrt.

B.Maksud dan Tujuan Pedoman

Pedoman Telaah Sejawat Ekstern dimaksudkan untuk menjadi panduan

bagi APIP dalam melaksanal<an rangkaian kegiatan Telaah Sejawat Ekstern

antar-APIP serta memberikan rekomendasi perbaikan dan/atau peningkatan

kualitas kegiatan Penga.wasan APIP. Pedoman ini juga diharapkan dapat menjadi

dasar bagi APIP dalam melaksanakan kegiatan Telaah Sejawat Ekstern di

lingkungan APIP.

Dengan adanya pedoman ini, diharapkan agar APIP dapat:

1. memperbaiki dan meningkatkan kualitas kegiatan pengawasan;

2. mendorong percepatan peningkatan kapabilitas; serta

3. meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan nilai tambah kegiatan pengawasan

dalam membantu mewujudkan tujuan organisasi dan memenuhi harapan

pemangku kepentingan.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Telaah Sejawat Ekstem dalam pedoman ini mencakup:

1. penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan dengan standar, yang

meliputi penilaian atas aspek tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi;

2. penilaian atas penerapan kode etik APIP;

3. penilaian atas efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan, yang diukur

melalui proses penilaian kegiatan pengawasan dan in-foastrulitur mencakup

program pengembangan dan penjaminan kualitas, dan evaluasi atas

pengetahuan Auditor, pengalaman dan keahlian; dan

4. penilaian atas pemenuhan harapan pemanglu kepentingan yang

memberikan nilai tambah bagi organisasi.
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Penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan dengan standar

dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan keluaran (ou@ufl

berupa nilai tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan dengan standar.

Sedangkan, penilaian atas penerapzrn kode etik, efisiensi dan efelrtivitas kegiatan

pengawasan, serta pemenuhan harapan pemangku kepentingan menggunakan

pendekatan kualitatif dengan keluaran (outpul berupa pengungkapan atas area-

area yang perlu diperbaiki dan/atau ditingkatkan (area for improuemen$.

t,
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BAB II
KERANGKA PROGRAM PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN KUALITAS

A. Delinisi Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

The Insttfifie of Intemal Auditors (IIA) mendefinisikan Audit Intem sebagai

"kegiatan garq independen dan objeldif dalam benh* pemberian kegakbwn

(asstrance activiti.es) dan konanJ,tansi (consfting actiuities), gang dirancatg unhtk

membei nilai tambah dan meningkatkan operasi organisa.sL Audit Intern

membantu organisasi mencapai tujuannga melohti pendekatan gang si.stematis

dan terafiir dalam meltgeuahuBi dan menhgkatkan efeldiuita.s proses m.anajemen

ri.siko, perqendalian dantatakelold. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas

Audit Intern dalam membantu mewujudkan tujuan organisasi dan memenuhi

harapan pemangku kepentingan, unit Audit Intern harus mengembangkan dan

melaksanakan suatu program pengembangan dan penjaminan kualitas. Hal ini

sejalan dengan salah satu Mandatory Guidance dalam IPPF.

Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas mengandung malma

sebagai berikut:

l. Suatu penilaian berkelanjutan dan berkala atas seluruh aspek kegiatan Audit

dan konsultasi pada pelaksanaan pengawasan.

2. Penilaian tersebut meliputi proses yang tepat dan menyeluruh; superrrisi dan

pengujian berkelanjutan atas kegiatan Audit dan konsultasi; serta adanya

validasi secara berkala atas kesesuaian pelaksanaan kegiatan pengawasan

dengan definisi pengawasan, kode etik, dan standar Audit.

3. Penilaian juga mencakup analisis dan pengukuran berkelanjutan atas

indikator kineqia, seperti pencapaian program kerja penga.wasan tahunan,

rekomendasi yang ditindaklanjuti, dan tingkat kepuasan pengguna layanan.

4. Apabila hasil penilaian menemukan adanya area-.rrea untuk peningkatan

dalam kegiatan pengawasan, maka APIP Yang Ditelaah akan melaksanakan

peningkatan-peningkatan tersebut melalui Program Pengembangan dan

Penjaminan Kualitas.

B. Tujuan Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas bertujuan untuk:

1. mendorong kesesuaian kegiatan pengawasan dengan definisi pengawasan

dan standar serta penerapan kode etik oleh auditor;

2. meningkatkan efisiensi dan efelrtivitas kegiatal pengawasan termasuk

pemenuhan harapan pemangku kepentingan; dan
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3. mengidentifikasi peluang untuk peningkatan (opporhtnities for improuementl.

C. Ruang Linglup Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

Ruang linglup Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas adalah

kualitas dari kegiatan pengawasan dan pemberian rekomendasi untuk
pengembangan, yang mencakup evaluasi atas kesesuaian dengan delilisi
pengawasan, kode etik, dan standar Audit.

l. Perspektif Penugasan Pengawasan (level operasional)

Penanggung jawab kegiatan pengawasan memberikan keyakinan bahwa:

a. setiap penugasan pengawasan teLah mengacu pada program ke{a
pengawasan tahunan;

b. perencanaan, pelaksanaan dal komunikasi hasil pengawasan telah

sesuai dengan definisi pengawasan, kode etik, dan standar Audit;

c. mekanisme pemantauan tindak lanjut hasil rekomendasi pengawasan

telah ditetapkan dan dijalankan; dan

d. survei kepuasan pelanggan dan peningkatan kapabilitas auditor melalui

berbagi pengetahuan (bawledge slwrirq) dan belajar dari pengalaman

(l,essons leaned) telah dijalankan.

2. Perspelrtif Kegiatan Pengawasan (level organisasi)

Pimpinan APIP bertanggungiawab dalam memberikan keyakinan bahwa:

a. kebijakan dan prosedur dalam bentuk pedoman, baik yang mencakup

pedoman teknis maupun pedomal administrasi, telah ditetapkan sebagai

panduan oleh auditor dalam melaksanakan kegiatan pengawasan agar

konsisten sesuai dengan definisi pengawasan, kode etik, dan standar

Audit;

b. pelaksanaan kegiatan pengawasan telah sesuai dengan pedoman yang

telah ditetapkan;

c. peLaksanaan kegiatan pengawasan teLah memenuhi tujuan, wewenaJrg,

dan tanggungiawab yang tercantum pada piagam pengawasan;

d. pelaksanaan kegiatan pengawasan telah sesuai dengan harapan para

pemangku kepentingan;

e. pelaksanaan kegiatan pengawasan telah memberikan nilai tambah dan

meningkatkan pelaksanaan kewenangan Pemerintah Daerah; dan

r

D. Perspektif Penerapan Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

Untuk dapat mencakup seluruh aspek kegiatan pengawasan, Program

Pengembangal dan Penjaminan Kualitas diterapkan pada 3 (tiga) perspektif

sebagai berikut:
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f. seluruh sumber daya telah dimanfaatkan secara efisien dan efektif.

3. Penugasan dan Kegiatan Pengawasan (Perspelrtif Ekstem)

Kegiatan penilaian ekstem yang mencakup penilaian, baik atas penugasan

pengawasan maupun kegiatan pengawasan, telah dilaksanakan oleh tim

yang independen dan memiliki kompetensi yang cukup dalam praktik

pengawasan dan proses penilaian kuditas.

E. Kerangka Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

Dalam rangka menanamkan penjaminan kualitas dan peningkata.n

berkelanjutan ke dalam kegiatan pengawasan, maka Kerangka Program

Pengembangan dan Penjaminan Kualitas dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar di atas menunjukkan suatu kerangka untuk melekatkan

(embeddingl penjaminan kualitas dan peningkatan berkelanjutan ke dalam

suatu kegiatan pengawasan. Kerangka ini membagi kegiatan pengawasan ke

dalam 3 (tiga) elemen utama, yaitu:

l. govem.ance (tata kelola);

2. prcfessional practice (pralrtik profesional); dan

3. ommunicatian (komunikasi).

Ke-'igir elemen utama tersebut selanjutnya akan dilakukan penjaminan

kualitas melalui suatu proses penilaian kualitas (ryalitA assessmenQ yang

mencakup:

1. pemantauan berkelanjutan (ongoing monitoring);

2. penilaian sendiri secara berkala Qteriodic self assessmenl); dan

r
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3. penilaian ekstern (extemal assessmen4.

Proses peniLaian kualitas ini juga harus senantiasa melakukan proses

peningkatan berkelanjutan pada Program Pengembangan dan Penjaminan

Kualitas. Hasil-hasil penilaian kualitas berupa peLaporan atas temuan dan

rekomendasi, serta pelaksanaan tindak lanjutnya akan menjadi suatu

peningkatan berkelanjutan pada proses-proses kegiatan pengawasan yang pada

gilirannya akan menanamkan kualitas (brtilt in WaiQl pa.da kegiatan

pengawasan.

F. Elemen Kegatan Pengawasan

Dalam kerangka Pnogram Pengembangan dan Penjaminan Kualitas,

kegiatan pengawasan dibagi menjadi 3 (rigF) elernen utama, yaittt gouenance

(tata kelola), professiornl Practi@ (prakik profesional), darr ammunicatian

(komunikasi), Unsur- unsur yang tercakup pada ketiga elemen utama tersebut

adafah sebagai berikut:

l. Tata kelola, mencakup:

a. tata kelola penga.wasan;

b. piagam pengawasan;

c. independensi dan objektivitas;

d. sistem pengendalian;

e. manajemen risiko;

f. kodeetik;dan
g. pengelolaan sumhr daya.

2. Praktik profesional, mencakup:

a. peran dan tanggung jawab;

b. perencanaan pengawasan berbasis risiko;

c. perlencanaan penugasan pengawasan;

d. kecakapan dan kecermatan profesional;

e. pelaksanaan penugasan pengawasan; dan

f. penjaminan kualitas.

3. Komunikasi, mencakup:

a. komunikasi hasil pengawasal;

b. tindak lanjut hasil pengawasan; dan

c. komunikasi dengan pemangku kepentingan (staketalders).

\

(
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G.Penilaian

Penilaian atas kualitas kegiatan pengawasan dilakukan melalui 2 (dua) cara

yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu pemantauan berkelanjutan

(ongoing monitoingl dan penilaian sendiri secara berkala $rcriodb self

assessment).

Pemantauan berkel,anjutan (orqoing moniloringll

Pemantauan berkelanjutan dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian

pelaksanaan kegiatan pengawasan sehari-hari dengan kode etik dan standar.

Pemantauan berkelanjutan memberikan jaminarr bahwa proses-proses

pengawasan telah berjalan secara efelrtif untuk dapat menjage kualitas setiap

penugasan pengawasan. Pemantauan berkelanjutan dilakukan dengan

senantiasa menjaga kesesuaian setiap penugasan pengawasan dengan

standar, yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan penugasan, yang mencakup:

l) pertimbangan dalam perencanaan;

2) penetapan sasaran, ruang lingkup, metodologi, dan alokasi sumber

daya;

3) program kerja penugasan;

4) evaluasi terhadap sistem pengendalian; dan

5) evaluasi atas ketidakpatuhan auditi terhadap peraturan perundang-

undangan, kecurangan, dan ketidakpatutan (abu"q.

b. Pelaksanaan penugasan, yang mencakup:

1) mengidentifikasi informasi;

2) menganalisis dan mengevaluasi informasi;

3) mendokumentasikan informasi; dan

4) supervisi penugasan.

c. Komunikasi hasil penugasan, yang mencakup:

1) kriteria komunikasi hasil penugasan Audit;

2) kualitas komunikasi;

3) metodologi, bentuk, isi, dan frekuensi komunikasi;

4) tanggapan auditi;

5) kesesuaian dengan standar Audit; dan

6) pendistribu sian hasil Audit.

d. Pemantauan tindak lanjut.

Sedangkan untuk menjaga kesesuaian setiap penuga.san pengawasan

dengan kode etik, maka dilakukan pemantauan berkelanjutan atas

penerapan kode etik oleh auditor.

(

1
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Disamping pemantauan berkelanjutan atas penerapan standar dan kode etik,

pemantauan berkelanjutan juga dilakukan dengan menetapkan indikator-

indikator kinerja yang diperlukan dan memantau pencapaiannya sec:rra

berkala. Setiap ditemukan adanya kelemahan-kelemahan dan/atau area-

area untuk peningkatan (area.s for improvemen$ pada proses pemantauan

berkelanjutan harr.s segera ditindaklanjuti dan dilaporkan secara berkala.

2. Penilaian sendiri secara berkala @eriodic sef assessment)

Penilaian sendiri secara berkala dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian

peLaksanaan kegiatan pengawasan dalam suatu periode dengan definisi

pengawasan, kode etik, dan standar Audit.

Hasil penilaian sendiri secara berkala dan level kesesuaian yang dicapai

harus dilaporkan kepada pimpinan APIP. Rencana aksi berikut jangka waktu

penyelesaiannya juga harus disusun dalam rangka menindaklanjuti

kelemahan-kelemahan dan/atau area-area peningkatan yang telah

diidentifikasi.

Perpaduan proses pemantauan berkelanjutan dan penilaian sendiri seca.ra

berkala akan menjadi suatu struktur yang efektif untuk menjaga kesesuaian

kegiatan pengawasan dan memperoleh peluang untuk peningkatan.

H. Penilaian Ekstern

Penilaian ekstern dilaksanakan paling kurang 1 (satu) kali dalam 5 (lima)

tahun oleh pihak yang independen dan berkualitas yang berasal dari luar APIP.

Penilaian ekstem dapat dilakukan melalui:

l. penil,aian oleh pihak independen yang mempunyai keahlian di bidang

Pengawasan, seperti Kantor Akuntan Publik;

2. penilaian mandiri dengan validasi oleh pihak ekstern; dan/atau

3. Telaah Sejawat oleh APIP lain.

Metode penilaian ekstern yang dipilih oleh AAIPI adalah Telaah Sejawat oleh APIP

lain.

at
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BAB III
PEDOMAN UMUM

A. Kualifikasi Tim Penelaah

Untuk menjaga kualitas dan objektivitas kegiatan Telaah

Sejawat Ekstern, tim penelaah harus memiliki kompetensi atas 2 (dua) area

utama: praktik profesional Audit intern (termasuk pemahaman mendalam terkait

IPPF) dan proses penilaian ekstern QAIP. KualiEkasi dan kompetensi secara

umum yang diperlukan meliputi:

1. objektif dan independen;

2. pengetahuan dan/atau pengalaman dalam pengawasan yang ditandai dengan

sertilikasi seperti JFA, QIA, dan/atau CIA;

3. pengetahuan dan/atau pengalaman terkait proses QAIP yang ditandai dengan

sertifikat bimbingan telais/utorkstap/pelatihan terkait kegiatan Telaah

Sejawat Ekstern;

4. kemampuan komunikasi dan analisis yang baik; dan

5. pengetahuan yang memadai terkait area kerja yang ditelaah.

B. Metodologi Kegiatan Telaah Sejawat Ekstern

Metodologi yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan Telaah Sejawat

Ekstern mencakup beberapa telorik berikut:

1- Survei

Survei digunakan untuk memperoleh informasi umum dari pejabat/ pegawat /
pihak lain yang terkait, khususnya mengenai penerapan kode etik, efektivitas

dan elisiensi kegiatan pengawasan, serta pemenuhan harapan pemangku

kepentingan dan nilai tambah kegiatan pengawasan bagi klien/auditi dan

organisasi. Apabila diperlukan, hasil survei akan ditindaklanjuti dengan

wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih relevan dan andal.

2. Reviu Dokumen

Reviu dokumen ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses kegiatan

pengawasan telah sesuai dengan standar, kode etik dan menilai elisiensi dan

efeldivitas dari kegiatan pengawasan antaxa lain dengan melakukan:

a. reviu terhadap proses, Laporan dan penilaian risiko; dan

b. reviu terhadap kertas keq'a, laporan dan rencana teknologi.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai

hasil survei yang telah dilakukan sebelumnya atau mernastikan kondisi

sebenarnya dari hasil reviu dokumen yang telah dilakukan oleh tim penelaah.
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C. Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Telaah Sejawat Ekstem

Komite Telaah Sejawat mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Telaah

Sejawat Ekstern antar-APIP setiap tahun. Untuk kepentingan peningkatan

berkelanjutan kualitas pengawasan APIP, Telaah Sejawat oleh APIP lainnya

(penilaian ekstern) dilakukan minimal I (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

D.Hasil Penilaian Telaah Sejawat Ekstem

Sesuai dengan ruang lingkup penilaian, hasil akhir Telaah Sejawat Ekstern

meliputi dua jenis hasil penilaian, yaitu sebagai berikut:

1. Simpulan penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan dengan

standar, dengan metode kuantitatif menggunakan kertas ke{a penilaian.

Kertas kerja penilaian berisi daftar pertanyaan untuk mengukur tingkat

kesesuaian kegiatan pengawasan APIP dengan standar. Berdasarkan

pertimbangan profesional penelaah, jawaban atas masing-masing pertanyaan

diberikan dan dinilai sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh tim penelaah,

dibandingkan dengan kriteria penilaian yang ada di masing-masing

pertanyaan. Nilai jawaban setiap pertanyaan akan direkapitulasi per kategori

standar dan secara keseluruhan. Simpulan untuk masing-masing kategori

standar dihitung berdasarkan rata-rata persentase dari tiap pertanyaan. Nilai

akhir keseluruhan menunjukkan tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan

intem dengan standar, yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori

simpulan, sebagai berikut.

NO. INTERPRETASI

7
Sangat

Baik
9Oo/o - lOoo/o

\.,

KATEGORI NILAJ TINGKAT
SIMPULAN KESESUAIAN

Tata kelola, pralcik profesional, dan komunikasi APIP

telah dirancang secara memadai dan dijalankan

secara efektif sesuai dengan standar audlt APIP telah

memiliki struktur, kebijakan, dan prosedur

pengawasan intern yang diperlukan secara memadai

dan telah diialankan secara konsisten dalam

organisasi dan pelaksanaan

pengawasan intern APIP.

Simpulan "sangat baik" masih memungkinkan

terdapat ruang untuk perbaikan/penyempurnaan

yang bersifat minor.



NO.
KATEGORI NILAJ TINGKAT
SIMPULAN KESESUAIAN

20

INTERPRETASI

Tata kelola, prakik profesional, dan komunikasi APIP

telah dirancang dengan memadai dan sebagian besar

telah diialankan secara efektifsesuai dengan standar

audit. APIP memiliki struktur, kebiiakan, dan

prosedur pengawasan intern yang diperlukan secara

memadai dan sebagian besar telah diialankan secara

konsisten dalam organisasi dan pelaksanaan

pengawasan intern APIP.

Simpulan "baik" memungkinkan terdapat ruang untuk

perbaikan/penyempurnaan khususnya dalam hal

konsistensi lmplementasi

standar audit di selumlah kecil area.

Tata kelola, praktik profesional, dan komunikasi APIP

telah dirancang dengan cukup memadai dan sebagian

telah dijalankan secara efektif sesuai dengan standar

audit. APIP memiliki struktur, kebijakan, dan

prosedur pengawasan intern yang diperlukan dengan

cukup memadai, namun sebagian belum diialankan

secara konsisten dalamorganisasi dan pelaksanaan

pengawasann intern APIP.

Simpulan "Cukup" menggambarkan masih terdapat

seiumlah ruang untuk perbaikan/penyempurnaan

rancangan struktur, kebijakan, dan prosedur

pengawasan intern serta implementasinya di

sebagian area. Kekurangan yang ada mungkin

sebaglan tidak ada dalam kendali APIP, sehingga

perlu menjadi concern manaiemen yang lebih tinggi

atau pimpinan tertinggi organisasi,

APIP telah merancang dan menialankan tata kelola,

praktik profesional, dan komunikasi pengawasan

intern sesuai dengan standar audiL Namun demikian,

rancangan dan implementasi APIP tersebut masih

perlu cukup banyak perbaikan/penyempurnaan.

Strul(tur, kebiiakan,dan prosedur pengawasan intern

yang ada masihperlu dilengkapi atau disempurnakan

agar dapat diialankan secara konsisten dan seragam

dalam organisasi dan dalam pelaksanaan pengawasan

intern. Kekurangan yan8 ada mungkin sebagian tidak

ada dalam kendali APIP, sehingga perlu menladi

concern manaiemen yang lebih tinggi

atau pimpinan tertinggi organisasi.

2 Baik 80o/o - 89,99o/o

3. Cukup 650/o - 79,99Vo

4, Kurang 55o/o - 64,990/o

l_-t-- r--
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NO.
KATEGORI
SIMPULAN

NILAI TINGNAT
XESESUAIAN

21

INTERPRETASI

APIP belum merancang dan menjalankan tata kelola,

praktik profesional, dan komunikasi pengavrr.rsan

intern sesuai dengan standar audiL Struktur,

kebijakan, dan prosedur pengawasan intern yang ada

masih perlu perbaikan yang cukup signifikan agar

dapat diialankan secara konsisten dan seragam dalam

organisasi dan dalam pelaksanaan pengawasan

intern.

Kekurangan yang ada mungkin sebagian tidak ada

dalam kendali APIP, sehingga perlu meniadi concern

manaiemen yang lebih tinggi atau

pimpinan tertinggi organisasi.

5
Sangat

Kurang
<54,990/o

Contoh pernyataan simpulan hasil akhir Telaah Sejawat Ekstern berupa:

"Berdasarkan hasil Telaah Sejawat Ekstern, kami berpendapat bahwa

tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan APIP XX dengan standar adalah

9l7o dengan kategori Sangat Baik."

Jika simpulan penilaian atas kesesuaian dengan standar adalah Sangat

Baik atau Baik, maka selanjutnya, APIP seharusnya mencantumkan

pernyataan bahwa kegiatan pengawasan telah dilaksanakan sesuai

dengan standar dalam laporan hasil pengawasannya.

2. Pengungkapan area-area yang perlu diperbaiki/ditingkatkan oleh APIP

(area for improuemenll, berdasarkan hasil penilaian atas:

a. penerapan kode etik auditor;

b. efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan; dan

c. tingkat pemenuhan harapan para pemangku kepentingan.

Hasil penilaian atas ketiga hal di atas tidak diakumulasi ke dalam

perhitungan penarikan simpulan TeLaah Sejawat Ekstern, melainkan

berupa pengungkapan secara kualitatif berdasarkan hasil survei atau

wawancara terhadap pihak-pihak yang berkepentingan.

Simpulan penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan dengan standar

serta pengungkapan area-area yang perlu diperbaiki/ditingkatkan (area for
imprcuementl oleh APIP disajikan dalam l,aporan Hasil Telaah Sejawat

Ekstern.

( 
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Secara garis besar, alur Telaah Sejawat Ekstern dapat digambarkan
sebagai berikut:

ALUR XEGIATAX IEI.AAH SEJAWAT EKSTERI
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A. Persiapan Telaah Sejawat Ekstern

Persiapan Telaah Sejawat Ekstern dilaksanakan melalui kegiatan rapat

untuk membahas perencanaan Telaah Sejawat Ekstem di tahun beq'alan.

Kegiatan rapat dihadiri oleh seluruh perwakilan APIP Penelaah dan APIP Yang

Ditelaah untuk membahas hal-hal yang perlu disepakati terkait pelaksanaan

Telaah Sejawat Ekstern, antara lain sebagai berikut:

1. Penetapan jadwal rangkaian tahapan Telaah Sejawat Ekstem, yang

meliputi:

a. jadwal pelaksanaan Te1aah Sejawat Ekstern mencakup batas waktu

pelaksanaan Telaah Sejawat Ekstern, jadwal kegiatan penjaminan mutu

(qnlitg antroll, jadwal penyampaian Laporan Hasil Telaah Sejawat

Ekstem kepada Komite Telaah Sejawat, dan jadwal bimbingan teknis;

b. jumlah hari penugasan Telaah Sejawat Ekstern ditetapkan dengan

mempertimbangkan kualitas dan efektivitas Telaah Sejawat Ekstern

yang dilaksanakan serta ketersediaan sumber daya;

c. walrtu penugasan atas Telaah Sejawat Ekstern ditetapkan berdasarkan

kesepakatan antara APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah dengan

mempertimbangkan kesiapan waktu kedua belah pihak dan masih

dalam periode atau rentang waktu yang diberikan oleh Komite Telaah

Sejawat;

d. rapat pembahasan hasil penilaian sementara penjaminan kualitas

(ryality antrot) APIP Penelaah di bawah koordinasi Komite Telaah

Sejawat;

t
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e. penyusunan Iaporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern APIP Penelaah; dan

f. kompilasi dan penyusunan Laporan Akhir Kegiatan Telaah Sejawat

Ekstern oleh Komite Tel;aah Sejawat.

2. Penetapan APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah

Pembagian siapa yang akan menelaah dan ditelaah siapa mengacu pada

kesepakatan antara APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah dengan

ketentuan tidak boleh dilakukan secara saling menelaah (resiprokal), guna

menghindari konllik kepentingan dan menjaga independensi APIP Penelaah

dan APIP Yang Ditelaah.

Penetapan APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah dikoordinasikan oleh

Komite Telaah Sejawat yang didahului dengan penyampaian surat

konfirmasi kesediaan untuk menjadi APIP Penelaah atau APIP Yang

DiteLaah. Selanjutnya, dari daftar yang dihimpun melalui surat tersebut,

Komite Telaah Sejawat menetapkan APIP Penelaah dan APIP Yang Ditelaah.

3. Penentuan Sampel Penugasan

Dalam menentukan sampel penugasan yang menjadi objek Telaah Sejawat

Ekstern untuk penilaian kesesuaian dengan standar pelaksanaan yang

berkaitan dengan penugasan di tingkat tim audit, APIP Penelaah dan APIP

Yang Ditelaah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. periode penugasan yang disampel adalah maksimal penugasan 2 (dua)

tahun terakhir;

b. penugasan yang disampel be{umlah minimal 2 (dua} penugasan; dan

c. jenis penugasan yang menjadi sampel diutamakan adalah penugasan

Audit.

4. Perangkat yang Digunakan

Dalam melakukan Telaah Sejawat Ekstern, APIP Penelaah menggunakan

kertas kerja penilaian dan kuesioner survei yang terdapa.t pada lampiran

pedoman ini. Kertas kerl'a penilaian dan kuesioner suwei dapat diubah dan

disesuaikan dengan perkembangan standar atas persetujuan Ketua Komite

Telaah Sejawat.

5. PeLaksanaan Bimbingan Teknis (Wo*sltopl Telaah Sejawat Ekstern

Guna meningkatkan pemahaman APIP Penel,aah khususnya berkaitan

dengan penggunErarr kertas ke{a penilaian dan kuesioner, Komite Telaah

Sejawat melakukan kegiatan Bimbingan Teknis lworkslap) Telaah Sejawat

Ekstern. Tempat dan frekuensi Bimbingan Teknis dibahas dan disepakati

oleh para peserta rapat dengan mempertimbangkan jumlah APIP yang

V
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mengikuti Tetaah Sejawat Ekstem pada tahun beqialan' baik APIP Yang

Ditelaah maupun APIP Penelaah dan ketersediaan sumber daya keuangan.

Peserta Bimbingan Teknis (Workslap) Telaah Sejawat Ekstern harus pihak

atau orang yang ditugaskan melakukan penelaahan.

Berdasarkan hasil rapat koordinasi persiapan Telaah Sejawat, Komite

Telaah Sejawat AAIPI menyampaikan surat pemberitahuan kepada pimpinan

APIP Penelaah dan pimpinan APIP Yang Ditelaah terkait pelaksanaan Telaah

Sejawat dan informasi lainnya sesuai kesepakatan hasil rapat.

B. Proses Telaah Sejawat Ekstem

Proses yang diperlu diketahui dan dipahami oleh penelaah dalam

mel,aksanakan Telaah Sejawat Ekstern terdiri dari 4 (empat) tahapan, seperti

pada gambar berikut:

TAHAP
PERENCANAAN

Psrsiapan
Penugasan
Seb€lum

Pelaksanaan
di Lapangan

TAHAP
PELAKSANAAN

Pelaksanaan
Pengujian,

Pembahasan,
dan Qualily

Control

TAHAP
PEiIANTAUAN

TINOAK LANJUT

Pementsuan
Tindak Lanjut
pada Periode

Penilaian Tshah
Sejawat

Selanjutnya

TAHAP
PELAPORAT{

1. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan

oleh masing-masing tim penelaah adalah sebagai berikut:

a. Menyepakati ruang lingkup dan tujuan Telaah Sejawat Ekstern.

b. Memilih dan menyiapkan tim penelaah. APIP Penelaah harus memilih

dan menyiapkan tim penelaah dari instansinya dengan

mempertimbangkan kualifikasikualifikasi yang harus dipenuhi.

Susunan tim penelaah terdiri dari:

l) penanggungjawab;

2) pengendali mutu, apabila diperlukan;

3) pengendali teknis;

4) ketua tim; dan

5) anggota tim, dengan ketentuan jumlahnya mempertimbangkan

kompetensi dan ketersediaan sumber daya.

c. Membuat kesepakatan waktu pelaksanaan Telaah Sejawat antara APIP

Penelaah dan APIP Yang Ditelaah. Waktu penugasan Telaah Sejawat

Ekstern ditetapkan dengan mempertimbangkan kesiapan waktu kedua

/.\
Penyusunan dan

Penyampaian
Laporan k€pada

Pihak yang
Berkopentingan
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belah pihak dan masih dalam periode atau rentang waktu yang diberikan

oleh Komite Telaah Sejawat.

d. Apabila walrtu pelaksanaan Telaah Sejawat Ekstern telah disepakati,

APIP Penelaah menyiapkan administrasi penugasan untuk pelaksanaan

Telaah Sejawat sesuai ketentuan dan prosedur di masing-masing APIP

Penelaah.

e. Menyusun daftar permintaan dokumen atau data dan apabila

memungkinkan mengirimkan daftar permintaan tersebut kepada APIP

Yang Ditelaah sebelum pertemuan awal. Hal ini dapat dilakukan agar

dokumen atau data dapat segera dipersiapkan dan sudah tersedia saat

penilaian lapangan.

f. Menyusun jadwal pertemuan awal untuk memperoleh informasi lebih

lanjut, finalisasi rencana kerja, memilih dan menjadwalkan wawancara

dengan penanggung jawab pengawasan dan menyiapkan penugasan

lapangan. Ketua tim harus mengatur pertemuan awal dengan pimpinan

APIP untuk:

1) bertemu dengan pimpinan APIP dan stafnya yang akan membantu

selama pekerjaan lapangan dalam tahap pelaksanaan;

2) mengklarifikasi beberapa kesalahpahaman mengenai daftar

permintaan dokumen, apabila telah dimintakan sebelumnya;

3) memastikan bahwa semua dokumen yang dibutuhkan dan diminta

dapat disediakan;

4) memastikan bahwa tidak ada kesalahpahaman mengenai waktu,

tempat, ruang lingkup dan tujuan Telaah Sejawat;

5) mengidentifikasi para pemangku kepentingan yang akan diatur

pertemuannya;

6) membahas daftar responden survei; dan

7) menyampaikan kuesioner survei dengan format (templafe)

sebagaimana terlampir. Survei dapat dilakukan sebelum tahap

pelaksanaan atau pada saat pelaksanaan tergantung kesepakatan

dengan APIP Yang Ditelaah.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, APIP Penelaah melaksanakan alur kegiatan

sebagai berikut:

a. Melaksanakan pertemuan pendahuluan (entg meeting).

b. Melakukan pengujian atas kesesuaian kegiatan pengawasan dengan

standar berdasarkan Langkah kerja yang ditetapkan dalam kertas kerja

\,
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penilaian, dapat berupa analisis atas data atau dokumentasi kegiatan

pengawasan baik manual maupun elektronik dan wawancara terkait

perrnasalahan-perrnasalahan yang perlu diklarifikasi dengan APIP Yang

Ditelaah. Selanjutnya, hasil pengujian dituangkan pada kertas ke{a
penilaian.

c. Melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner sebagaimana

terdapat dahm r ampiran untuk mendapatkan informasi terkait

penerapan kode etik, tingkat efelrtivitas dan efisiensi pengawasan, serta

pemenuhan harapan pemangku kepentingan.

d. Melakukan wawancara dengan pejabat/pegawai/pihak lain yang terkait

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait informasi

awal yang telah diperoleh dari hasil survei terkait penerapan kode etik,

tingkat efelrtivitas dan efisiensi kegiatan pengawasan, serta pemenuhan

harapan pemangku kepentingan. Wawancara perlu mempertimbangkan

sumber daya tim penelaah yang tersedia serta ketersediaan waktu

pejabat/pegawai/pihak Lain yang akan diwawancara.

e. Menyusun dan menyampaikan draf Berita Acara Pembahasan Hasil

Telaah Sejawat Ekstern kepada APIP Yang Ditelaah, yang berisi hasil

penilaian sementara, praktik kinerja yang baik lbest practicesl, temuan,

dan rekomendasi dengan contoh format sebagaimana yang terdapat

dalam lampiran.

f. Melakukan pembahasan draf Berita Acara Hasil Telaah Sejawat dengan

APIP Yang Ditelaah untuk menyepakati hasil penilaian sementara,

temuan, rekomendasi, tanggapan, serta nencana tindak lanjut dari APIP

Yang Ditelaah. Berita Acara Hasil Telaah Sejawat yang telah disepakati,

ditandatangani oleh pimpinan APIP Yang Ditelaah dan penanggung

jawab tim penelaah. Hasil penilaian dalam Berita Acara Hasil Telaah

Sejawat tersebut merupakan hasil TeLaah Sejawat sementara yang dapat

berubah berdasarkan hasil penja-rrrinan mutu (ryolitg ontro\.
g. Melaksanakan pertemuan alhir {erit meeting) sekaligus menyampaikan

Berita Acara Hasil Telaatr Sejawat sementara kepada APIP Yang Ditelaah.

h. Meminta Komite Tel,aah Sejawat untuk melakukan penjaminan mutu

(qualttg antro\ atas hasil penilaian sementara.

Sebelum hasil penilaian akhir disampaikan kepada APIP Yang Ditelaah,

Komite Telaah Sejawat melaksanakan penjaminan mutu (qnlitg controtl

atas hasil penilaian sementara. Penjaminan mttu (qualttg antrotl

dilakukan untuk menjaga kualitas pelaksanaan Telaah Sejawat Ekstern.

Y
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Ketentuan-ketentuan untuk pelaksanaan penjaminan mutu (ryalitA

controtl, antara lain sebagai berikut:

1) Pelaksanaan penjaminan nutu {ryalttg control) atas hasil Telaah

Sejawat Ekstem dilakukan oleh tim penjaminan rl.utu (qnlitg
onbotl dari Komite TeLaah Sejawat. Tim penjaminan mutu (Wahtg

antro\ ditetapkan oleh Ketua Komite Telaah Sejawat.

2) Mekanisme penjaminan mfii (qnlitg ontro$ dapat dilakukan

dengan 2 (dua) cara, disesuaikan dengan kebutuhan yaitu:

a) Seluruh Tim Penelaah dikumpulkan dalam 1 {satu} pertemuan

kegiatan penjaminan mutu {qtalttg antro\ atau dibagi menjadi

beberapa pertemuan disesuaikan dengan banyaknya APIP yang

mengikuti kegiatan Telaah Sejawat Ekstem. Waktu dan tempat

pelaksanaan penjaminan mutu (Enlitg untro$ ditentukan oleh

Komite Telaah Sejawat. Pada akhir kegiatan penjaminan mutu

lqnlttg antro\, dibuatkan Berita Acara Hasil penjaminan mutu

(qnlttg ontrotl yang ditandatangani oleh seluruh tim penelaah

dan tim penjaminan mutu (guaAfgt @nbo\; atanu

b) langsung dilakukan penjaminan muta {qnlifu a ntrol) pada saat

Telaah Sejawat Ekstern masih berlangsung, jika memungkinkan.

Mekanisme ini dapat dilakukan apabila terdapat permintaan dari

tim penelaah serta mempertimbangkan ketersediaan sumber

daya tim penjaminan rrlutoa (ryalfu a ntrol) dari Komite Telaa-h

Sejawat. Pada akhir kegiatan penjaminan rnutu {EnlitA antrol),

dibuatlan Berita Acara Hasil Penjaminan Mutu @rnlitg Control)

yang ditandatangani oleh tim penelaah dan tim penjarninan mutu

(qwli$ antrol).

i. Menyesuaikan hasil penilaian sementara dengan hasil penilaian setelah

penjaminan lln.ufi (qnlitg onfrol) yangnrerupalan hasil penilaian akhir.

Apabila hasil penilaian akhir berbeda dengan hasil penilaian sementara,

mal<a tim penelaah harus menyesuaikan Berita Acara Hasil Telaah

Sejawat dan mengomunikasikannya kepada APIP Yang Ditelaah. Apabila

memungkinkan, Berita Acara Hasil Tel,aah Sejawat final ini

ditandatangani oleh pimpinan APIP Yang Ditelaah dan penanggung

jawaS ';m penelaah.

palam hal penjaminan ll;lfiu (qtalitg antrol) dilakukan pada saat

kegiatan Telaah Sejawat Ekstern berlangsung sebelum pertemuan akhir
(exit meeting), tim penelaah langsung menyesuaikan Berita Acara Hasil

Telaah Sejawat dengan hasil penjaminan mutu (EnlitA a ntrol) sebelum

t
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ditandatangani oleh pimpinan APIP Yang Ditelaah dan penanggung

jawab tim penelaah.

Tim penelaah harus mendokumentasikan seluruh tahapan kegiatan Telaah

Sejawat Ekstern beserta hasilnya sesuai dengan kebijakan

pendokumentasian kertas kerja di masing-masing APIP.

3. Tahap PeLaporan

Setelah tim penelaah melaksanakan seluruh tahapan pelaksanaan Telaah

Sejawat Ekstern, selanjutnya ".n penelaah harus menyusun Laporan Hasil

Telaah Sejawat Ekstern, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Tim penelaah menJ lsun laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern yang

ditandatangani oleh penanggung jawab irn penelaah. Contoh format

Laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern terdapat pa.da Lampiran.

b. Iaporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern minimal mencakup:

1) Simpulan penugasan berdasarkan tujuan yang teLah ditetapkan di

awal, berupa hasil penilaian atas kesesuaian kegiatan pengawasan

dengan standar;

2) Uraian atas penerapan praktik-pralrtik terbaik (best pradices), baik
yang diamati selama penilaian maupun penerapan kegiatan

lainnya;

3) Temuan dan rekomendasi dari hasil penilaian atas kesesuaian

pengawasan dengan standar;

4) Area-area yang perlu diperbaiki {orea for im7>rouement) atas

penerapan kode etik, penilaian efisiensi dan efektivitas penga,wasan

serta tingkat pemenuhan para pemalgku kepentingan;

dan

5) Tanggapan dari pimpinan APIP Yang Ditelaah mencakup rencana

aksi dan waktu implementasinya.

c. Laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern diterbitkan oleh masing-masing

APIP Penelaah, termasuk penomoran laporan yang ditandatangani oleh

penanggung jawab tim peneLaah.

d. Tim penelaah menyampaikan Iaporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern

kepada APIP Yang Ditelaah dan Komite Telaah Sejawat dengan surat
pengantar yang ditandatangani oleh pimpinan APIP Penelaah.

e. Batas wal,rhr untuk penyampaian laporan Hasil Telaah Sejawat Ekstern

kepada Komite Telaah Sejawat disesuaikan dengan arahan Komite

Telaah Sejawat.

Y



29

f. Komite Telaah Sejawat menJrusun laporan kompilasi hasil Tel,aah

Sejawat pada akhir tahun berdasarkan Iaporan Hasil Telaah Sejawat

yang dikirimkan oleh tim penelaah dan Berita Acara Hasil Penjarninan

Mutu (Qzatifgr Cortrcl).

g. APIP Yang Ditelaah mengomunikasikan hasil Telaah Sejawat Ekstern

ini kepada para pemangku kepentingan dalam bentuk laporan kineg'a

tahunan APIP, nota dinas, atau mekanisme Lain.

4. Tahap Pemantauan Tindak la.njut

Setelah Telaah Sejawat Ekstern dilaksanakan, rekomendasi dari hasil

Telaah Sejawat EksGrn tersebut dipantau dan dinilai tindak lanjutnya

pada saat Telaah Sejawat Ekstern dilakukan kembali terhadap APIP yang

bersangkutan, paling lama 5 (lima) tahun setelah waktu penilaian. Hasil

penilaian atas tindak lanjut yang telah dilakukan dapat mempengaruhi

penilaian Telaah Sejawat Ekstern berikutnya.

Y



30

TTRTAS NTR.'A 1
DAFTAR PERTAIYYAAIT PEITILIIJAIT KESF,SUAIAIT DEI| GAI{ STAITDAR

Petunjuk Pengisian:
o Kolom Nilai Pemenuhan diisi nilai sesuai kolom Kriteria Penilaian
. Dalam hal pertanyaan tidak dapat diterapkan/diaplikasikan, kolom Nilai Pemenuhan diisi dengan NA

.illlrl'lollk.Pl imAudltt.l.hdlsaujulolehPlmpinanVVD.
-Nllal20jika Plasam Audlttsl.h dllurun namun b.lum dis.tujui ol.h

-NilalOjila Pi.ga'h Audlt b.lum dlsu!un.

STANOAR ATRIBUT

1. ap.kah t.rdapat Pia8.m Audit

Yant t.l.h dl5.tujul oleh Pimpinan
tlvD?

Cck a pala h tcrdepat P iag. m Audit yan8 t.lah
dlta ndata nge ni oteh Pimpinan VIl0.

2. Apal.h Pl.!.m Audltt.hh

b. rujs.n

d. Lngtungj.wrb
.. Prlntlp dai. r p.ngas,.i.n int.rn
t. Mlnhl p.nt.w.3.n lnt.rn
a, Stend.r
h. (od..tlk
l. slfatlasa aiuraru d.n lon!ultansi

C.lap.k h Pl.!.m Audltt€lah b.risi un. uF untur l{ll.i propor.lon.l dlp.rol.h d. rl p.rb.ndln8.n unsur (.'i) y". n8

mcrncnuhi dlb.ndhk n d.nt.nluml.h s.iuruh unsur dlk.lil.n

3. Ap.k.h Pha.m Audlt t.l.h
dlrc.rlu t.c.r. blrkrl. d.ny'.t.u
dl.slri .p.bll. t rdap.t p.rub.han
p.d. orl.nlt.slVVo ol.h

15 c.k.p.k.h t.rdapat buktl ( notul./not.
dln irurrt/l.por.nl pcl.ksin an r.lu Pl.8.m ardlt

Ap.bll. t.rd.p.t pcrubclun p.d. olB.nl3..l VVD ol.h
Plmpln.nAPlP.t.u pcrub.h.n le lnny., ..k .p.I.h
PIaa.m Audlt tcl.h dlrcvbi.

-t{ll.i 15 jik Pl.8.m Audlt lcl:h dkcviu i..aa b.rl.l. d.^/.tru
.p.Ul. tcrd.p.t p.rubrh.n p.d. olllnl3sl VVO.
-l{ll. i 0 lik. Pi.8.m Audlt tld.l dk.vlu 3cc.r. b.r*.1.d.,y'.t u

ep.bll. ted.Ft p.rubch.n p.d. olrnl..tlvvD.
.NAlll, bclum dap.r dlt.n pt n p.d. APIP.

Pcrubahin Pia8.m Audh d.p:tdlletuk n k r.na .da nya p.ru b.ha n

strukturorg.nira!ldan p.rubrhantondlsi pada VVo. Pel.k.n.an
r.vlu blaianya dllakulan pad.3.at rapat plfiplnan.

oxI{ITAI RATA.iATA

N ILAI

PEMENUHAN
I(RITIRIA PINIIAIAN (ETERANGANsT1 Sr2

Tuiurn, x.*€nangah, d.n Tihttung l.e.b APIP {Audlt chin.r)

hd.!.nd.nsl d.n Ohi€k!ivit..

STANDAR

40

45
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lort.nlsrdonrl
Ird.p.nd.n..l

4, Ap.t.h p6lslAP|P dlt.mpetkan
s.crra t.p.t s.hingSr tr^ggurB

iawab p€labana.n aidlt d.par

20 Cck.pakah poslsiAPlP pada st ru ktur orra nlsasl VVD
tcl.h b.rad. llamiun3) di b.w.h Pllnpln.n(/VD.
Ap.bil. po3isiAPlP tld:k b.rad. r.c.ra lenglun8
dlb.w.h Pimpln.n vvo, C€k.p.t.h t.rd.p.t
p.ratu.an m.n8.nal posiii APIP dan taUtundewab
lantsunt k!pad. Plmplnan X/VD. (c.hudlan lakukan
pcrminta.n k.t.ran8.n l.p.d. plh.I t.rl.it untuk
m cy. kinka n .p.loh 3cc.ra fuq.lon.l APIP bln.n!8ung
j.s,.b langsurB k.p.da Pimpin n vvo.

-Nllai20llkr po6l3lAPlP tcp.t borada recar. l.nglung dlbawah
Pimplnan VVD.t.u tid.k b.r.d. rcc.r.l.ntsqnt dibiwah
pimpin.n namun r.c.r: tunlrion:l APIP bcn.ntlunt j.w.b l.nlrung
k.p.d. PImpln.n X/VO.
-Nilai0 jll. pollllAP|P dd.k tGp.t b.rada dibaw.h PlmpinanvvD
d.ntid.k s.c.ra fungilonal b.tangsun8jawrb l.n$un8 kep.da

5. Apak.h kltiat.n audit int.rn
terb.b.s d.ri campurtantan
(.uditi) dalam pcn ntuan ruaq
linSkup, p.l.ks.n.an, d.n
p.n!omunikasi.lt haril

20 t kukan perml^taan k.t.rans.n dcna.n pciabrt t. alt
m.nten.i:p.k.h k4latan audlt inr.rn t.rb€b.. darl
campur tanlan d.l.m p.n.ntu.n ruan8 lln8kup,
p.lrbanear! dan p.n8onunik.sl.n h.sil plnt.waran-
P.rmlnt .n t(.t.r.t|3an yang p.rlu diy.kint n, mililnya:
1. .palih p..mh t.riadi pimplnan/pihal auditi mcinlrta
Icp.de APIP untuktid.k dilaku k.n .udlt atas krnto/unit
t.rtcntu atau m.mb.t.sl ruant lingkup .udlt?bat.lm.na
t.naa.Oan APIP atrr h.lte6ebut?
2..p.lah pem.h tlrr.di pimplnan/pihak .udlti untuk
tidrt melakuk.n l.n8l:h k.rja t.rt.ntu dalam
PXA?b.8iim.^. ta n88ep. n APIP .i.s h.lt!rs.but?
3. apak.h p.rn.h tGrl.di plmpina dplha k a uditi
lncmpentaruhl h.ril p.n8ru/asan d.ng.n m.mlnt.
pcnSuranS.nt.mu:n tenpa alasan yana3.h?baa.lm.n
t n3!epan aPlP atrr htlt€6ebut?

-t{llri 20rlk. k.!l.t n audlt lna.m s.pcnuhny. t.rb.b.3d.ri cam pur

tangan drlam p.nrntuen ru.na lingkup, p.lak.n.rn,dan
p.rEomunllaslan hasll panSawasao.

-Nilai 10jik. k.tl.tan.uditinte.ntid.kr.p.nuhnyat.rb.bas drri
c.npu. t.nlin d.lam p.n ntu.n n lglingtuA pcl.b.o..n, drn
pcngom unil.3l. n h.!il pent.we$ n (minimrl 1 kcJ.dl.n tcrda p.t
crmpur tan8.n).
-Nil.iOjlka Iql.t.n audlt lnt.rn tld.l terbcb:r darl crmpur
t.q.n d.l.m pcncntlren ru.nS llnlkup, p.l.k.n..n, drn
p.nSomunll.ri. n halil pcns.wi!. n(l.bih d: rl 1 k.l.di. n terd. p.t

lnt.r.l.l Lnl'unt
d.4rn Pllnph..l Ar?

5. Ap.k.h Plmpln.n APIP

bcrlomunllisl &n b.dm...lll
lantrunt dlntan Pifi plnan

vVDl

10 Cck.p.k.h lErd.p.t m.kanl.m. p.l.por.n h^grun3
t.p.d. Plmpin.n VVo y.ng dlbuhik.n d.^8.n .drny.
notr dln.rrutt/h9o..n y.ng dir.fi p.ll.n k.p.d.
PlInplnan VVD.tru und.n3.n/notul. h.sll r.p.t
plm plnan/buktl l.lkut!.rtia n glmpln.nAPlP p.d. r.p.c
r.p.t d.n8.n Plmph.n VVD,

-Nll.llOjlt. Plmplnan APIP d.p.t b.rtom unik.rl dr n b.rint.re k3i

l.n3sun3 dcn3.n Plmpinan

AVo.
'l{llri 0JIt. Plmpin.n APlPtidal d.p.t b€rko6unlk.3id.n
b.rlnl.ri kl l. n$uni d€n8rn Plfipi^an VVo.
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Pcr.n Plmpln.n APIP dl
l,!ar x.3llit.n

P.lltrw..rn llrt.m

7. Apabll. Plmplnan APIP m.mlllkl
pcrrd d../.t.u t.ngsuns Jaw.b
y.n3 b€r.da diluar kcaiatan
p.nt.w.san int.rn,.pakah
t.rdap.t m€k.nlrm. pcneaman
yanS m.hadaiuntuk tltap m.niaSa
lnd.pcnd.nri d.^ obj.kdvites?

10 Cek dokum.n dan l.kukan w.wanerr lcp.da pel.b.t
untuk m ey.klnkr^ .p. k h Pimpinan APIP m.milikip.ran
d.ry'.t.u t.nttun!jawab pada arc. dllu.r tltiat.n

,ika.d., lakukan waw.n.ara k.ped. p.J.bar untuk
m.y3 klnk. n ap.ka h t.rd. pat .ltern.tlf l.ln pada prosls
pclaksanaao .surans d|.... t.rs.but d.n c.t Piagrm
Audlt .pat.h t.rd. p.t p.rtrr[k p.n pcran dan pros.s

contoh p!ntama na n: m.03lkut5.rtr ka n APIP laln { misa l:

8Pl(P) u nt uk pela ksan.. n asurans pade rr..ters.bur.

-Nllri 10 rlk. peran dl luar kaglatan penSawasan lnt.rndan prosas

p.ng.n.ninny. t.l.h dlu^ak.pk n dalam PlaSrm Audir d.n tldap.t
pro66 p+rttmanan unlol oalaban..n 8u.an!.r.a t.B.but,
-Nil.i 5lil. p.r.n di luar l.tl.tan pengaw.!.n int.rn dan pro66
p.n8.fr.nrnoy. t.lah dluqk pkan dalam Pl.3.m audir.t.u t.nd.p.t
p65es p.naamanan untuk Oalaksanaan asuraff.r.a t.R.but.
'l{ll.i 0 rit. p.r.n di lu.r k.8l.t.n penSavr.s.n intern d.n pro66
p.n3.m.mnny. tid.k dlun8t.pk n d.l.m Pb!.m Audit d.n tid.k
t.rd:pat pr66 penSafianan untuk pll.kan.an asur.ns area

-NlleiNAjil: plmplnan APlPtldak m€millki p.r.n d.ry'at.u
tangSung rawab y.nt b€r.di dl lu.r k.Si.t.npcn3rwas.n lnt.rn.

obi.tdvlt$  udltor
ondlvUu.l obl6dYtn,

E. Ap.k h Auditor tldak m.nd.pat
p.nut.sin yau d.prt
m.nlmbulkan konf llk k.p.ntingan
tcrmasuk yanS dis.b.bkan oleh

Erndl^gk.n d.ft r hubuqrn k.lueGa/k.l.nb.r.ry'yanB
b€rl.pcntinga n .nt.r. . udito. d. n pih:k .uditan
d.nt.n sur.ttut.s yan3 dlujipaik, .p.kah t..dapat
p.nuti'anyant m.nlmbulkan konfl ik kcpcntiman.
Saodln3k.n riwayat p!k!4arn audltor d.n rurat tu8.s
untul m.yakinkan bi hwe Auditor mcndapat p€nua.s.n
asur.ns yant dip.t meni,hbulk.6 tonfllk kep.nti.B.n
termrtul y.n3 discbabl.n ohh l.t.r bcl.k n8ny.?
(dapat b.rupa hubunfan lcluar8a/p.k.rlean yang

dlta nt.ni srb.lum nyalk.ti.ta n konsultasl ya ng

dlb.rlk.n s.b.lumny.).
Llul.n pcrminte.n l.t.anaan d.nirn rihatt. rlt
untuk m.y.klnk.n b.hw. Auditor tid.k ncndap.t
p.nuSasen yau dap€t m.nimbulka6 konfllk k€p.ntlcan
term.3uky.n8 dis.b.bkrn ol.h latar bGl.kan8ny..

-Iilei 10 Jiki tldek t.rd.p.t buktl adany. p.nu8.3.n ye^8d.p.t
mcnlmbull.n konflik k.pcntlrg.n.
-ltilaiOjik. t.rdap.t buktl.drnya p.nug.s.n y.na dapat
menimbulken konfl ik k.pGntlntan.

l(crd.l. tGrh.d.p

Obl.ldvlt.r

9. Aprk h t.rd.p.t kcblJ.k.n d.n
|n.k.nlrm. p!n!uhaLpan ata3

adanya k.ndala tarh.drp
lndcpandansi atau oblaktlvita!
.udltor?

20 C.t a pa kr h t.rda pat pcratur: n t.rtalt k.blja k.n d. n

rnakanl!ma pan, unlk.prn .tas edrnva landala
t.rh.dap indcpcndcnrl :t. u obr.ktlvit.3 . udltor?

- llai 20 Jika tcrda par p.rat ura n tc.k.it k.bU. kah da n mck. nirm.
ptnSun8k pen.tas.drny. k.ndala t.rhad.p lnd.p.nd.nil .t. u

-NIl.i 0jll. tldekt.rd.pat p.ratur!nt€rkalt k.bli.k.nd.n
lnekanlima p.ntungk.p.n rt.! adanya kandala t.rhad.p
lnd.p.nd.osl .te u obj.ktlvlt.3 .udltor.
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10. Apaleh Audltor fi.nyadarid.n
m.lapo*an .denya kenvatean .tru
du8.an t.rl.dlny. konflik

10 Lekuk.n .nallsls .tar dokumcn hubun3.n
k kelua.8..n/k k€r.bat.ry'yan8 b.*.p€ntlntan.nt.la
eudltord.n3an plhak audltan atru riw.y.t p.k.rl.an
.uditorrt.u dokum!n y.n! r.l.v.n untuk mcy.link.n
ap.kah Audltor m.ny.dirl d.n mcl.porkan ad.ny.
k ny.ra.n atau du8aan tlrj.dlnya konflik l.p.nting.n.
L.kuk n wi'ranc..allt. dlp.rlukan kcpad.
inr p.ktur/p.la bat t.rkalt.

-Nllrl 10jlt. tlrdtpat konrllk k.p.ntlnSin drn rudltor mcl.port.n
atau jlt. tldakterd.p.tbuttl.drnya konfllkk.p.ntlngan.
-NilalOJlka t.rd.p.t konflll l!p.nthBa n 

^. 
m un .uditortid. k

-Nil.i lOilk.APlPtelah m.n.tapkanstand.. kompctenslauditor
(I.knls dan Mao.jei.ll.
-Nilal5jlka APIP hanya m€n.trpk.n salah 3atu stand.rlompetensi

- llel O jlke APIP belu,h mcn.ta pkr o st od. r koln p.tcnsia udltor.

xomp.t.ffl Ardltor 10

NIIA NAIA.RATA

U. Ap.k.h Pimpinrn APtP rel.h
m.n.t.pkan st.nd.r komp.t€nsi
rudltor {rta ndr r kompct€nsi teknl3

dan m.n.J.rl.U?

C!l. p.k.h t.rd.pat .tur.ny'kcl.ntu.n t.rl.it st nd.r
kompct.nrl.uditor (.t.nd.r komp.t€mi t.*nls din
man.l.rhl).

M.n3lry.t st.ndar kompctcnsl auditor mentecu k.padaPcl:turan
l(.p.la EPXP Nomor PE R-211/X/i F/2010 tcnt.ng Standar Xompct.nsl
Audltor, m.ka untuk p.rt.nya:n lni mendapat nllilmakim.l.

u

12. Apakah pim pln.n APIP tel.h
mandoron8 dan mani.Sa atar
srtlap audltor mamanuhi itandar
kom petansl audltor yrng tclah
dltct.pk.n?

20 C.k.pak.h t.rdapet hasil .ss!ssment d.n ..ncan.
p.latihanny. untuk m.yallnk.n .FEkah p.nileian eta!
kom pet6nsl audltor t.la h dllalukin dant.rdapar
r.nc.n. p.m.nuhan Bap kompct€nsi eudltor m.l.lui
pola pelatlhan?

- ltlll.i 20 rit. t.rd.p.t p.nll.i.n komFt.nrl audltor d.n.€n..n.
p.h.nuh.n g:p kom pct.nsl . udltor m.l.lul pol. p.l.tlhan.

' Nll.l 10jlka tc.d.p.t p.nllal.n komp.t.nsl .udltor namun b.lum
m.mlllkl pol. pcl.tih.n.t.u t.l.h m.ny.l.^!!.r.k n p.l.tlh.n
namirn buk n b.rd.srdon lap kompetrn3l (co,n pctancy b.3ad
tr.inlid.
- illlr I O Jll. tid. k terd.p.t l.due nya.

13. Apakah..luruh plrsonil d.l.m
tlm audlt labh mcmpunyai

r.rtflk 5l r.b.t.n f un$lonal
Auditor!.3u.i d.n3.n pcr.nny.?

20 Erndlntt.n5llret tut:r dclfrn d.ftar audltory.ng t.lah
b.r3!.t|fl t.sl d.ry'.t.u deft.r.udltor y.nt p.rn.h
m€^Silutl dillrt lfA untuk n!y. kin k.,1 b. hwa
pcmbcd.n pcran d.l.h tlln tcl.h s.!u.id.nr.n ieb.t.n
s.ftlflkell/dlklatlfA yanS pcrnrh dilkutl. L.kuk n
p.rmlnta. n t€t.l:n3an d.n8en p.tut.shudltor t.*.it
jlk. dlp.rluk.n.

Nll.l dlp.rolch d.rl plrbandlnS.n .ntan juml.h .udltorye n3 t.l. h

m.m.nuhl dib.ndlntk n d!n3.njuml.h 3cluruh rudltor dlk.lll.^

14. Ap.lah.udltor t.leh mc,nillki
p!n3.t.hu.n Y.n!cuIup untuk
m.naevaluasi rlslko k!auralll.n
(freud) den mltlB.rlnya?

10 C.k d.ft .r p.l.tih.n/woilshop/i.mln.r/PXtkcgl.trn
scjcnlr y.n3 p.rn.h dllkutlol.h rudltor t.*.itfr.ud
untuk m.y.klnlan behra 3cluruh . uditor tcla h ln.millkl
p.n8.t.hurn yang cukup untuk mrng.v.lu.5l rlslko
k!cur.nI.n lf raud) d.n mltltrslny..

l{ll.l dlp..olch d.ri p.rb.ndlna.n .nt r. jumlah .udltory: n8 t.l.h
m.mcnuhl dlb.ndhgl.n d.n|.n julnl.h r.luruh .udhor dlLllh6
dantan bobot.
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15. Ap.k.h a udltor tcl. h m.mlllki
p.n!.t.hu.n yent cukup rerk!it
rislto drn pengendrliaft t.knoloti
lnforma!i(ll)?

10 c.t d.ft .r pelatlha./worklhop/3emlner/P(5/k.glat.n

s.j.nls y.n! p.rnah dllluti oleh .uditort..t.it risiko d.n
p.n8.nd.li.n tetnol08i lnforhasi (Tl) untul meyakink.n
ba hw. s.luruh .udltor l.l. h mem iliki p.ntet.hua n y. n8

cukup t.rkalt risiko d.n pcng€ndalian t.lnoloEI
intorm.il(Tl).

Nllai dlp.rol.h da rl p.rb. ndlnSa n ant. ra lum la h . udltorya nB tcla h

m.menuhi dlb.ndlnSkan d.nB.n lunlah s.luruh auditor dll.llkan

16. Ap.k.h auditor tcl.h m.milill
pcnSatahuan Yang cukup t.rkdit
t.Inlk .udlt b.rb.ntu.n komput.r
(IAE()?

10 C.t d.ft.r pclatihei/worl5hop/i.mln.r/PXS/k€8iel.n
scr.nls y.ng pern.h dllkutloleh auditor tlrk.ltt.knlk
.udlt bcrbentuan komput.r (TA8(l untuk m€yakink:n
b.hw. r.luruh auditort.lah m.mlllkl p.ng!t.hu.n y.nl
cukupt.rkrittetnltasdltb.rb.ntu.nlomputer(T 8(1.

tlilaidipcrol.h d. rl p.rb. ndlnt. n alrtara juml. h .uditory. n3 t.l.h
m.m.nuhl dib.ndlngbn d.nt.nlumleh s.luruh auditordit llkan
d.n8an bobot.

17. D.l.m hal.udltor tld.k mefi illkl
p.n!.t hu.n, kct.r.mpll.n,.t.u
kompa.nsi y.ng m.mad.l untul
mclak3ana ka n seluruh rt. u

s.b.3lan panuSrs.n, apakah
.udltor tGlah m.mp.roleh saran
d.n.3l!t. ir.nt lomplt.n d:rl
tanaSa.hll?

10 Clk.l.ft.rrurattu!a3yan8 b!.rifat.sunni untuk
marnattilln b€hua audltor tllah m.mparol.h saran dan

.rltt.nsi darl tcnat. .hli lika p€nu8.i.n t.rs€but
membutuhk.n s.ran d.d t.ne3a.hli. L.kukan
p.rmlntaan k.t.r.n8rn .p.kah tlm .udh tclah
m.rnp.rol.h sarin d.n 8l.tcnsly.n8 kompct.n darl
terDga ahli.

-Nil.l 10lilrtim.uditt.l.h m.mp€roleh r.r.nd.n/.t ue!lrt.6!l
y.m komp.ten d.ri t.na3..hli.
-IIl.iOrlke tim audit mcmbutuhk.n nemun tldak m.mp.rol.h s.r.n
dan asittanslyanS korfipct.n darlt.nsia ahll,
- NAjika tld:kt.rdapat p.nl,3.en y.n8 m.mbutuhk.nten.ge ahli.

18, Dalam halp.n88unaan tlnaaa
.hll,.p.k.h audltor t.l.h me^ilal
tu.lltilasi profsion.l, lomp.t.ntl,
d.n pEn8.lam.n y:nt rcl€van,
lnd.pGnd!nsl, dan pro..s
p.nt.ndill.n ku.llt.3 d.ri 1.n.8.
.hll t!ffcbut i.b.lum mcn.rim.

5 C.k den rn.ll.lr dokum.n h.sil pe6il.l.n prof6loml
yanS dil.kuk n.uditor untuk mqakint.n.pakah
p.nll.l.n y.ng dibu.l .udltor t.l.h mcmp.rtlmb:ngken
kurllfl k.si prof.slon.l, Iomp.tensl, d.n p.n8.lam.n

rang relavan, indcpcndcnsl, d.n pros.3 p.n8endalian
kurlltr! d.rl t.n.!. . hll t.rs.but scb!ium mcnerinr

-l{llai 5 llk. . udllor tela h lYlcnlbl ku.li0tail prot.slon.l,*om pctcnsi,

drn p€n3al.man y:n8 r.l.v.n, lndcpeodcfi l, dan p.os6
pcnS€nd.ll.n ku.litai d.ri t.n:!. . h li t..scbut s.bclum m.n.rlma

'Nll.i 0 Jlk. r udltor tldak m.nllal ku.ilflk.!l prof6ional, komp.tlnsl,
d.n pcn!.1.rn.6 yrnt r.lcv.n, lnd.p.ndlnsl, d.n prorcr
p.n3.ndrli.n Iualitas d.rl tco.8. r hli t.rs!but !.b.lum mc6crlm.

-NA Jik. tld. k m.n$un. k. n t.n.ga a hll.

19. Apak.h peng8unr.ntcn.8a ahll
t.l.h dlrup!rvisl 3Gb.g.im. n.
sup..vLl rcrhad. p a udlror?

5 An.llsl! c.t.tadbutt/kcn.t kcd. h.rll .upcrvii .t..
p.l..J..n r.lI t.l.h dllakt.nakrn profcrlon.l untuk
m.yallnkan , pakah sup..villyan8 dll.lul.n t.l.h
mrmada l 3ab4rlma n. ru D.rvlsl t.rh. da p r uditor.

-Nll.i 5jlh9cnltun .nt.^.t..hlltclahdi3upcrvLii.b.a.lm...
!uParvlsl tarhadap a udltor.
-l{llal O llk. p.n!!unaan t.n.3..hll tld.k dl!up.rvlslicb.i.lm.n.
!up.rvlsl t.rh.d. p . udltor.
.l{Ajlt tld.t m.nltun.L n t.niI. ahll.
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x..c.lrnltan Pror!.looal 20. AEk.h .udltor t.bh
manunlukkln kacarmrtrn
profBlon.l ( khu. u. untu*

Panqal.n suansl rnt r. hin
drlam:
a. formulasltuluan pcnu!atan eudlt

b, pcnantuan ruan! lliakup,
t.rmarul .v.luasl rlsllo audit

.. pcmlllh.n p.ngullan d.n
h.sllnyi;
d. ,cnilllha n jcnl. dr^ tlnlk t
sumb.r d.y. y.nt t.B!di. untuk
m.nc.prl tuju.n pcnugs.n .udlt

.. p.n.ntu.n sltnlflk.n tldrlnyr
rlslko y.,ll diid.ntlfii.J d.l.m
.udlt Int.rn d.n .{.ly'd.mprtny.;
f. p.ntum pul.n de n p.nCujie n buktl
audlt lntarn;

I, panantuan kompat. l,

lnt.lrltai, dan l6lm!,ul.n y..rg
dlembll p{hak l.ln y.n! bcrk.it.n
dan8an plnuasan audlt Int.rn.

a0 Lakuk.n p.nll.irn t.rhad.p k.c.rm.t.n prof .slonal;
a. formulaaltujurn pcnuaasan.udlt lm.rn;
b. pcn.mu.n ru.n8 llnlkup, t.rm.!ul rv.lu.si risilo

.. p.mlllh.n p.4 ujl. n d.n he3ll6y.,
d. pcmlllh.njenls d.n tlngkrt sumbcr day. yan8 te6.dl.
untuk m.oc.p.i tulu.n p.nugesln :udlt lnt.rn;
.. p.nlntu.n silnifik. n tld.hla nslko y. ll3 dlid€ntlfik rl
dal.m.udlt lntern d.n.f.Ud.mpelny.;
f. p.nSumpulandan p.ntujl.n buktl a udlt lntcrni

8, p.n.nturn kompct.ntl, lnt.8rlt.s, d.n k.slmpul:n
yrnt dl.mbll plhat l.ln (lhisal, p.n88un..6 tenata .hll
.t.u h.!ll konfl.m.sl da rl plh.t hl6lyrl!. blrkait.n
d.n!.n p.nqasan.udlr intcrn.

-Nllaidlp.rol.h d. p.rb.ndln3ananter. Ju6l.h unlur(.-t)yang
l.la h m.m.nu hl dlb. ndingk. n d.n8. n jum l.hi.luruh unrur dlk.llt n

d€ngan bobot,
-l{ll.i ilA jlk. buk.n p€nq.s.n.3ur.ns.

21. D.l.m m.nc..9t.n k...rm.t.n
prof .!lon.l, ap.blla dlp.rlukan
(khurut untuk p.nu3a!an asura nt),
.p.t.h.udltor t.l.h m.nttun.krn
t.l^ll.udlt b.rb.ntun kompuEr
(TAgl) d.n t.knlk . n.lltk d.t.

10 Cck d.n.6rllsis d.lrm ur.l.n k.rt.r t.rJ..p.k:h
audltor mGngunakrn t.knlk .udlt b.rbrntu.n koftput.r
(TAB(Id.n t.knlk.nrllstr data lalnnvr untuk
m..3hsllt.n !impul.n.t.! l.4t.h k.rJ. y.n3 t.l.h

-Nilai 10iik. d.l.h h.ldlp.rlukan, auditorl.lrh m.nggunrl.n t.knik
.udit b.rbantu.n komput.r (TA8f)da n t.knik.nrlllls data blnnya.
-NIlri Ollk. drlam hal dlp.rluk.n,.udltortld.k mlng8unek.n tlknll
.udlr b.rb.ntu.n komBrt.r [Aa()dan t.Inlk.^.lisis dal. l.lnny..
- A jll. tld.l m.m.duk.n p.nglun.an t.knlk rsdit b.rb.dtu.n
komputg ITAS() d.n tcknlk tn.llsis d.t.l.ln,ry..
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22. D.l.m p.n€a3rn ton.ulteri,
.p.krh .udltor t€l.h
m.lnp.nimbantkan:
.. k.butuh.n dan harapen lllen,
t.rm.!ukrlf.L w.ktu, dan

komunllasl hasil plnu8a!an;
b. kolnpleksltes din ll^8lup
p.t.ri.an yanr dlp.rlukan untuk
maftapal tujuan penq.san; dan

c, blaya kaglatan konsultasi

dlk.ltkan dcnSen manfeat

10 L.kulan p.rmlnt an kct.nn3rn ddErn tim, rhl.m
p.nu3.3.n konruh.!1, a p.kah .udltor t.l. h

mcmp.nlrnb.ngt.n:
.. I.hrtuh.n d.n h...p.n kllcn, t.rmaruk sifat, r.ltu,
den komsnlkasi hasll p.nut.s.n;
b. kompi.Eit.. dan lingtup p.kcriaanyan! dlperluk.n
untuk mcnc.p.ltuiu.n p.nu! rn; d.n
c. bl.ye k.llatan konsult.rl dlkritk. n d.ntan lnantaet

-xllal 10llk .udltortcl.h m.mpcrtimb.ngk.n unsura3.mp.i
d.nlan c.

-l{ll.l propo.3lonr I ( 3 u nsu.) jll. : uditor rid. k rcp.nu hnya

m!mplrtlmb.l|I.n unrur. r.mp.l d.n!.n..
-Nll.i 0 iil. rudltor ddrl m.lnpc.tirnb.nSl.n unsu. as.rlrpai

- Alik buk.n p.nuf.!.n konsult..l.

P.ltt.mb.lltm

&rl.hnlutrn

23. Ap.kah seluruh .ud itor t€|. h

m.otlkuti p€ndidikan dan pel.tihan

prof .sional berkel.njutan

lco n t i n u i ng p rcle s s io n o I e d uco t io' I
y.n3 mcm.dai untuk meniqkrtk.n
p.nt.tahu.n, ketedmpilan dan

kom pctensi lainnya ?

100 c.k daftar p.lauhan/workhop/sGminar/P6/kesiatan

rej.nir r. ng mclhlliki sub6t.ns i di blda ng pengawas. n

yanS dlikuti oleh masinS.masing ,uditor unluk
neyakinkan apakeh seluruh auditor t€l.h mengikuti
p.ndldik.n dan p.latih.n prof.sional b.rkelanjutan

lcoatindos p.oletstonot edu coaro, )yana memadai.

Nil.l dlp.rol.h drrl p.rb.ndlnaan.nt.ra jumlahaudito.yang telah
m.mcnuhl dib.ndlnSkan dcnS.6iulnleh scluruh audltordikalik.n
d.ng.n bobot.

6
Nil.il0Jika tc.drp.t p.dom.n t.rk.lt protram p.,rgemb.q.n d.n
p.oFmin.n ku.llt.! dl lill3kunt.n int.rn.lAPlP.
Nilaloiit bclum t.rd.p.t p.dom.n t. .it prolram p.E.mb.na.n
d.n pcnj.min.n ku.llt.3 dl llnalungen lnt.rn.l APIP.

102a. Ap.kah pimpinan AP|P r.lah
menataPkan pcdoman terkait
pro86m pcnS.mban8an d.n
pcnJ.mlnen kualitas?

cckapatah tardapat p.doman tarlolt proSra.r

pdl.cmb.nt.n d.n p.nj.mln n kll.llt.5 dl llngkuig.n

25. Apik.h APIP t.lah mclakukan

P.mantauan berkelanjutan atas

klnarJa kcSlatan pcn8awasan

Lakukan p.rhltungan p.m.ntauan b€.kclaniutan pada

3.tlap p.nutasan pcn8e{relan intarn dimulai dari tahap
pcrancanian, palals.naan, komunlkasl hasil penugar.n

dan p.mrntau.n tlnd.k lanJut.

Nll.i dlp.rol.h d.rl p.rb.ndln8.n .nt.n plnluml.han hasil p.nllab,r

.tas 4sub kompon.n/un3urdlb.ndlnSk nd.n3.n total m. ksllh.l (10O)

dllollk.n d.nt.n bobot.
4 3ub kompon.n/unrur, yrltu G.k.ll!u3 contohsimul.3l):
1. nll.lrate.dt. rt.ndrr 2200(25t4).25X r 10O, 25

2. nllrl r.tr-r.t. $rnd.r 23ool25*). 25* r too. 25

3.6ll.l t.-r.t. it.ndrr 2400(2596).2S* r 50 ' 12.5

4, nll.l r.t.-r.t. tt.nd.r2$O(25t().25t4 x 50 r 12.5lumlah -
25+25+12.5+12.5! 75l1oo t 30.22,5

Xatcnn!.n:
Nll.lt.l.h dibcrlk.n rumur

I(IIIIt RIA P(NILAIAN
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26. Ap.kah APlPt.lah m.lakuk.n
pcnil.i.. l.tern r.cr.. b..k.la
t.rh.d.p scmu. asp.k k.8lrt.n
p.ntawer.n lnt.rn?

C.k l.por.n htsll p.nllal.n lnt.rn (telaah s.j.wat
i^tcr..l) drn per.toran te.k.it untuk m.y.linlr^
.paI:h p.nllei.n lnt.rn l.leh dilatuk.ns.c-.r. bcrtal.
t.rh.d. p 5.mua .rpek k.ai.t.n audltiot€.n.

-tll.i25lik. A?lPt.l.h fi.hkuk n p.nll.l.n int.rn 3.t.r.
bG*.lr tcrhadap.cmua rspct k.gl.tan audlti6tcrn,
-Nll.l 15llkr APIP tcl.h m.lekuk n p.nllal.n lntlrn s.c.r.b.rlrl.
tarhadap scbatlan a3p.l katlatan audltlnt.rn,
-l,llbl0jlkr APIP bclum m.l.kukan p.nll.i.n int.rn scqr.
b.*.1. t.rhadrp!.mua.!pGk kctl.ten.udltlntcrn.

27. AP.k.h t.rh.d.paPIPt.hh
dllakulan pcnllala6 rk!t.rn
t.rh.d.ps.mu..rp.k k.tl.t.n
panSawsan lntarnT

25 -llil.i 25 jike t.l.hdllakul.n p.nllal.n.kt.rnt.rh.d.ps.mua .3p.k
k.!l.l.n audlt intern t.rh.dap APIP.

-t{llalollk. b.lum dllakuk.n penllal.n Gkstern t.rhed.ps.m u. aspck
k.gl.t.n rudlt lnt.rn t.rh.d.p APlp.

28, AD.k.h glmolnan APIP t.lah
m.nakomunlk.slk.n h.rll drrl
P.leksanaan proSrah
p.n3cmbrrE.n d.n P.niamln.n
ku.llt.s k.p.da Pimpinen VVD

10 cek apakah hagil peleksanean program peng.mban8tn

dan p!nj.mlnan kualites dilnformasikan dalam

LAKIN/laporan l.innya.

-NIl.i 10llka hesll p.l.isena.n progr.m pcnB.mbanB.ndan
p.njamin.n kuallt.. dllnform.3ll(.n dilam LAI(lN/lapor.nl.lnnya
t.p.d. Plmplmn VVO.
-NIl.i0jik. h.lll p.l.tsen .nprogr.mplngemb.nSandan
pcnjemlnan Iuellt.i bllum dllnformaslk.n dalamLAxll{/l.poran
l.lnny. k.p.da Plmpln.n vvD.

NILAI RATA-NATA (),6

o%I{ILAI RAIA.RATA STANOAR ATRISUT

-l{ll.l lOll}. i.n3tr. AP|Pt.l.h 3.l.r8d.nt.n Rclr3tr.VUO
-l{Ibl 5lft. l.nttr. APIP 3.b.al.n bet.rt.l.h 3.l.r.sd.n3.n
8.n!tr. vvD.
-il[.] 3lll. R.nttr. APIP i.b.al.n b.3.rtld.l t.l.r8d.^3.n
Rcnslr. vvD.
. ll.lOjlt. Rlnir.APlptld.ki.l.r.sal.n|rn R. tr.WO.

20

STANDAR PELAKSATIAAN

An.llsii R.nrt.. ArlP (hn R.lritr. lvvD.p.k.h t.l.h
3ala1l'?

29. Ap.l.hAPl9 t.l.h m.mlllkl
ianona Stntalls yant 3alar. j
dlnaan R.na. St.atatlr
ortanltsl?

NILAI
PEMENUHAN

BOAOT (IIIITRIA PTNILAIANStANOAR sTl ST2

Mcnlelola I.glelan Audlt lnt.rn

(

KETTRANGAN

C.k dan analish lapo..n hasil p.nilaian ekrt.rn (telaah

sejawat denSan ke/henterian lainl untut m.y.kinkan
apaka h penllaia n €ktern t.la h dlla kuka n s€cara berkala

tarhadap semua aspek k.tiatan audlt intern,



30, Apakah APlPt.lah mcnyusun
per.ncanaan bcrbasls rl3lko (rl!k-

b.s.d pl.n) untuk m6nct.pkan
priodtas k€Slatan p.nSawas.n
lntern se!ual d!n3an rujuan
ol8anlsasi?

Cek PXPTden dokumer pendukunsnva untuk

mlyaklnkan apakah peGncanaan pengawas.n yanS

disu!un tel.h bcrbasls rhiko dengan m.netapkan
pdorltas k€giatan p€l8awasan intern sesuai denga n

tuluan oryanlsa5l?

'Nllai lojlka APIPtelah menyusun pcr.ncenaan berbaslsrlsiko (rl3k-

besed pl.n) berdrsa rka n fa ktor dslko (brik risiko internal maupun

ekternall atau dokumln risiko (risk r.tiste, yan8 dimillkiaudltl
ataulomblnasi keduanya sesuai dentalltujuanorSanisasi.
-Nilai 5ji*a APIP t.lah menyusun per.ncanean berbaskrisiko (rBk-

based ptan) nemun belum s€ruai d€ngantuluarortanlsasi dan

-Nllai0jika APIP belum menyurun perencanaan b.rbasisrlsiko dan

belum s.suai deng.n tujuan orSanls.ri.

31. Apakah Plmpinan APIP telah

berdlsk usi/b.rkom unikasl k.pada
auditldan pimpin.n K/UD untuk
memperoleh pemahaman

menSenai strateSi orSanis.si, tujuan
bi.nis utama, rislkcrisiko terkalt,
d.n prores p€nBelolaan ririko?

20 cek notula/nota dinas/dokumen lainnya untuk
meyakinkan apakah plmplnan APIP t€lah berdiskuri
d.n8an auditl dan pimplnan x/L/D eng€nai svate8i
oGanlsasi, tujuan bisnis utrm., risiko-risiloterl(ait, dan
prores pengelolean ri!iko dalam raltska menyusun

'Nilail0jlka pimpinan APlPtelah b.rdiskusi denSa n eudltl de n

'Nilai5Jlk. plmpinanAPlP hanya b.rdlskusi denga ne udltl ata u

pimplnan VVD.
-NilaiOJlka plmplnan APIP belum b€rdlskusl den8. na uditi dan
pimpin.n VVD.

-Nihi rojlk. APIP telah mentkomunikasikan r€ncana keSiatan

pentawasan lntern kepeda auditi dan pimpinan

kernenterian/lefi baBa/ pemerintah daer.h sert, rencana keSlatan
pe.gawasan telah disetuiul ol.h pimpinan (/L/0.
-Nllai 5llka APIP belum men8komunikarikan rencanakeglat.n
penSew.safl intern kepada audlti nrmun rencana k.Aiatan
peoSawasan telah drs€tuirrl oleh oimpinan K/L/0.
-Nllal 3rlka APlPtelah menSkomunikailkan rencanakeglttrn
penSawesan intern kepada auditl nrmun rencana k4iatan
p.nSawaea,l tidak dls.tujul ol.h pimphan vllo.
-Nilai Olika APIP t{d.k mengkomunikasikan rcncana k.glatan
pengawas:n intern kep.da audltl d.n pimplnan

k.m€nterian/lembrga/ pem.rl6tah daera h s.rta .encaha kltiatan
pen8awar.n rld.r dis.tuJul ol.h oimplna4 wD.

32. Apak.h Pimpinan APtP telah

menSkomunikasilan ren.rna
kegiatan p.ngawasan Intern dan

kebutuhan rumber daya (PXPT)

kepada auditidan pilnpinan VVO
dan pimplnan VUo telah

20 1. Cek notula hasil rapevlaporan/nota
dinas/surat/dokumentasi ialnnya untuk m€yaklnkan

apakah rencana ketiatan pentawasan ifltern telah

dikomunikasilan kep.da audltl dan pimplnan VLID?
2. Cek PKPT makimall tahun seb.lumnya untuk

mlyakinkan apakah P(PT telah dhand.tanS.ni oleh

Dimpinan vvD?

33, o.lam hal terdapat prmbataran

sumb.r daya, .pekah Plmplnan

APIP m.ngkomunika!lkan
d.mp.knya klpada pimpln.n

KlvDl

l0 Likukan permlntaan keteranSan d.ntan p.jabrt terkrit
untuk m.mastikan bahwa pimpinan APlPtelah

m.nSkomunikasikan dampak dalam hal terdap.t
pembatasan sumb€r daya {pcndana.n, sDM/ dll)k.pada
plmplnan k.menterian/l.mbata/p.merintah daerah,

- llai 5llka d.lam halt.rdapat pembata3en rumber daY3, Plmpinan

APIP mcngkomunikarikan damp.knyakepada plmpin.n VVD,
-NIl.l 0 JIka d.lam hal terdapat p!mb.tasin sumb..daya,
Plmphan APIP tld.l m€nakomunlkarikan dBrnpaknya kepada

pi.npinan K/V0.
-NAllka p.mbatalan sumb.r daya tldak memillki dampekyel13

sltniflkan pad, p!lakanaa 1 k.tiata n auditint.rn.

NILAI

PIMINUHAN KEfTRANGANSTANDAR sT1 ST2
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34. Apik.h t.rdrp.t p.r.nc.na.n
iumb.r dlya m.nusia dan

kauan8an yaU t.rcantum dalafi

20 V.rlflk.al PIPT untuk m.m.ttlbn rp.k.h p.r.n..n..n
sumb.rdaya manuala da,| l.uan3an dlcantumlan dalam

P(PT,

-Nll.l lOil*. t.rdaprt parancanaan tu6b.r daya rnrnuria den

kalrangan yang lcrcantum d.iim PI(PT,

-Nllal 5Jlka prr.nen..n.umb€r daya m.nu3l. d.n k.uanSrn
tidgk dltuanakan dalam bantuk PKPTatauhanve tardepat
p.r.nc.naan sumb.r d.y. ma nurla/kcu. n8.n s.la del.m PxPT.

- ll.lOJik. bclum tcrd.p.t p€renc.n..n !umbcr d.y.manusia dan

laua n8a n ya nt tcrca6tum d.lam P(Pl.

40 -Nll.l 20Jlli terdapat k.bllak.n dan pros.dur atiuprdoman
eudlt Int.rn yang m.madald.n dlkom unlk., k: n s.rta
dlpahelni ol.h audltor.
-Nllal 15 jika t.rd.p.t l.bli.k.n dan pr6.du. .t.u pcdoman

audlt lnt.rn yang mamad.l dan r.ba8iandlkomunlk.aik.n serta
dlp.hemi oleh audltor.
-l'lll.i 10jlka h:ny. t.rd! p.t r.b.eia n klbij.kan d.n proiedur.tsu
p.doman audlt lnt.rn yrnt m.madal d.ndlkomunlkasikan 5.n.
dlp.h.ml ol.h audltor.
-NIlal 5llka h.ny. terda pat ,.batla n i€bU.k.n den pros.duratau
p.doman audit Int.rn y.n3 m.madal d.nr.b.3i.n dlkomunlkasll.n
!.rta dlpah.ml ol.h rudltor.
-Nll.lOjik. b.lum t.rd. p.t l.bij.ta n dan pro!.dur ata u p.dod. n

.udlt intern r.n8 m.m.d.ld.n dilomunik sik.ns.rt. dlp.heml

x.blr!k.h d.ll Pr6.du. 35. Ap.kah plmpinan APIP tlleh
manatepkan kabljekan dan

pros.dury.ng m.madal untuk

m.ngar.hkrn/m.mandu k.alatan
pansaPe3an int.rn dan

dikoinunlka!lk.n sert. dip.h.ml

1. c.kap.k.h t.rda pat .tu re n/pros.durlp.doma n

terk.lt.udlt lnt.rn yanS b.rl.ku dl llnSiuntan APIP yeni
dltela.h.
2. D.l.m hal.tur.n/pr6€du./p.domen t.r*ait eudlt
intlrn t.6abut dilodunikaslkan lacara alaktron;*, ccl
w.b6ltc .1. u a pllbsi publik.si untul m.martika n b.hw.
.tu r.dor6.d urlpldom.n t.rkalt .udit int.rn t.rs.but
t.l.h dlpubllkasl. Drlam h.l.runn/prd.durlp.dom.n
terk.it eudlt lntern te.s.but dlkomunikaslkan s.care
trt.p fiuka, c.k daft.r hadk d.n unden8an
!06l.l13.3llP$ untuk m.yeklnk.n r.luruh audltor t.lah

3. l-rkuk.n pcrmlnta.n k.t.r.B.n d.n3in audltor
i...r. !rmpling untuk mGm8tlk.n.p.k.h auditor tcl.h
lnerlrihrml p.doman y.ng dlm:ksud.

36. ap.k.h Plmplnan APiP t.l.h
b.rkoordlna!l da n barba!l lnform r!i
danSan audllor akrtarnal dan/atau
.udllor l.lnny. t.rk.lt
PPT/r.nc.n. k.glar.n.udlt intc.n,
untuk m!lnr!tlkan lilltkup
pa6u8asan YarlS trpat dan

m.mlnlmrlken dupllkr!l lc8l.t.n?

10 c.k notul, h33ll rapet/koordlnasl tark.lt renc.na
kagiatan audlt lntern tahunan dan8an audltor ekrternal
dan/.tau rudltor lainny. !ntuk m.mastlken lingkup
pcnuS.ran y.nt tep.t den m.mlnilnelkin dupllk.sl
kctlatan.

'ltll.l S Jika Plm pln. n APIP t.b h b.rkoordlnasl dcm.n a udltor
.lstcrn.l d. n/at'u e udltor lalnnya.
-Nll.loiika Plmplnan aPlp tld.k berkoordln*l d.n!a na uditor
akst.rnal drry'ateu a udltor lal.rnya.
. Allt. pimpln.n APlPtldak m.mun!klnk.n b.rloordlnasl d.ll3.n
.udltor Gktlrn.l d.n/.t. u . udltorl.lnny..

Lapo[n kapada

Plmpln.nAudltld.n
Plmplnrn VLlo

37. Ap.krh plmpinan APIP t.l.h
m.l.porl.n tc.er. p.rlodlk k.p.da
plhpln.n Auditi dan pllnpln.n
k.in.nt6lary'l.mb.g./ pcmcrhr.h

d.cr. h l.nt. n! tujue n,

lcw.n.nt.n, tr6ttum J.wrb dan

kh.4. k.tl.t!n p.ng.w.ra n lnt.rn
tarhsdap rancananya dan
kalarualan dan3an koda atlk dan

rtandrr drlam Lporan Ilnlranya
ralap tahun?

20 Cck d.n .n.lkls ap.kah l.poran kln.rJ./laporan l.lnnyi
t.lih m.tlnformsikan tuju.n, k.w.nantan, t.rl3iun!
j.w.bd.n klnrrF kcSletan pcnt. w.s. n lnt.rn Grhad.p
r.nc.n.nya d.n k*!5u.i.n dcn!.n kod..tik d.n

.Nll.l 10lik. lapor.n kln.rjillapor.n i.lnny. tcl.h m.rl8lnformitlk.n
tuju.n, kcw.n.nirn, t.na8 un8 J.w. bd.n kh.rj. k.!l.t.n
pan!awa..n inlarn tarh.dap r.ncan.nya dan 1..!!u.l.n d.nt.n
Iodc.tlld.n.t.nd.r.
-NIl.l 5 llkt l.por.n khcrlt/laporan l.lnny: tcl.hmcnglnf orm.rlken 2

darl3 unrur,
.NIl.l 3 Jlka lapor.n llnrrl./l.poran l.lnnya h.nyr
mcmlnformallkan1 unrur(mlsal raallsarl klnara kaSlatan

pan!awe!,n lntarn ta.hadrp r.naamnya).
- ll.l0jlkr l.poan kln.4./lepor.o l.hny. dd.k
lnanllnf oafi atlkan 4luruhaya.

NITAI
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38. Ap.l.h APIP mlmlllki
mekankmc tind.k lanJut

p.ngedu.n masYarak.t?

10 C.l e paka h t.rds get .tur. n/SOP t.rka ll m.ka nirmc
dnd.k lenlut p.nBaduar masy.r.katy.nt b€riaku dl
lln8kunS.n APIP.

'l{ll.i 5Jlk. APIP m.mlllkl m.k.nl!m. tlndak hnjutp.ogadu.n

-Nil.l 0 jlk. APIP b.lum m!mlllkl m.k.nlsm.tlndrklanlut
panSadua^ m.sYerakat,

39. Apakah penanS.nan p.ntadu.n
ma!yarakat telah dllak!.nakan
se5uai d.ntan m!k.nirme yant

10 Anall3is dokum.n p.n8.duan masyarakat dan dokum.n
p.nanganrnnya oleh APrP unruk meyakinkan ap.kah
p.nantanan p.ntaduan marya.akat t.lah dilaksan.kan

s.sLr.i den8.n fckanis?. vang ter.h d tltrpkan

-Nilal 5llka pen.ng8n.n pentaduan masy.rakatt.lahdllakan.ken
e!sual d!ntan 6.kanl3m. yang t.lah dlt.tapk.n.
-NihlOp.nan8anan p.n8.du.n n.iyar.k ttld.k dilaklan.k.n
s.3ual d.ngan m.kankm. y.n3 t.l.hdirct.pkrn.

40... Ap.kah APIPtll.h mel.kuk.n
.udlt t.t. k.lola dilcvclm.kro?
Audlt inl m.nc.lup i.luruh
k.r.n8l. t.t. kclole yin3 m.llputl
alk., pcrcncinaan, monltodrg dan

b. Ap.k.h APIP t.l.h mcl.kuk.n
.udlt t.t. k.lol. dl hv.l 6lkro?
Audlt lnldllakuk.n hrnya p.d.
suatu drllot.rtantu, pro6cr-pro!6

tcrtcntu tapartl monltorlnS atru
palaporan, ateu pada katiata.F
kcglatanyan3 tarkalt dan3an

m ampromoslkao rtlk. or8anlrarl.

20lat. falola Saktor
Publll

-Nilal20jlke APlPt.l.h m.menuhlpoln a d.n b.
-Nilal 10 jlka APIP t.l.h m.m!nuhi poin a d.n b n.munb€lum
menE.kup rcluruh lfi.h8ka tat. k.lola.
-NllaT5llka APIP hanya mernenuhisalah setu poln a ataub.
-Nilal0JlI. APIP tldak m.menuhlpoln a dan b.

C.k taporan HerllAudltT.ta Xelol. dil.v.imakro d.n
mikro u6tuk m.yakink.n b.hw..udltt.t. k.lola dllcv.l
rhakro d.n mikro sudrh dll.kuken ol.h APIP. takukan
p.rmlntaan k.t.rangan k.p.da p.Jab.t t.rkait untuk
mayakinkan bahwa APIP tclah m€lakukan audlt tata
k.lola dil.v.lmekro d.n mikro.

G

41. Ap.k.h APIP t.l.h mclakukan
audlt untuk mcnt.v.lu.sl
ranca[.n, plnarapan, dan

afaltlvlta! tujuan/ p.o8rrm, dan

kltht. n t.rkalt ctlk. orS.nisarl?

10 C.k apakah t.rd.pet lapor.n halil audlt t.rk.lt etlk.
oltanlsasl.

-Nilai l0llke APIPtllah m.lakukan audit ctlka organir.5i.
-NIlal0Jlka APIP bclum m.lakuken.udlt ltlk. oG.nlsa3l.

It2. Ap.k. h ,.PlP t.l.h mcla kuk. n

.udlt untok m.nll.l .p.k.h t.tr
k.lol. Tl o€.nl!.!l t!l.h
m.hdukunt 3tr.t.tl d.n tuluan
olt.nlrrrl?

10 Crkapakrhtcrdarat laroran ha!ilaudit tata k.lola n - ilei10Jlk. APlPt.l.h m.lakukrn eudltt.t, k.lola IlorSanlie!i.
-ililai0Jlk. APIP b.l!m m.lakuk.n eudlttet. k.lola Tl.t.u bclum
bisa dlt.rapk8n kar.n. tldak.d. p.osls bisnL dl or8a 6is.3l y. ng

me Ua un.ka n . pllk.sl/ b.rbasl!t.knolo8i.

S IANDAR KE TERANGAN

5lf.t oeiar Pekeriaan
r

sr1 sT2
NI LAI

PEMENUHAN

\

Itollor (RIILRIA PLNITAIAN



P.haElol..n Rldko 43. r. Untuk or8.nli.ily.n3 tcl.h
cukup m.t.rE mcnaapkrn rlstam

mrn.J.m.n dslkq.p.k.h APIP

tclah malekuka6 audlt untuk
lnanllal ctaktivlta3 mdodologl dan
pror.s men.j.m.n rlsllo y.n3
dlt.r.pk.n dl o.3.llka!i?
b. Untuk organls.rl y. n! brlum
m.n!r.pk.n !iltcm m.n:l!m.n
ilko,.p.k.h APIP telrh b.rp.r.n

.ktlf m.mb.rikan dukunS.n

b.rkcl.njuten d.1.tn
m.i$mb.ruk n d.n m.m.llhara
,lttcm rnanajemc^ rLlko?

20 C.k d.n.n.llsls l.por.n herll audlt.tis m.n.,Gmen
riko unluk m.y.Ilnk.n b.hw. APIP t.lrh melakuk.n

audlt at.r ma naj!ln.n riilko untul orS.nitasi yr.r8 t.l. h

cukup m.t.ng m.n.r.pI.n 3i!t!m m.nal.m€n rlllko.
C.k d.n an.llsls lepor.n/3urevnota dln.! h.sil klglatan
terkalt pangembantan 3lstam manajamcn rlsiko dl
o.a.nk.si VL etau P.md. untut m.vaklnlan agak.h
APIP t.l.h b..p€r.n .ktlf m.mb.rlk.n dukungan

be.k.lanjut.n dalem m.n!.mbanak.n d.n mem.lihar.
sht.m m.nal.m.n rlslko dliimkunSan VL.tau P.mdi
t.r!.but. L.kukan p.rmi6l..n ket.ran8in k.p.d. pih.k
t.rkrit untuk m.yaklnkan apa yang t.lah dil.tu*8n APIP

36uel d.n8an kondisi oc.nis.!i d.l.m m.n.mpk.n
rist.m manaj.m.n rlslko.

-Nllai 20 jlka APlPt.lah mem.nuhl poln..
-Nllai 15Jlkr APIPt.lrh m.m.nehi pol!r b.

-Nllai 10 jik. oG.nl3.ritclahcuksp mat.nt m.ncr.planslJtcm
m.n.J.m.n rlsiko, namunAPlP br!um mel.kuk.naudit untul m.nllel
.f.ktlvlt.r m.todologl d.n9ro3.! m.n.j.m.n rl3lkoyangdlt.rapkrn
dlo.ganlsarl,
-Nilai 5rlk. oli.nl$si b.lum m.n.rapl(.n rl3t.m m.n.j.fi.n
riito, namun APIP b.lum s.p.nuhnyam.mbcdl.n dukung.n
s.cara b.rk.le nj ut.n/t.rue m.nGrus dal.m m.n8cm baigkan d.n
mamelihara rl3tam manajalnan rlslko,
-Nllei0jik. ory.nlsaslb.lum m!n.rapkrn rl3Gm m a n.j.m.n rlslko,

namunAPIPb.lu m.,hbc.lktndukuntand.l.m m.n8.mbrn3k.n
den m.m.llharsista,h manaicmen.Blko.

44. Aprk.h APlPt.l.h m.l.lulan
avaluarl atas cf aktlvlta!
pcnacndallan lnt.rn peda lcval

antlta3?

20 C.k dan analiiir iur.t t uSas terkEit .v.luasi .t r
.f.ktivlte3 pentendall.n lnt.rn atau lapor.nny. untuk

mayaklnkan apalah APlPtclah melakukan ayaluasl ates

€fektivltas pentcndaliin Int.rn pad. lcvel.ntltas.

-Nil.i20jik. APIP t.lah m.l.kukan evalua.l .t.s .fehivltes
p.ng.ndalian lntam pada l6/al antlta!,
-Nllai Ollka APIP b.lum m.lakukan ev.luasl at.s ef.ktivitas
p.ngend.ll.n lnt.rn pad. l.v.l .nthas,

45. Ap.k.h.udltortcl.h
m.n8d.luali k cukupen lanc.n8.n
dan alaktlvltas penSand.llen delam

marcipon rlsiko dal.m pros€r tata
kalola, oparasl drn tlttafi lnfoahall
orl.nlr.!17

20 L.kuk.n ujl petlk t.rh.d. p minim.l2 p.nuga3an y.nt
.kan dlgunakan untuk ficn8uji pert.ny..n inid.n
p.rtany..n sel.nlurny. (!t.nder 2200, 2300, 24oo, d.n
2500). C.k d.n an.lkk L.poran ll.ill Uil

P.nt.ndallan/L.Poran 5urv.y
Pcndzhulo. l Monogzfi.na a.d.. /x..t.s x.d. Audit
untuk rn.yakinkan ap.k.h audltor t.l.h mGlakukan

.v.lu.!l k.cukupan r.nE.n3an dan.fcktlvltas
p!nt.ndrll.nat 33u.tu pros.iblsnii/k.tl.t.n.

-Nllai 20 jika . udkor tel: h m.n3.valuasi kccuku penra nc.ma n

drn ef!ktivita3 p.ng.ndallen.t.! sualupros.s blsnis/klglat.n.
-Nilai 10jik. .udltor t6lah mcn8.valu.ii k.culuprn rancangan

n.mun b.lum m.lakuki n .v.lu. rl .tektlvit.! p.nt.nd.li. n .tes
!uatu pro!.. bi.nlrk.8iat. n .t. u 3.balllny..
.Nilai0 audltor bclum n.ht.v.lu.si k.cukup.n lanc.n3.n d.n
d.l(lvltaJ p!nSandallan atai suatLrprosas bl!nh/keSietan,

fllt tt RATA-RATA 0x
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30 C.k dan en.lisl3 Program Kid. Audlt untuk ,n.yaklnk.n
b.hwa tuluan umum d.n tulu.d pro!.dur/sas.ran sudit
(tujuan spesiflk)t.lah dit.tapk n r.cara memadri.

45. Ap.l.h .udltor t.lah
ftanctepkan tujuan pada latlap

PenuSatan audltint.rnT

Tuju.n p.nqr..n asunn! (.udlt)

a. M.nll.l bahw. .udltlt.l.h
mcilalank.n k€glatrnnya t.crra
akonoml!, afilicn, dan afaktif;
b. Mlnd.r.ki adanya kclcmahrn

slrt.m o.n8.nd.lirn

.. M.nd.tckl k.tldekprtuhen
tlrhadap paaturan plruodanS-

undanaan, kacuranSan, dan

ketid.kp.tutan (abus.).

Tujuan pcnugaran konsulta!l harus
m.lhbcrll.n nll.itefibah pad. tata
kelole srktor publll! m.nel.mcn
dsllq d.n pros.s p.n8.nd.lirn
!.mp.l b.tes Y.n8 dlslp.k.ti
d.n3.n kll.n.

-Nll.l 30 llkE.udltor t.l.h mlndapkrn tujurn umum r.c.r.
m.mad.l p.d. p.nug.!.n .udlt lnt€rn (Tujurn penu8ar.n e3ur.ns
drp.t b.rup. poln a-c d.ntujuan sp.3lflk t.lah dltet.pk.n s.cer.
mcfiad.l. Tuiuan PenuSrsr n konsulte tul ha rua rYlembarikan nllal

tarnb3hp.d. tata k.lol.3.ktor publik, m.n.l.fi.n rlsiko, d:n proses

p.n3.nd.llan samp.i b.t.s y.n8 dk.p.Iatid.ngen kll.n).
-NIl.l 20ilk. auditor t.hh m.netapkan tulu.n umumd.ntujuan
sp.slflk n.m!n kuran3 m.madel.
-l{ibl l0lika audltor tclah nenctapkan tujuan umumseoara m.m.dal
n.mun b.lum m€n.t.pk.n tujuan spsltlk .tau !eb.likny..
-ilil.l5jile audltort.l.h m.n.tapt.n tujuan umum n.mun kurang

m.h.d.l dan b.lu,h m.nctapken tuju.nrp.slflk .ta u 3.ballknya.
-NllalOllka.udltortldak m.n.trpkantuJuan umum dantuiu.n
sp.rlflk p.d. penu3e5an audll lnt.rn.

0

It7, Oalam manctapkan tuJuan,

apalah rudltor t.l.h malalutan
pGnlhl.n pcndahulurn t.rhrd.p
islko tarkrlt danSao kalirtanyanS
dl.udlt?

l0 C.k (XA d.n l.por.nsurvll p.ndahulu.n.p.k.h
t.rd.p.t p.nll.l.n ri3lko .t.! prc.3 blsnls/t{l.t.n r.lt
dl.udit?

NIlai l0llka.udltort.l.h mcl.kukrn o.nihi.n risikoate3Dros.s

bBnis/k.gi.tan y.n! dl.udlt.
Nilal OJlk..udltortidek m.l.kukan p.nll.l.n rlslkoat.sproi.r
bisnl!/k.glatan y.ng dl.udh.

20 Cck dan .n.l13ii Prolram (.rj: Audlt apekah ru.n3
llngkup tcl.h dltlt.pk.n secar. m.mad.i untul
m.ncapal tuJurn audh. Jike dd.k t.rd.pat, C.k d.n
anallli3 LHA rpaklh audltor t.lah men.tapkan ru.n!
lin3kup y.n8 m.mad.i untuk m!nc.pal turu.n audlt.

iu.nr Undup 48- Ap.I.h . udilor t.l.h
m6n.t.pI.6 ru.n3 linSkup Y.68
m.m.dal untuk m.nc.prl tulu:n?
.. P.n.t.prn ru.nt llntkup trlah
mamp.rtlmb.qk n llitam, c.t.tar}
cllrtan, SOM dan asct0rllyan!
r.lcv.n dGn3.n p.nu8.srn.udlt.
b, untuk Panuaa3an konsult.sl,

epakah audltor tclah mamastlkan

b.hw. ru.ng llqkup cukup untuk

m.ln.nuhl r uJu.n Y. ttl dk.p.krtl.

-xllel 20 llt. .udltor t.bh m.n"t.pkrn ru.q lil|kupy.n3 m.nrdai
untuk fi.ncep.ituju.n.
-Nll.l 10lll. eudltor t.l.h m.naapk.n ru.63 llngkupnrlnun kur:ng
m.mrd.l untuk mcncapal tuJuan,

-Nilal0Jik.rudltortld.kh.n.t.pk nru.n8llnlkup.

0
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Alok.rl Sunb.r D.y. 49. Apakah audltor t.l.h
m.nentuk.n sumbcr drya y.fl8
cukupdsn r.rual untLik mancap.I

tujuan p.nut.!.n d.ngan
m.mpcnlmb.n3ken slfet dan

kompl.kltas 3.tlap p.nugas.n,

kae.batasan w.ktu, dan

kctersedlaan sumb.r daya?

10 Crk d.n v.dllk.rl PXPT d.n Sur.tTu8as untut
mcyaklnkrn apakah audltor talah menantukan rumbar
daya y.n8 cukup d.n s.su.l untuk m.nc.prltuJuan
p!nu!ar.n d.n[.n m.mpcrtlmb.ngkrn slf.t d.n
kom plckrit.t 3"tla p p.nu!.r. n, k"t.rbat.s.n l,. ktu, dan

tltarsadlaan 3umba. daya.

-Nll.l loilk. audltort.hh m.n.ntuken sumbcr d.y. yang cukup
d.n !!3ual untuk m.ncapaltujuan p.nu8esan dan8an
m.mp.rtlmbangken slt.t dan komplakslta! rctiep penll3alan,

*ct.rb.t.r. n w.ttu, d. n ket.rrdi.. n sumb.r deyi.
- llal O lk. tc.dap.t p€nugasan kompl.ttit.s tint8inamun
dllakr.nakan d.n3an tim d.n3rn Juml.h tlm3.diklt/ komp.t.nsl
kulang, w.ktrrt.rbat.3.

0

Prof.m X.rl. 50. Ap.ka h .udltor t.la h m.nyurun
program tlrie p.n4.s.n d. n tcl. h

dlr.tujui ol.h P.nS.ndali
T.knls/P.nt.ndall Mutu?

10 Cck dan inrllsl! P(A untuk m.yaklnkan ap*.h.uditor
t.lahm.nyll3un d.n m.ndolu m.nt.sik. n prot.em k!rj.
panutasan untuk ma6capal tujuan panuSasan,

-Nllel lOilka progam k.rj. p.nugasan t.lah dl3etujulol.h
P.n!.nd.li T.knis/P.nt.nda li M utu.
- l,lll.l 5jik. proA6m k.rj. p.nu3.san telah diiurunnamun
b.lum dl3.tului ol.h Pcnr.nda ll T.knis/P.ng.ndr li Mut!
' NIl.l0JIk. program k.rja p.nug.santldak dllu3un.

0

51. Apak h pro!r..n k.riay.ry
dl3uiun t.lah me.hadai yang

dltunjukk.n d.nt.n:
.. Prqram k.rJ. t.l.h m.nc:kup
pro3edur untuk mentidcntiflk.rl,
m?nBan.ll313, manScv.luasi dan

mandokumlniasi lnforrhaai s.l.m.
p.6'443.n.
b. Progr.m k.i. untuk pcnula3tn

konsulEsl d.p.t b.rvirla!l drl.m
bcntuk d. n l.i t.r!.ntu4 p.d. rlf.t
pcnuSasln,

20 C.k dananallslJPXA untuk mcyekinkan a patah auditor
telah hanyusun program karJa penugaaan 3acara

m.m.d.l untuk m.ncapal tuJu.n p!nut8.n.

untuk PanuSaia n asur. n3:

Nil.l 20lik. progran kcrl.t.l.h memad.l untuk m.capaituju.n

Nllal 10llka 3.batian b.3.r progrem k.rJa tGlah m.madaiuntuk
mance9al tujuan pcnu3asan,

Nllal 5lll. rcbagi.n b.5.r pro3r.m keda ndak m.mad.iuntuk
menc.p.l tujurn p.nl,3.s.n.
Nllri0llk. pro!lEm k.da tld.k m.mad.l untut m.ncap.ltujuan
pcnuSalan (pro8ram kcrja yanS dlsusun samr 3akalltldak
b!rhubun3.n denBan tuju.n p.nugas.n),

0

V.rlflkr3ld.n enallsls k.rt.r k.rja audlt untuk
mcyakinkrn.pekrh.udlto. t.l.h men3ld.ntlfik.rl
Informerl y.nt c.rtup,.nd:1, rcl.vend.n b.rtun. untuk

mancapal tujuirn panuSasa6. Ji*a tardapal lnformasi
y.nglur.q cukup, indrl, r.hvin atau b.r!un.,l.kukan
parmlntaan k.trra4.n danlan plhak tark.lt untuk
m.y.klnk.n kondhl y.nt t.4adl.

-Nll.l20llk. lntorm.3iy.n8 dlid.ntifl k.!l !.lu ruhhy. t.l.h cukup,

andal, r.lavan dan bcrSuna untuk manoagaltuluan panu8asan,

-Nllil 14Jlkr informatly.rf dlld.ntiflkall!cb[l.n b.rart.l.hculup,
andal, rrlavan dan barguna uotul m.ncapaltuluan p.nl8asan,
-N llal 7 jlk. Tnform..l y. rB dlld. lflk sl s!b.3l. n b6.rkun ni
cukup, andrl, rllavan dan b.quna untuk mancapaltujuan
panulasa nt.la h lanSka p ta.panuhl.
-Nllil0Jlk.tld.kt.rd.p.t lnforme!l yan3 dlldcntlflk.!1.

20P.ntld.ntlfll..hn 52. Ap.k.h.udltort.l.h
m.nSid.ntlflk. rl lnfo.lnasi y.n8

cukup,.6d.l, rcl.van, dan bcBUn.
untuk m.ncapal tujuan pcnu8asanT

-

o%
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20 V.rifik.sidan.,l.lisb kc.tas k.rl. audlt untut
m.vakinkan ep.krh simpulan t!rmaruk r.komcndasl
talah berdasarkan an.lisir dan avairfslyang t€pat,lika
tcrdapat slmpul.nyam tld.k berdasirkan anill!ls atau

tld.k terd.pat rlmpulan atar hasll plnug.san, lakukrn
p.rmlnt..n k.t!r.n8.n d.ntrn plh.k t.rkait untuk

m.yakink.n kondlr i y. n8 terl.di.

c.kslmpul.n audlt apak.h blsa m.nlawab tojuanaudlt
y. n8 t.lah dit.trpkan.

-Nllai20llka slmpulan drn h.!il p.nuga3.n tcl.h
b.rdasarkan anal13ls dan.veluasi v.na t.Dat.
-ilil.l 14 jlka slmpul.n dan hasll penugeran heny. !€belian
b.rdrsa rk. n .na llsB dan !valuaslyaryt.pat.
-Nllrl 7 jll(a slmpulan d.n hasilpenut.s.n tld.k
b.rderarkan.nalkl3 dan.valuasi y.n! t.pat
- il.i 0 jlka tid.k t.rd.pat simpul.n dan h.til pcnuSas.n.

o

An.ll.lr d.n Ev.lu.rl 53. Ap.loh ilfipui.n d.n hsil
panuSaian talah bcrdasarkan

anallrl3 dan avaluasl yana t.pat?

-Nil.i20li1(. 3lmpulan d.n hasilpe6uga3an t.lrh dldukung

scluruhnyi d.n8an dokumantasi inforfi .3i yang,hamad.i,andal,

bcr8una dan rel.v.n ldrpat b.rup.sumb.r data/sumb.r inf orma3l
b.lk dela,h bentul roflcopy/hardcopy).
-Nllai 14Jlka slmpulen dan hasll prnuS.sin s.be8lanb.sar t.lah
dldukung dcngan dokumentasi yeng.nemadal,.ndal, baBuna dan

-lrlll.i 7jlk. simpul..l dan halllp.nug.!:n 3.b:tian b€sarkul.n!
dldukun! d.n8.n dolum.nt.si y.n8 m.mad:l,andal, be.!una d.n

-Nll.l 0jlkasimpul.ndan hasil p.nugasan ddak dldokungd.ng.n

54. Ap.k.h auditor t.l.h
.n.ndokume ankan lnform.si vanr
m.m.dal,andal, b.r.una dan

r.l.v.n untuk m.ndukuu simpulan

dan hasll p€nuta!.n?

20 V..iflkari dan.h.ll3L k..t.s kcrjr.udh untuk

m.yaklnl.n ap.k.h r udltor tcl.h ln!ndotum.ntarikln
liformasl yant mao.dal,andrl, ba.guna dan r.levan
untuk m.ndukuna!lmpulan ded h.sll pcnu!a$n.

0

55. Ap.kah APIP m.mlllkik.b!.k.n
d.n pror.dur y:n3 m.m.d.l
manScnai pary!ndallan ak3e!/
p.nylmpanah, drn m.3a rct.Bl
ata! lnformail rudlt lnta.n
tcrmasuk p!n8untkapan inf ormasi
k.p.dr pih.k l.ln?

20 c.k apal.h t.rdr p.t .tura dpros.du. tcrl.it
p.4.nd.ll.n .k!3, p.nylmpar.n, d.n ln.!t r.terui
at.r lnformasl ha!ll .udlt t.rm.!uk p.n8untkapan

lnformasl k.p.d. plhek lein.

-l{il.i 20 jika APIP m.mlliki kcbij.k.n drn proscdoryan!mqn.dal

man3anai p.nGandrllan akas/ penylhpanan/ dan mas. rctanslatas
lntorma!i audit lntarn tGrmasuk p.ntu63krpan lnformasl kapada
plh.k l.ln,
-Nllrlolika APIP b.lum lncm lllki k.bUr k. n drn p.os.dury.n!
fiafiadal fian8lnri panSandrlian alsas, pcnylmpanan, dan masa

ratcosl rtar inlormasl audll int.rntarm uk p.n8urEk.pan

informrsl l.pade plh.t hln.

Sup.rvirl PGnugBm 56. apak.h Audltort.l.h dlsup.lvlsl
racara mam.del untuk mamartilan
t.rc.9.lny: ra3.r.n, t.4.minny.
lu.llt.s, d.n mGnln8k.tny.
lofi patcnsl a udltor?

20 C.ks.luruh kcrta! k.rlr audh uotuk m.yrkhkan rpak.h
k.rtas k.ria.udlt t.l.h dl!u9lrvkl d.n t.l.h dllakukan

r!c.ra mamadal olah p.ntsnda li taka 13 dan k.tua tim
d.lam r:ntka mamrstil.n t.rc.palnye tasarao
t.daminny. ku.lltr. d.n m.nlnSI.tnyi kompct.nn

.NIl.l 20 Jlk. ..luru hny. t.l. h dlsup.rvlsl r.c.rr m.rn.d.l.
-Nll.l 14JIk 3.b.al.nb.trrt.l.hdLup.rvlsl!.c.r.m.m.d.l,
-l{ll.i7jlk s.b.8l.n b6.rtld.k disup.rvlsl 3.c.n m.m.d. i.

.ll.lorlk r u prrvlsl tld.k dll.lul.n.
o

o%
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57. Ap.k.h hpol:n h.!ll p.nuaertn

b. ruang llntkup
c, rimpulan harll p.nuSaran

d. t.muen (xondlsl, (rlt.rla,s.b.b,
akibat, Rakomandasl)
.. Rlncan. rkll/tlnd.klanlut?

20 L.kuken irmp!l.t.i 2 (du.) p.nug.san. C.k d.n.n.lisii
lapor.n haill penu8.s.n untuk m.y.klnk.n .p.k.h
l.por.n h.sll p.nu8a!an t€lah meny.jjt.n tulu.n, ruant
llnSkup, slmpul.n hatll p€nu8.sen, dan m.rln8-m.nnt
t.muan m.ngendunS unsur (Kondisi, Xrit.rla, S.b.b,
Aklbat, 8.kom.nd. rl, dan R!nc.na akl/tlndak lanJut)?

l{ll.l propoBlon ldlpcrohh drrl prrb.ndlflrn uniu. (.-.) y.nt
m.m.nuhl dlb.ndlntlon dcng.n juml.h r.luruh unsur dlk.llk.n
d€6!an bobot.

0

58. Ap.k h.udltortllah
m.nc.ntuhk.n .d.ny. kincrj.
eudiliYart. mamuark.n dalam
lapor.n hsll panuSasan?

l0 Cck d.n an.li3ls l.poran hasilpanuSain untuk
m.yaklnkr n . p.l.h . udltor t.la h m.nc.ntumk.n tin.rj.
.udlti !.n8 mcmur3k.n d:l.m l.por.n h.!ll p.nut.srn.

- Nilall0jikr kln.rjr .'rdltl ya ng mcmu.ik nt.l.h
dlcantumk.n d.l.m l.poran h.!ll pcnqer.6.
- Nil.lOjlka kln.rl. . udlti yan8 m.,hrr.!k.ntldek
dicantumk.n dal.m lapo.an h.sllp.nu8 .n.

0

59. Apakah laporan harll penq.s.n
audltlnt.rn t.lah dk.l.sa lka n t.pat

20 V. flk.si l.por.n hasll pcnut.san d.n buktl
pcndukunanye untuk m.y.kink.n bah\ra lapor.n t.l.h
dlr.l.saikan t.p.t w.hu 3.sual d.n8an
p.domadp.Eturan y.n3 bcrl.ku di llntkun8an lnt.m.l

. Nilal20llk. LriA t.l.h diselesaiken t.p.t waktu.
- Nll.i0Jlk. LHA tldakdlselesalk.n t.p.t wakru.

0

Ku.llt.s rcmunllad 60. Apakah lr pora n h.dlp.nu8a!an
.uditintcrn t.l.h:
..llngk.p
b. akurrt
c. objcltlf

.. koBtruttlt
f,j.l.!
!. rlnlt.t

20 Bandingkafl dan analirls t€rtas kerja.udlt, EAPHP (Serila

Ac.ra Pembahasen H.sll Pcntar/asan) dan laporan h.sll
panuSasan untuk m.yaklnkan apakah laporen hasil
p.nu8asan telah lcnak.p, akurat, obJektlf, ft.y.klnk.n,
konstruktif, j.li! r!rt. rlngk.s.

l'/ilei propoElonal dip.rol.h da.i perb.nding.n unsur (e-8lyang

m€m.nuhl dlbandlnBkan den8all jumlah s.luruhunrur dikallken

0

K.rrlrh.n d.l|
X..lpr.n

51, Dalam haltGrdspit karalahan

d.n dlhkuk.n kor.ksi atai laporan

Yrng t.l.h dl.emp:lk.n klped.
.udltld.n plh.k l.ln, rpak.h
laporan ya^! trlah dl*orckri
diklrlmhn k!p.d..udili dan plh.k

l0 C.k apakah t.rd.pat LHA kor.k!l/p.rbalkan/r.l.r. iila
tcrd.p.t tHA kor.kl, v.dfik.si suavbukl pcny.mpalafl

IHA koreksi untul m.yrkink.n ap.k.h LHA kor.kii t.l.h
dkrmpalk.n k.ped..udltl d.n plh.l l.in t.6.but.

-Nllal 10 jlk. t.rda p.t LHA kor.byp.rbalk!n/mlit dan t.lah
dl3.mp.lk.n k.mball l.pada.udltl d.n plh.kl.inat.u jlk. tld.k
ttrdap.t buktl.dany. IHA kor.ksl/p.rb.lkin/r.l.t.
-lrlil.l 0 ilk. t!rd.p.t LHA kor.ki/p.rb.lI.ny'r.llt n.muntld.k
dls.lhp.lk.n k.mba ll k.p.da . udltl drn plh.k l.in,
-NAJlk. tld.k t.rd.p.t brJkti.denyr tHA
kor.klrp.rbalkan/re1at.

NILAI
PEMENUHAN
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62, Apekah t.rd.p.t parnvetaan

dalam 3adap laporan b.hwa
kEtlat.n iuditlntcrn t.l.h
"DllakrEnakan 5aruel d.ngan
sta.da,- h.ny.llk h.3ll progrm
a3urant d.n plnlntlatan tualltar
mlndukunS p€.nyata.n t.rs.but?

Lakukan parmlnta.n lata.anatn untuk mayakinlrn
b.hw. APlPt.l.h mGmlllkl h.sll p€nil.l.n tcla.h!.J.w.t
lnt.rnal .tau .k!tern.ld.n8.n nllei mlnlm.l "BAX". C.k
da n varlflkasl i. por.n hasllpanu8a3an untuk m!yaklnkan
apakah tlrdtp.t pernyataan d.larn lapor.n ttb bahwa
kc3i.tan.udlt lntlrn t.l.h 'DIl. ksa^rk. n S6u.ld!ni.n
St.nda/,

-ltilai 10Jlka t.d.prt p.nryat3.n d.hm l.por.n brhw. k.Bl.t.n.udir
inte.n t.l.h'Dilaks.n.kan Sesu.l d.ntanSt:nd./.
-NilalOjlka tidek t.rdapat p€rnyataan dal.m l.poran bahwa
keSl.tan eudit int.rn t.l.h "Dll.ki.nakan S.!u.ld!ntan Sr.nd.r".
- A jika brlum t.rd.p.t p.nilalan t.l..h sej.w.t lnt.rn.l/.k5l.rnal
etausudah terd.pat p.nilaian t.l..h sejawat lnterna/.kst.rn.l
nemun hrsil p.nil.l.nnya m.slh dlb.wah nllal "BAl(" ateu b.lum
dilakukan p.nllelan tcl.ah sejaw.t lnt.rnaUcktcrna nemun rudah
m.nc.ntumkan perny.t.an k.r.sualan.

53. Aprkeh l.poran hasil p€nutalan
audit intern telah didlstribusikan

kepada pihak yan8 berkepentin8an?

10 C.t den v€rlflk ribuktlp.nyrmp.l.n lapor.6 hasll
p.nu8.san untuk mevakink.n bahwa lapofln telah
dldlitrlbullkan krp.d. plh.k y..g berkcp.ntlngan.

-l'lll.i 10jlt. LltAt.l.h dldistrtbu.tk.n k.pad. pth.k yeng
barkap.ntlnSrn.
-Nil.l0llk. LHAtldek dldlstribu3lk.n k.p.da pth.k y.ng
b.rk.pcntingan.

o

-Nllel 20llk. APIP t.le h m.m ilikl p.o3.dur rcnr. nt
prm.ntru.n dnd.k lenlut.
-NllalOilk. APIP tidak m.m ilikl pros.d ur tent.nB
Pem.ntau.n tindak l.nlut,

2054. Ap.k h APIP m.milikipros.dur
tcntanS pcm.nt.u.n tlndak l.njut?

C.k . p: k.h t.rdrpat SOP/Icl.ntu.. t.ntr ng
p.m.it u. n tlnd.k lenjut y. n! bcrl.lu dllh8kuq.n

or4

65. Aoal.h APIP t.l.h
m.laksl n.kan p.m.ntauan tlndal
la nlut t.c. r. .f.kt lf untuk
m.y.klnk.n bahw. .krl/tlndak
lanrut t.l.h dllmplcm.nbsil(an ol.h
a udltl rlruii dcnSa n r.komend.rl
y.ni dlb.rlken?

30 O.ri 2 s.mpcl p.nq.!:n,v.rifil idolum.n t.rkalt
p.mentau.n thd.k l.nlutny. untuk m.y.klnk.n
r.kom.nd.rl t.le h dltlnd. kl. nluti ol.h . udltl da n dnd.t
l.njut y.it dll.kuken t.l.h s.ruald.ng.n r.kom!nd.si

. illlel :l0 rlk. !.m u. tlnd. k l. njut y. na r.l.h dll.kukana udttt
r€su.l dGn!.n r.kom.nd.ilar.u tlnd.k lanjut l.bth baik d.rt
r.kom.ndasl dl!.tulul .udltor d. n dlttnda kl. njuU tepat w. ktu
- Nll.l 20Jikr s!b.ti.n k.ciltind.kl.nluttid.kt.ru.ld.Een

' llll.il0Jlka s.b.thn b.r.r tlnd!k l.nJut tid.k i6u.td.ngan

- l{ll.l0Jll. b.lum id. nndak l.njuty.na dll.kukrn.udtrlp.d.hrl
tud.h m.l.blhl k.scp.k.trn w.ktu .t:u r.mu. tindek l.nruty.nt
dllakukan a udltl tlda k ada y.hl!a, uai danta 

^ 
rakom andasl,

o

66. Ap.l.h.udltort!l.h
m.mantau dan mandoronS tlndak
l.njut.t.r 3lmpul.n, f.kl., d.n

15 Cakrurat t.rkalt p.mantauan tlndak lahlut y.nt
dkampalkrn krpada audltl atru surrt tuia5 palakanaan
tlndrk l.njut untuk mcy. klnt. n . p.k.h .udlror t.l. h

m.n8iry.tkrn .udlti d.n m.ndoroq p.l.k.n..n nnd.l
l.nlut.

-Nllal 15 Jlk. audltor tclih m.m.nt.u d.n h.ndorongtlndak t.nlut
.t.! 3.luruh rekom.hd!rl rudlt.
-l{ii.i I Jlk. . udltor t.l. h m.m.ntru d.n m.ndoronStlnd.k
hnlul at.5 l.b.3l. n r.lomGnd.3l . udlt.
-NIl.l O jlk. . udltor tld. k nem.ntru d.n m.ndoronttlnd.k
lenlut atat rctomanda!l audlt,

0

SI AN DAR KRIIT RIA PLNIIAIAN KE TTRANGAN

Ptmantau an Tindrl lanlut

sT1 ST2
NILAI

PfMENUHAN

\

BOaOI

10



67. Dal.m h.l.udltl
m.nind.kl.njutl r!kom.nd.si
d.ngan car. yang bcrlalnan d.naan
r.kom.nd.!l yeng dlb.rlk.n,
.p:k.h !udltor m.nll.l.t.ktlflta3
p.ny.l.r.l.n tlndrl lanJut

ta6cbut?

Clk d.n an.lkli b.rlt. .c.r. p.mb.h.san tindak 1.nlut
.t.u rurit k.luar t.rl.it p.nllai.,ttlndak lanlut da

.udltor untut m.y.kink.n apak.h.udltort.l.h m.nilai
€fektlvlt.s peny.l.s.ian t;nd.k lenjut dalam h.l audltl
m.nlndallanlutl d!ng.n cara y6ng b.rlelnan.

-Nllal 10 jik. audltort.lah mlnllel cfektiflt.! plny.lesal.n
tlhd.k lanjut d.l.m hel .udltl mlnind.kl.nJutl r.lomlnd i

d.n8.n car. y.nSb.rlainan d.n3.n rekomcnd.ii y.na
dlbcrlk.n.
-Nllal0jlkaeudltortldak m.nllal.f.ktifit.s pcny.l.sal.ntlhdrk lanlut
d.lam hal audltl m.nlndaklenjuu rekomendrsi d.ng.n c.ra y.n8
b.rhln.n denB. n ..komGnd.!l ya nB dib.rlkan.
-NA jika tlda k t.rda p.t kondlsl a udltl lr1en lnda kla njutir.koln.ndisi
d.n8an car. b.rlalnan den8an rckom€ndasi yan8 dib.rlkan.

58,0alam mclak!anakan .ud lt
lnt6h ap.kth eudltortal.h
mandapatkln pcnielasin atas

rakofiandasiyalr3 b.lum
dltlndakhnlud etas.udlt

10 clk dan anallsis matrlk tindak l.njut atau dokumen lain
yang ralavan atau LHAtrhun yenB dlperitsa dan

dokum.ntasi pcl.ts.n..n tindak l.njut at.i LHA

sebclumnya dentan arc. yant s.me untuk mayakinkan
apakrh auditor t.lah ln€nuantkan p!nJ.lai.n.t.s
rekomlndasl yanS b.lum ditind.kl.ojuti atar eudlt
r.b.lumny. pad. m.trlks Und.k l.nlut.tau p.d. LHA

lahun yant dip.rilsa,

' ll.l 10jlk. audltort.lah m.nu.n8k.n p.nj.hsEn atasr.kom.nda!i
y.nt b.lum dltlnd.kle nlutl .t.s . udlt !.b€Jsmnya ataujlk. tld.l
t.rd. p.t .elom.ndasi yang b.lum ditind.kl.nluti.
-Nil.i 5jika s.c.r. umum tel.h .de p€nj.lasan atas r.komcnd.si
yant b.lum dltlnda kl. njuti na mun tidakd. p.t dlt.lusurl k. meilnr
ma3ln8 r.komcnd.5i.
-Nrl.l O llta . udltor tld! k me,lu.n3k.n p.njcl..rn ate3r.tom..d.si
yinS bclum ditlnd.kl.njuti .t.s .udit sebrlu,hny..

0

69. Apablh !lmpulan h.!il p.nilai.n
tlnd.k l.nlut m.nyatak.n b.hwa
.udltl mcn.ngSun&/m.ncrlma
dilko karana tldek m!laban.kan
tlndak lanjut atai rckoftandsl,
.p.k.h plmpln.n APIPl.udltor
t.l.h ln.nSkolnunlk.slk.nnya/
mambahar masalah t.Babut
d.ng.n plmpl6.n auditl?

10 C.k l.porrn p.m.ntau.n tind.k l.njuvb.rit. ...a
p.mbah.sen tlnd.l lenluVnota dlnes/surat
panya mpe la n tlndrk lanJutdan wru/ancara pdabat
t.rkrlt .p.1. h tcrdr p.t re*o6.nd.!lyant tld.t
dltlnd.ll.nlutl a udltl l. rcn. audlrlsk.n m.n.rtm.
rirlkony. dan at.r halta6lbut lalah
dlb.h.s/dlkomunlkaslk.n d.na.n plmplnan rudltl.

-Nilai lO jik. pimpinan APIPlaudltor t€lrh
m.ngkomunlkaslk.n deng.n pllnploan audltl.
-Nll.l O Jlka pimplnan APIP/audltor tldak
m.ngkomunik.sihn den8.n plmpin.n .udltl.
-Nihl IAJikr tld.k t.rdap.t h.!ll slmpul.ny.ngllleny.r.k.n
audltl m.nrrima risiko.

70. Apabll. perm.salah.n t.6ebut
b.lum t.rs.l.saikan,.r.kah
pimpinanAPlPt?lah

mcnSkomunik.sikan hsl t.13.but
k.pada plmplnin K/VD?

5 C.k not. dlna!/le pora n/notule . p.krh plmpln.nAPlP
t!l.h m.nilohunlk.lik.nnya k.pad. pimphao VVD?

-Nll.l 5 jlka plmpln.nAPlPt.l.h mcnsIomunlk.ilk.nd.ng.n

-Nil.l 0 Jlk. pim pinr n APIP tld.l mrnt kom u nlk.sikend!nli n

plmplnan X/V0.
-Nll.lNAjlk tld.t t.rda pot hrtll 3lmpul. n yr n3 m.nysta k. n

audltl,nanarlma rltlko,

NILAI RATA.RATA o%
I{II.AI RATA.RATA STAIIOAA PELA$AI\IAAN g
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I Lakukan wewarrara kepada pega^railpejabat terkait pertanyaan berikut,
2 Bubuhkan tanda (J) pada jat^raban yang sesuai dengan kondisi dan fakta sebenamya.
3 Telusuri ke dokumen terkail.dan ielaskan masinoflasins ialvaban pada

kolom katerangan jika dipedukah.
4 Buatkan rekanendasi perbaikan berdasarkan rawaban pemyataan yang belum terpenuhi

o o o o oo o

B.garn ll PCmy.ta:n Tcrtutup

Pctuniuk Pcnsisian;

-_ 
JAWABAN 

-
Y. Scbagian TidakNo P3myrtaan
(r) tzt (3)

Kcterangan

Sduruh suditor tdah merdapat
sosialisasi terkait kode etik prcfesi
auditor.

2

J
APIP memiliki mekanism€ terkait
pelarEgEran kode etik.

4
Terdapat pelanggaran kode etik profesi
yang dilakukan oleh auditor.

Apabila terdapat p€langgaran kode
etik, APIP telah melakukan tindakan
hukuman terhadap auditor ybs.

Corltoh I
Kondisi: Auditor belum seluruhnya mendapat sosaalisasi terkait kode etik profesi auditor.
R.komcnd.sa; API P agar memb€rikan sosialisasi kode etik kepada seluruh auditor secara memadai

Contoh 2
Kondii: APIP belum memiliki mekanisme terkait pelanggaran kode etik.
Rckomcndasi: APIP agar menyusun mekanisrn€ jika terjadi pelanggaran kode etik.

Kuesioner Penerapan Kode Etik Profesi Auditor

r

B.eirn I lniormasi Raapondan

lnspektorat yang ditela.h:

Tahun pen€laahan:

1

Seluruh auditortelah mernahami kode
€tik profesi auditor

5
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Bagi.n ll Pedanya.n Tedutup
P€ftiniuk Pg.roisiani
1 Lakukan wawancara kepada pegawai/pejabat teftait pedanyaan berikuL
2 Bubuhkan tanda ({) pada jalraban yang sesuai d€ngan kondbi dan faKa sebenamya-
3 Telusuri ke dokumen terkait dan jelaskan rEsing-masing iawaban pada kolom keterangan jika diperlukan
4 Buat rekornendasi perbaikan berdasarkan jawaban pertanyaan yang belum terpenuhi.

Brgian I lnforrn.si Respooden
lnspeRorat yang ditelaah:
Tahun penelaahan:

- 

JAWABAN 

-
No Pertanyaan Keterargar

1
Apakah te'ah terdapat pengukuran kepuasan
pelanggan/stakehoder APIP secara berkala?

2
Apakah hasil pengukuran k+uasan
pelanggan/shkoholder APIP telah digunakan untuk
perbaikan kineda organisasi APIP

Apakah telah terdapat pengukuEn kepoasan audtor
APIP?

Apakah jumlah auditor telah sesuai dengan kebuluhan
APIP ur(uk melaksanakan kegiatan pengawasan ir em?

Apakah realisasi kegiatan pengawasan ir*em dalam satu
peraodelelah sesuai dengan perencanaannya {PKPT)?

6
Apakah APIP telah rnenggunakan teknologi inforriasi
dalam m€mudahkan dan meningkalkan elisiensi
kegiatan pengawasan intem?

7
Apakah APIP telah menyediakan alat kerja yang
rnemadai urtuk seluruh audito. dahm rangka
menduklng pelaksahaan kegiatan pengawBsan intem?

8 Apakah APIP mempunyai alokasi anggaran yang cukup
untuk dapat melaksanakEn kegiatan pengawasan intern?

9 Apakah s6luruh rekomendasi APIP yang telah jatuh
terpo telah ditindaklanjuti oleh auditi?

I0
Apakah APIP telah memiliki kebijakan untuk
meningkatkan kornpet€nsi melalui pelatihan,
pemagangan, coaching, dll?

't1
Apakah APIP membe.ikan kesempatan yang cukup
kepada aud or untuk memperoleh serfufikasr

nasionaYiftemasional?

,l2 Apakah terdapat ino/asi yang dilakukan oleh organisasi
APIP untuk mempe6aiki k alitas hasil pengawasan?

1 3
Apakah APIP telah nErespon permintaan pengawasan
dari auditi?

Cootoh l:
KondBi: APIP belum memiliki alat/mekanisme pengukuran kepuasan polanggarvsbkeholder APIP.
Rekoaneodaai: APIP agar menyusun alaumekanisme pengukuran secara berkala atas kepuasan pelanggarrstakeholder APIP

Contoh 2:
Xordisi; APIP belum menggunakan teknologi inforrEsi dalam kegiatan pengawasan intem.
Rekorrend.al: APIP agar rnenggunakan Tl torintegrasi untuk memudahkan dan meningkaftan efisiensi kegiatan pengawasan

Cootoh 3:
Kondl.i: RokomendasiAPIP tidak ditindaklanjdi oleh audti hingga jatuh t€mpo.
RetorErdai: APIP agar menyusun sistem untuk memantau dan rnendorong pelaksanaan tindak lanjut oleh auditi

r

I

Kuesioner Efisiensi dan Efektivitas Kinerja APIP

Tidal(

4
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?Hr"*ffiffi1Hfl$3F""l,.trFJlgi$E$#r[b,rltuk mensukur persePsi Bapaulbu terhadaP beberapa aspek pelaksanaan

2
3
1

No Ar€a Penilaian Puas
Tldak
Pua3

-l
Kesdaresan Msi, Misi, dan Sasaran Srtrategis APIP
dahm mendukung turuan Kom6r erian/LemB.ig,
Daerah

2
SinGrgi ar{era APIP dengan seluruh unit dalam
menciptakan hubungan yang sehal dan mendukung
pencapaian tuiuan Kemenierian/Lembaga/Daerah

J

Peran aktif APIP dalam rnemporbaiki lata kelola,
pengololaan isiko dan pengendalian ir emd guna
mendukung pencapeian hrjuan Kemerterian/Lembag,
Oaerah

1
Kontribusi APIP dalam mendukung penyelesaian
permasalah€ isu strategis di lingkungan
Kemer{erian/Lembaga/Daerah

5
Ketepalan waKu, kualitas, dan manfaat hasil
pengawasan APIP delam mendukung pengambilan

keMusan strategis Kementerian/Lembaga./Daerah

6
Kontribusi APIP dalam menegakkan nilai-nilai integritas
di lingkungan K€mentedan4-embaga/Daerah

7
Kapabilitas APIP dalam mendukung kepercayaan publik
pada Kementerian/Lembaga/Daerah

Apa saran anda ur uk dapat meningk tkan kualitas APIP di masa mendatang?

Kuesioner Survei Kepuasan Pemangku Kepentingan bagi Pimpinan K/UD

BapaMbu diminta untuk memilih.iawaban dad 'Sangat Tidak Puas" sampai "Sangat Puas".
Bubulksn tanda ($ pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapaulbu.
Agsr hasil survei dapat menggambartan keadaan yang sebenamya, Bapaldlbu diharapkan meniawab dengan obFKit

-. 

JAWABAIY 

-
Sangat

Tidak Puas
Cukup
Pu3

Sangal
puas

(1) (2) (3) (4) (s)

Terima kasih atas kesediaan Bapaklbu untuk mengisi kuesioner ini.
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Baghr ll Pomy.t Tertutrp
P.trniuk P.lrdilaan:

1 ffl$;fltriffiluffffiffitaan vano aopkan untuk mensukur persepsi Bapak/lbu terhadap beberapa aspek pelaksanaan pengav6aan

- Bap€knbu drinta untuk merilih jawaban dari "Sangst Tidak Puas'sanpai 'Sangat Puas'.

: Bubuhfln tanda (.0 pada kolom yang s6uai drng€n dlihan Bapatlbu.

; ASar ha€il Eurvei dapat meogg6fl$arkan keadaan yang aebenamya, BapaMbu dharapkan meniawab dengan obiektil

B{ian I lniomri Re3londeo

lnspektorat yang ditelaah:

Tahun Penelaahan:

I'lo Aroa Porilalin PuasPuas

Koordin6i dan komunikasi/sosialisasi sebelum dan
sesudah Prooram Kegiatan Penoawasan Tahunan
(PKPD dnetapkan.

1

2
Pembicaraan p€ndahuluan (onw neeling I rnenjelaskan
maksud, tulan, ruang lingkup, danFngka waktu
p€lalsanaan penugasan.

3
Stkap dan perilaku probsional Audito{ pada saat
pelaksanakan pengawasan. tt lt I

4
lndependensi dan objehivitas Auditor pada saal
pelaksanakan pengawasan. tl lt I

Pergetahuan Auditor terkait pros6 bisois
tidang,/kedatan yang dilakukan pengawasan. tt lt I

6
KornJnikasi Ardtor pada saat pelaksanakan
pen$NYaaan. tt II I

7 tt II I

Pernbahasan terkait hasil pengawasan termasuk
reocana lindak lanjut.

8
Saran/rekomendasi Auditor dalam membantu
menyele6aikan permaaalahan yang dterrukan. ft lt I

Pemantauan dan penyelBaian tindak lanjut hasil
pengawasan. II tt I

1 0
Nilai tambah bagi organbasi IVUD dad kegiatan
pengawasan secara keseluruhan, II tt I

IIIPCmenuhan harapan atas kegiatan pengawasan. I I11

Moho.r uraikan ekspektasi./harapan Bapak/lbu te.hadap APIP?

Apa saran BapaUlbu untuk dapat meningkatkan kualitas audit di masa mendatang?

TerirBa kasih atas kesediaan Bapak bu untuk mengisi kuesioner ini

Kuesioner Survei Kepuasan Pemangku Kepentingan Bagi Pimpinan Auditi

- 

J,/{WABAN 

-
Cukup
Pua3

Sangat
Puas

Srngal THak
Puas

{3) (,1) (5tflt t2l
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LOGO INSTANg

KATD

PEl\lfIAATI

(APIP PEIYEL.AAHI

BERITA ACARA HASILTEI,AAH SE.'ATTAT

EKSTERITPN'A (APIP YA,rG DITEI,AAIII

Kcuuaiaa dengan Staadrr
Berdasarkan hasil penelaahan, nilai L"*",, ' pralrtik pengawasan (APIP Yang

Ditelaah) terhadap standar adalah ... Y", dengat kategori penilaian "lisi dengan

kategoi penilaian sesuai nilai gang diperolefi" . Rincian lilai per standar adalah

sebagai berikut:

a. Standar atribut i o/o

b. Standar pelaksanaan : o/o

Nilai ini menu4jukkan ... 7o kesesuaian praktik penga.wasan intern (APIP Yang Ditelash)

dengan standar. (dii.si penfulasat sesuai l@tegori Fnitaion gang t*dapat pada

pedonwtl contoh: tata kelol,a, praktik profesionql, dan komunikasi APIP telah dirancang

dengan memadai dan sebagian besar telah dijalankan secara efekif sesuai dengan

standar Audil APIP ms'niliki strulrhrr, kebliakan, da:r pmsedur pengawasan yang

diperlukan secara memadai dan sebagian besar telah dijalankan secara konsisGn

dqlarn grganisasi dan pelqksanaan pengawasan APIP.

(

BERDASARXAT SI'RAT TUGAS (PITPIIIA,r APIP PETEI.AAIII

rouoR sT- ...
TAI5GGAL...

Berdasarkan Surat Tugas (Pimpinan APIP Penelaah) Nomor SI- ... tanggal ... , t€lal
difakukan kegiatan Telegh Sejaurat Ekstem pada (APIP Yang Ditelaah). Telaah Sejawat

Ekstern dilakrrkan dengan tujuan untuk menilai kesesuaian (anformanel praktik

pengawasan (APIP Yang Ditelaah) terhadap standar. SeLain itu, Telaah Sejawat Ekstern

dilakukan untuk memperbaiki dan/atau meningkatkan efektivitas penerapan kode

etik auditor intem, efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan, serta pemenuhan

harapan para pemangku kepentingan terhadap APIP. Hasil Telaah Sejawat Ekstrrn

diharapkan dapa.t memberikan saran atau rekomendasi perbaikan atau peningkatan

kualitas dan efektivitas pralfiik pengawasan intern (APIP Yang Ditelaah) dalam

membantu pencapa.ian program dnn tujuan pemerintah daerah



54

Simpulan "baik" memungkinlan terdapat ruang untuk perbaikan atau

penyempurnaan khususnya dalam hal konsistensi implementasi standar Audit di

sejumlah kecil area).

Penjelasan nilai standar kelompok di atas adalah sebagar berikut:

a. Standar atribut
1. Nilai rata-rata pemenuhan atas standar atribut adalah .... 7G Haf ini

menunjrrkken bahwa pralrtik pengawasal di (APIP yang Ditelaah) sebagian besar

(telah/belum) sesuai dengan standar, dalam hal visi, misi, tujuan, kewenangan,

danr.nggung jawab (audrt dwtq; independensi dan objektivitas (organisasi

dan auditor); serta kepatuhan terhadap kode etik, .... Nitai per masing-masing

standarterkait standar atribut adals}I sebagal berikut:

Standa
r

Nilai

Visi, Misi, Tujuan, Kewenalgan, dan Tanggung
Jawab
Independensi dan Objektivitas

Kepatuhar terhadap Kode Etjk

2. Pratdk pengawasan di (APIP Yang Ditelaah) triah memenuhi s€jrrmleh

persyaratan kesesuaial dengan standar atribut, meliputi:

a) APIP .... telah 66miliki piaSam audit (audit chnrter) yang telah mencakup

tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab (APIP Yang Ditelaah) serta telah

ditandatangani oleh Gubemur dan direviu secara berkala;

b) Dst...

3. Terdapat hal yang masih perlu perbaikan dan/ atau peningkatan, yaitu terkait

upa.ya (APIP Yang Ditelaah) da'lem mendorong kelengkapan unsur dalam piagam

Audit dan pemahaman kode etik auditor, dengan penjelasan berikut:

a) Perbaikan piaeam audit (APIP Yans Ditelaah)

Kondisi.....
Kritfria.....
Sebab......

Akibat.......

Rekomendasi ......

b. Standar pela-ksanaan

1. Nilai rata-rata pemenuhal atas standar pelaksanaan adalah ....o/o Hal ini
menunjukkan bahwa praktik pengawasan di lingkungan APIP Yang Ditelaah

sebagian besar (telah/belum) sesuai dengan standar terkait komunikasi hasil

penugasan Audit, pemantaual tindak lanjut ....

r
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Nilai per masing-masing standar pelaksanaan adalah sebagai berikut:

Standar Nilai

Komunikasi Hasil Penugasan Audit Intern

Pemantauan Tindak Lanjut

2. Berdasarkar hasil penetraalaa atas dua sampel penugasan, pra-ktjk pengawasan

di lingkungan APIP Yang Ditelaah telah memenuhi sejumlah persyaratan

kesesuaian dengan standar pelaksanaar, meliputi:

a) Lapomn hasil penugasan telah memenuhi sebagian besar kriteria

komunikasi yang dipersyaratkan oleh staldar, yaitu telah menyajikan ruang

lingkup penugasan, rekomendasi, dan r€ncana tindak laajut.

b) dst.

3. Terdapat hal-hal yang masih perlu perbaikan dan/atau peningkatan yaitu terkait

.... dengan penjelasan berikut:

a) n kriteria kom si

pq4UCCCCn

Kondisi......

Kriteria.....

Sebab......

Akibat.......

Rekomendasi....

Penerapan Kode Etik APIP

Penerapan kode etik di Iingkungan APIP Yang Ditelaah yang perlu diperbaiki dan

ditingkatkan, yaitu:

a.

b. ......

Efisiensi dan Efektivitas Kegiatan Pengawasan

Efisiensi dan efektivitas kegatan pengawasan di lingkungan APIP Yang Ditelaah yang

perlu diperbaiki dan ditingkatkan, yaitu:

a. ....,,

b. ......

Pemenuhan Harapan Pemangku Kepentingan

Pemenulran harapan pemangku kepentingan dan nifai tambal kegiatan pengawasan

bagi klien/ auditi dan organisasi, yaitu:

a- ......

b. ......

I J
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Praltik Brik Kegiatan Pengawasan

Praktik baik yeng telah rlilqkrrkqn oleh APIP Yang Ditelaah, antara lqin (dust dengan

irauasidan pengevthngan dalam kegifran pengauos(m gang bisa menjadi @n oh

gang bakbagi APIP lairl.

[smikian Berita Acara Pemba-hasan Hasil Telaah Sejawat Ekstern ini dibuat sebagai

kesepa-katan hasfl Telaah Sejawat APIP Penelaah terhadap APIP Yang Ditelaah.

APIP Penelaah menyampaikan terima kasih dan apiesiasi yang setinggi-tingginya atas

kerja sama den bantuan dari seluruh pejabat dan pegawai di lingkungan APIP Yang

Ditelaah sel,ama pelaks6n2sn Tetqah S€jawat Ekstern.

Bandung, (tanggaf, [ttlqn) 20...

(APIP yang Ditelaah)

Inspektur/ Sekretaris

NIP

(APIP Penelaah)

Pengendali Teknis/ PengendaliMutu

NIP

t
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ITOGO INSTANSI
KTUD

PENELAAH

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
INSPEKTORAT DAERAH

LAPORAN HASIL TEIAAH SF^IAWAT
EKSTERN PADA(APIP YANG DITEI.AAH)

TAHUN 2O...

Nomor
Tanegal

LAP-

t
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DAFTAR ISI

Uraian

Halaman Judul

Halama

Daftar lsi

lkhtisar Eksekutif (paragraf 1€)

Dasar Hukum (paraSraf 7)

Ruang Lingkup Telaah Sejawat Ekstem (paragraf 9-10)

Metodologi Telaah Sejaat Ekstem (paragraf ...)

Kesesuaian dengan Standar (paragraf ..)

Gambaran Umum (paragraf ... )

Uraian Hasil Telaah Serawat Ekstem (paragraf ...)

Apresiasi (paraSraf ...)

Lampiran

lv

(

i

ii

1

Tujuan Telaah Sejawat Ekstem (paragraf 8)

Praktik Baik Kegiatjan Pengawasan lnlem (Paragraf ..) ......................
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I"A.BORAX rrASrL TELAATT SBTAyAT ErSrERr PADA(APIPYArrG

DrTEL/lArrl TAsrrr 2o...

IXHTISAR EXSEXITTIF

l. Inspektorat Daerah (APIP Penelaah) telah melaksanakan kegiatan

Telaah Sejawat Ekstem pada (APIP Yang Ditel,aah) Tahun 20... .

Telaah Sejawat Ekstern antar APIP ini dilaksanakan sebagai

bentuk pelaksanaan Program Pengembangan dan Penjaminan

Kualitas hasil pengawasan dari aspek penilaian ekstern, di bawah

koordinasi AAIPI. Telaah Sejawat Ekstern dilakukan dengan

tujuan untuk menilai kesesuaian (anformanel praktik

pengawasan (APIP Yang Ditelaah) terhadap SAIPI. Selain itu,

Telaah Sejawat Ekstem dilakukan untuk memperbaiki dan/atau

meningkatkan efektivitas penerapan kode etik auditor, efrsiensi

dan efeldivitas kegiatan pengawasan, serta pemenuhan harapan

para pemangku kepentingan terhadap APIP. Hasil Telaah Sejawat

Ekstern diharapkan dapa.t memberikan saran atau rekomendasi

atau perbaikan atau peningkatan kualitas dan efektivitas praktik

pengawasan (APIP Yang Ditelaah) dalam membantu pencapaian

program dan tujuan Pemerintah Daerah.

2. Berdasarkan hasil penelaahan, nilai kesesuaian praktik

pengawasan (APIP Penelaah) terhadap standar adalah ... %o,

dengan kategori penilaian "(isi dengan kategori penilaian sesuai

nilai gang dipelolelq". Rincian lilai per standar adalah sebagai

berikut:

a. Standar atribut : o/o

b. Standar pelaksanaan : Vo

Nilai ini menunjukkan ... 7o kesesuaian praktik pengawasan (APIP

Yang Ditelaah) dengan standar. (dii.si penjelasan sesuai kategori

penilaiangang terdapat padopedoma4 contoh: tata kelola, praktik

profesional, dan komunikasi APIP telah dirancang dengan

memadai dan sebagian besar telah dijalankan secara efektif sesuai

dengan standar audit. APIP memiliki struktur, kebijakan, dan

prosedur pengawasan yang diperlukan secara memadai dan

sebagian besar telah diialankan secara konsisten dalam organisasi

dan pelaksanaan pengawasan APIP. Simpulan "baik'
memungkinkan terdapat ruang untuk perbaikan atau

\
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penyempumaan khususnya dalam hal konsistensi implementasi

standar Audit di sejumlah kecil area.

3. APIP Yang Ditelaah perlu melakukan sej.rrnlah peningkatan

dan/atau perbaikan dalam rangla mendorong kesesuaian praktik

pengawasan dengan SAIPI, antara l,ain:

a. Untuk meningkatkan profesionalisme auditor secara

berkelanjutan, APIP Yang Ditelaah perlu mendorong

peningkatan kompetensi auditor dalam hal tata kelola,

manajemen risiko, dan pengendalian, serta kompetensi khusus

terkait risiko dan pengendalian atas kecurangan $rand),

teknologi informasi, dan keahlian teknik audit berbantuan

komputer.

b. Dst.

4. Berdasarkan hasil penelaahan, sejumlah hal berikut perlu

diperbaiki dan ditingkatkan terkait penerapan kode etik auditor di

lingkungan APIP Yang Ditelaah, antara train:

5. Untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas

kegiatan pengawasan, APIP Yang DiteLaah perlu melakukan hal-

hal berikut, antara lain:

6. Sementaxa, untuk meningkatkan pemenuhan harapan pemangku

kepentingan dan nilaitambah kegiatan pengawasan bagi klien atau

auditi dan organisasi, APIP Yang Ditelaah perlu melakukan hal-hal

berikut, antara lain:

7. Praktik baikyang telah dilakukan oleh APIPYang Ditelaah, antara

lain (drrs, dengan hovasi don pengembangan dalam kegiatan

pengauclsan gang bisa menjadi contoh gang baik bagi APIP lain).

DASAR HUKUM

8. Dasar Hukum dalam melaksanakan penugasan Telaah Sejawat

Ekstern pada APIPYangDitelaahTahun2O.. adalah sebagai

berikut:

a. SAIPI;

b. Program keq'a Komite Telaah Sejawat Ekstern AAIPI;

t

a

b

a.

b.

a.

b.

''f
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c. Surat tugas pimpinan APIP Penelaah Nomor ST-...

tanggal untuk melaksanakan kegiatan Telaah Sejawat Ekstem

terhadap APIP Yang Ditelaah, selama 1O (sepuluh) hari keq'a

pada tanggal ... s.d. ..., dengan susunan tim sebagaiberikut:

Penanggung Jawab/
Pengendali Mutu

PengendaliTeknis

Ketua Tim

AnggotaTim

NIP

I
2

3

4

NIP

NIP

NIP

NIP

NIP

NIP

TUJUAN TELAAH SEJAWAT EKSTERN

9. Tujuan dari Telaah Sejawat Ekstern ini adalah untuk menilai

kesesuaian (anformanel praktik pengav/asan APIP Yang Ditelaah

terhadap standar serta mengevaluasi penerapan kode etik APIP,

efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan, dan pemenuhan

harapan pemangku kepentingan terhadap APIP.

RUANG LINGKUP TELAAH SB.'AWAT EKSTERN

lO.Ruang lingkup Telaah Sejawat Ekstern meliputi:

a. Tingkat kesesuaian kegiatan pengauiasan dengan standar, yang

meliputi penilaian atas aspek tata kelola, pralrtik profesional,

dan komunikasi;

b. Penerapan kode etik APIP;

c. Efisiensi dan efelrtivitas kegiatan pengav/asan, yang diukur
melalui proses penilaian kegiatan pengawasan dan

infrastruktur, evaluasi atas pengetahuan auditor, pengalaman

dan keahlian; dan

d. Tingkat pemenuhan harapan pemangku kepentingan dan nilai

tambah kegiatan pengawasan bagi auditi khususnya dan

organisasi pada umumnya.

l l. Periode kegiatan pengawasan APIP Yang Ditelaah adalah kegiatan

pengawasan periode tahun .....

12. Penilaian kesesuaian dengan standar pelaksanaan dilakukan atas

dua penugasan pengawasan APIP Yang Ditelaah sebagai sampel

pengawasan, yaitu:

a. Audit kepatuhan pada satuan kerja ldrusus ;

b. Audit operasional/kinerja pa.da .....

\
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METODOIOGI TELAAH SqIAWAT EKSTERN

13. Mekanisme penilaian dan penarikan simpulan (pemberian nilai)

dalam kegiatan Telaah Sejawat Ekstern dilaksanakan berdasarkan

pedoman Telaah Sejawat Ekstern AAIPI dengan kertas ke{a Telaah

Sejawat Ekstern. Metodologi yang digunakan untuk melaksanakan

Telaah Sejawat Ekstern mencakup beberapa telarik berikut:

a. Survei digunakan untuk memperoleh informasi umum dari

pejabat/pegawai/pihak Lain yang terkait, khususnya mengenai

penerapan kode etik, efektivitas dan efisiensi kegiatan

pengawasan, serta pemenuhan harapal pemangku

kepentingan dan nilai tambah kegiatan pengawasan bagi auditi

dan organisasi. Apabila diperlukan, hasil survei al<an

ditindaklanjuti dengan wawancara untuk mendapatkan

informasi yang lebih relevan dan andal.

b. Reviu dokumen dilakukan untuk memastikan bahwa proses

kegiatan pengawasan telah sesuai dengan standar, kode etik

dan menilai efisiensi dan efektivitas dari kegiatan pengawasan,

antara lain dengan melakukan: reviu terhadap proses, laporan

dan penilaian risiko, reviu terhadap kertas ke{a, laporan dan

rencana teknologi.

c. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang

mendalam mengenai hasil survei yang tel,ah dilakukan

sebelumnya atau memastikan kondisi sebenarnya dari hasil

reviu dokumen yang telah dilakukan oleh tim penelaah.

l4.Ikiteria yang digunakan delam kertas kerja kesesuaian dengan

standar mengacu pada pedoman Telaah Sejawat Ekstern yang

diterbitlan oleh AAIPI.

PERI{YATAAN KESESUAIAN DENGAN STANDAR

15. Telaah Sejawat Ekstern dilaksanakan sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan dengan keputusan AAIPI.

t



GAMBARAN UMUM

Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas

f6. Program pengembangan dan penjaminan kualitas mengandung

makna:

a. Suatu penil^ian berkelanjutan dan berkala atas seluruh

spektrum pengawasan yang dilakukan oleh kegiatan

pengawasan.

b. Penilaian tersebut terdiri dari:

1) Pelaksanaan kegiatan pengawasan yang tepat, prosesnya

lengkap, serta senantiasa dilakukan reviu dan supervisi.

2) Validasi secara berkala atas kesesuaian dengan definisi

pengawasan, kode etik dan standar.

c. Penilaian juga mencakup analisis dan pengukuran

berkelanjutan atas indikator kineda, seperti pencapaian

program kerja pengawasan tahunan, rekomendasi yang

ditindaklanjuti, dan tingkat kepuasan pengguna layanan.

d. Apabila hasil penilaian menemukan adanya area-area untuk

peningkatan dalam kegiatan pengawasan, maka pimpinan APIP

akan melaksanakan peningkatan tersebut melalui program

pengembangan dan penjaminan kualitas.

17.Sesuai standar pemyataan 22OO tentang program pengembangan

dan penjaminan kualitas, penilaian ekstern dilakukan melalui

Telaah Sejawat Ekstem. Telaah Sejawat Ekstem dilaksanakan

minimal sekali dalam 5 (lima) tahun oleh tim independen yang

kompeten dalam praktik pengawasan dan proses penilaian

kualitas yang berasal dari luar APIP. Dalam rangka

mempertahankan independensi, maka Telaah Sejawat Ekstern

tidak dilakukan secara timbal balik (resiprokal). Pelaksanaan

Telaah Sejawat Ekstern mengacu pada pedoman Telaah Sejawat

Ekstem yang diterbitkan oleh AAIPI.

Inspektorat Daerah (APIP Yang Ditelaah)

l8.Sesuai dengan Peraturan Gubernur tentang Organisasi dan Tata

Kerja Perangkat Daerah, APIP Yang Ditelaah merupakan unsur

pengawas penyelenggaraan pemerintahan Daerah yang dipimpin

oleh Inspektur Daerah yang secara struktur berkedudukan di

bawah dan bertanggungiawab kepada Gubernur.

\
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21. Berdasarkan hasil penelaahan, nilai kesesuaian praktik

pengawasan Inspektorat Daerah .... terhadap standar dan kode

etik adalah .... o/o, dengan kategori penilaian "(i.si dengan kategoi

penilaian sestai nilai gang diperolefi".

Rincian nilai per standar adalah sebagai berikut:

a. Standar atribut : ... o/o

b. Standar pelaksanaan : ... o/o

Nilai ini menunjukkan ... 7o kesesuaian praktik pengawasan

Inspektorat Daerah dengan SAIPI (diisi penjelasan sesuai kategori

penilaian yang terdapat pada pedoman, contoh: tata kelola, pralrtik

profesional, dan komunikasi APIP) telah dirancang dengan

memadai dan seb"glan besar telah dijalankan secara efektif sesuai

dengan standar audit. APIP memiliki struktur, kebijakan, dan

prosedur pengawasan yang diperlukan secara memadai dan

sebagian besar telah dljalankan secara konsisten dalam organisasi

dan pelaksanaan pengawasan APIP. Simpulan 'baik"
memungkinkan terdapat ruang untuk perbaikan atau

penyempurnaan, khususnya dalam ha1 konsistensi implementasi

standar audit di sejumlah kecil area.

t

lg.APIP Yang Ditelaah mempunyai tugas melakukan pengawasan di

lingkungan Pemerintah Daerah ..,. . Untuk melaksanakan tugas

tersebut, APIP Yang Ditelaah mempunyai fungsi:

a. penJrusunan kebijakan telo:is pengawasan intem;

b. dst..

2o.Susunan Organisasi APIP Yang Ditelaah, terdiri dari:

a. Inspektur Daerah;

b. Sekretaris;

c. Inspektur Pembantu I;

d. Inspektur Pembantu II;

e. Inspektur Pembantu III;

f. Inspektur Pembantu IV;

g. Inspektur Pembantu Investigasi/Khusus; dan

h. Kelompok Jabatan Fungsional.

URAIAN HASIL TEI.,AAH SE'AWAT EKSTERN

Kesesuaian dengan Standar
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Standar Atribut
22.Nilai rata-rata pemenuhan atas standar atribut adalah ....o/o. Hal

ini menunjukkan bahwa praktik pengawasan di APIP Yang

Ditelaah sebagian besar (telah/belum) sesuai dengan SAIPI, dalam

hal visi, misi, tujuan, kewenangan, dan tanggun g jawab (audit

chartet); independensi dan objektivitas (organisasi dan auditor);

serta kepatuhan terhadap kode etik APIP.

Nilai per masing-masing standar terkait standar atribut adalah

seb"gai berikut:

Standar Nilai

Independensi dan Obj ektivitas

Kepatuhan terhadap Kode Etik

23.Praktik pengawasar di lingkungan APIP Yang Ditelaah telah

memenuhi sejumlah persyaratan kesesuaian dengan standar

atribut ddam SAIPI, meliputi:

a. APIP Yang Ditelaah telah memiliki piagam a\dit (audit ctnrtet)

yang telah mencakup tqiuan, kewenangan, dan tanggung jawab

(APIP Yang Ditelaah) serta telah ditandatangani Gubernur dan

direviu secara berkala;

b. Dst...

24.Terdapat hal yang masih perlu perbaikan dan/atau peningkatan,

yaitu terkait upaya APIP Yang Ditelaah dalam mendorong

kelengkapan unsur dalam piagam audit dan pemahaman kode etik

APIP, dengan penjelasan berikut:

a. Perbaikan

Piaeam Audit

Kondisi.....
Kriteria.....

Sebab......

Akibat.......

Rekomendasi

\

Visi, Misi, Tujuan, Kewenangan, dal Tanggung
Jawab
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Standar Pelaksanaan

2s.Nilai rata-rata pemenuhan atas standar pelaksanaan adalah ....o/o.

HaI ini menunjukkan bahwa pralrtik pengawasan di lingkungan

APIP Yang Ditelaah sebagianbesar (telah/belum) sesuai dengan

standar terkait komunikasi hasil penugasan audit dan

pemantauan tindak lanjut.

Nilai per masing-masing standar pelaksanaan adalah sebagai

berikut:

Standar Nilai

Komunikasi Hasil Penugasan Audit Intern

Pemantauan Tindak l^anjut

26. Berdasarkan hasil penelaahan atas 2 (dua) sampel penugasan,

praktik pengawasan di lingkungan APIP Yang Ditelaah telah

memenuhi sejumlah persyaratan kesesuaian dengan standar

pelaksanaan, meliputi:

a. Laporan hasil penugasan telah memenuhi sebagian besar

kriteria komunikasi yang dipersyaratkan oleh standar, yaitu

telah menyqiikan ruang lingkup penugasan, rekomendasi, dan

rrencana tindak lanjut.
b. dst.

27.Terdapat hal-hal yang masih perlu perbaikan dan/atau

peningkatan yaitu terkait, dengan penjelasan berikut:

a. Peninekatan atas pemenuhan kriteria

Komunikasi hasil penusasan

Kondisi......
Kriteria.....

Sebab......

Akibat.......

Rekomendasi....

Penerapan Kode Etik APIP

28.Penerapan kode etik APIP di lingkungan APIP Yang Ditelaah yang

perlu diperbaiki dan ditingkatkan, yaitu:

a.

b.

\

../
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Elisiensi dan Efektivitas Kegiatan Pengawasan Intern

29. Efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan di lingkungan APIP

Yang Ditelaah yang perlu diperbaiki dan ditingkatlan, yaitu:

a. ......

b. ......

Pemenuhan Harapan Pemangku Kepentingan

3O.Pemenuhan harapan pemangku kepentingan dan nilai tambah

kegiatan pengawasanbagi auditi dan organisasi, yaitu:

a. ......
b. ......

Pralrtik Baik Kegiatan Penga.wasan

3r.Praktik baik yang telah dilakukan oleh (APIP Yang Ditelaah),

antara Lain (diisi dengan inovasi dan pengembangan dalam

kegiatan pengawasan yang bisa menjadi contoh yang baik bagi

APIP lain).

APRESIASI

32.APIP Penelaah menyampa.ikan terima kasih dan apresiasi yang

setinggi-tingginya atas kerja sama dan bantuan dari seluruh

pejabat dan pegawai di lingkungan APIP Yang Ditelaah selama

pelaksanaan Telaah Sejawat Ekstem.

Inspektur Dae-"... ;;;;':;-"b rim peneraah)

NIP........

\r JAWAB,ARAT,AGUB

HAMAD RIDWAN KAMI\-
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LAMPIRAN II PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT

PEDOMAN TEI,AAH SqIAWAT APARAT
PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH
DAERAH PROVINSI JAWA BARAT

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT INTERN

BAB I
PENDAHULUAN

A.I::tar Belakang

APIP dibentuk untuk menjalankan fungsi pengawasan intern di lingkungan

Pemerintah Daerah. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008

tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, APIP mela-ksanakan audit, reviu,

evaluasi, pemantauan, dan penga.wasan Lainnya dalam rangka menguatkan dan

menunjang efektivitas sistem pengendalian intern untuk mewujudkan efektivitas

dan efisiensi pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan, keandalan

pelaporan keuangan, pengam€rnan aset, dan ketaatan terhadap peraturan

perundang-undangan.

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas serta efektivitas

pengawasan intern APIP, diperlukan suatu Program Pengembangan dan

Penjaminan Kualitas (Qualify Assuro;nrr- and hnprcvement Program) yang dilakukan

secara berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan SAIPI-Program Pengembangan

dan Penjaminan Kualitas dan The IIA's Intemational fiandard.s for the Prcfessional

Pmctie of Intenal Auditing Tahun 2Ol7 yang menyatakan bahwa pimpinan APIP

harus merancang, mengembanglan, dan menjaga program pengembangan dan

penjaminan kualitas yang meliputi semua aspek kegiatan Audit intern. Program

pengembangan dan penjaminan kualitas ini harus mencakup penilaian intem dan

penilaian ekstern. Penilaian intern dilaksanakan secara mandiri oleh APIP masing-

masing.

Pelaksanaan Telaah Sejawat Intern dimaksudkan untuk mel,akukan penilaian

terhadap efektifitas dan efisiensi organisasi APIP sesuai dengan visi, misi, tugas

dan fungsinya, serta harapan pimpinan APIP. Selain itu, melalui Telaah Sejawat

Intern diharapkan adanya pendapat tentang kesesuaian aktivitas di dalam

lingkungan APIP dengan standar Audit dan penjaminan bahwa Audit telah

dilaksanakan oleh aparat yang berkompeten dan dilengkapi dengan pedoman kerja

yang memadai.

t

NOMOR :

TANGGAL :

TENTANG :
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B. Maksud dan Tujuan Pedoman

Pedoman Telaah Sejawat disusun dengan tujuan agar terdapat kesamaan

langkah dan persepsi pelaksanaan Telaah Sejawat dalam rang!<a memberikan

rekomendasi penyempumaan pelaksanaan Audit sehingga kualitas hasil Audit

sesuai dengan SAIPI.

C.Ruang Lingkup

Ruang lingftup Telaah Sejawat intern dalam pedoman ini mencakup persiapan

Telaah Sejawat intern dan pekerjaan lapangan.

\
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BAB II
PERSIAPAN TELAAH SE.IAWAT INTERN

A. Persiapan Pelaksanaan Telaah Sejawat Intern

1. Komunikasi awal antara APIP Penel;aah dan APIP Yang Ditelaah, meliputi:

a. Mengkomunikasikan tu-iuan Telaah Sejawat intern dan bila ada kebutuhan

khusus antara kedua belah pihak;

b. Penetapan jadwal peLaksanaan Telaah Sejawat;

c. Mengidentifikasikan objek Audit dalam 1 (satu) tahun terakhir dari APIP

Yang Ditelaah;

d. Mengidentifikasi dan melakukan survei terhadap staf pada APIP Yang

Ditelaah; dan

e. Mendiskusikan informasi awal dan penyerahan kuesioner Telaah Sejawat.

2. Penetapan ruang lingkup Telaah Sejawat intern, meliputi:

a. Penerapan praktik Audit sesuai dengan SAIPI;

b. Kertas keqia dan telorik Audit yang digunakan APIP Yang Ditelaah; dan

c. Nilai tambah yang diberikan dalam pelaksanaan Audit intern.

B. Persiapan APIP Yang Ditelaah

Persiapan yang perlu dilakukan APIP Yang Ditelaah sebelum pelaksanaan

Telaah Sejawat intern adalah sebagai berikut:

l. Menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pelaksanaan Telaah

Sejawat intern, termasuk mereviu kertas kerja dan laporan hasil pemeriksaan

sebelum diserahkan kepa.da APIP Penel,aah, paling kurang 2 (dua) Laporan

Hasil Pemeriksaan;

2. Menjelaskan kepada APIP Penelaah tentang peraturan-peraturan yang terkait

dengan operasional APIP Yang Ditelaah; dan

3. Menjawab kuesioner yang diberikan oleh APIP Penelaah.

C. Persiapan APIP Penelaah

1. Membentuk 2 (dua) Tim Penelaah dan menyerahkan ke pimpinan APIP untuk

diterbitkan surat tugas Telaah Sejawat;

2. Membuat perencanaan pelaksanaan Telaah Sejawat; dan

3. Mengirimkan kuesioner dan dafta, dokumen yang diperlukan untuk Telaah

Sejawat kepa.da APIP Yang Ditelaah;

\
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D. Aspek Penilaipn

Aspek penilaian dalam Telaah Sejawat intern sesuai dengan ruang lingkup

Telaah Sejawat intem yang tel,ah ditetapkan sebagaimana dimaksud pada huruf A

angka 2.

E. Skala Penilaian

Melalui pertimbangan profesional APIP Penelaah, penilaian dilakukan

berdasarkan jawaban sesuai dengan persentase pemenuhan atas pertanyaan pada

kuesioner. Simpulan untuk masing-masing kategori standar dihitung berdasarkan

rata-rata persentase dari tiap pertanyaan rinci. Hasil penilaian akhir

dikelompokkan dalam 5 (lima) simpulan, yaitu:

No Simpulan Pemenuhan

1 Sangat Baik 9Oo/o - lO0o/o

2 Baik 8Oo/o - 89,99o/o

3 Cukup 650/o - 79,99o/o

4 Kurang 55"/o - 64,990/o

Sangat Kurang < 54,99o/o

\

5
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BAB III
PELAKSANAAN I.APANGAN

Pelaksanaan Telaah Sejawat di lapangan meliputi penilaian terhadap penugasan

penjaminan (o.ssuratrce) dan penugasan konsultasi yang dilakukan oleh APIP Yang

Ditelaah. Penilaian dilakukan terhadap:

l. laporan hasil pemeriksaan;

2. kertas keda induk dan kertas ke{a pendukung;

3. kebijakan dan prosedurAudit;

4. kinerja baik atau keberhasilan-keberhasilan yang dicapai; dan

5. bukti perbaikan yang berkelanjutan.

Pelaksanaan lapangan dapat dibagi dalam 3 (tiga) bagian, yaitu:

A. Perencanaan Telaah Sejawat

Berdasarkan informasi yang didapat dari kuesioner, maka dapat

direncanakan peke{aan yang akan dilakukan sesuai dengan ruang lingkup yang

disepakati. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi yang dibutuhkan

oleh APIP Penelaah untuk memenuhi tujuan penugasan. APIP Penelaah

melakukan penilaian terhadap aktivitas Audit intem APIP Yang Ditelaah, untLrk

tindak lan jut hasil penilaian yang pqmah dilakukan

terhadao APIP Yane Ditelaah terkait kualitas Audit intern sebelumnva

B. Pelaksanaan Telaah Sejawat

1. Wawancara

Melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dari APIP Yang

Ditelaah sesuai dengan tujuan Telaah Sejawat intern dan ruang linglrup yang

disepakati.

2. Penelaahan

Penelaahan dilakukan terhadap dokumen hasil penugasan dan pelaporannya.

Berkas atau dokumen yang ditelaah dalam penilaian praktik Audit meliputi:

dokumentasi penugasan, survei kepuasan (jika ada), dokumen laporan

(laporan hasil pemeriksaan, laporan hasil monitoring, laporan hasil reviu,

laporan hasil kajian, dan laporan asisten atau konsultasi). Penelaahan

dilakukan dengan menggunakan kertas kerja untuk menilai kesesuaian

praktik yang ada dengan SAIPI yang berisi daftar pertanyaan mengenai

kebljakan p€ngawasan, Iingkungan praktik Audit, fungsi-fungsi manajemen

Audit, dan praktik Audit.

\
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Selanjutnya simpulan untuk masing-masing kategori standar dihitung

berdasarkan rata-rata persentase dari tiap pertanyaan. Nilai akhir

keseluruhan menunjukkan tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern

dengan standar, yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori simpulan,

sebagai berikut.
X^TFT'ORI
SIUPULAI{

rILAI TIIIOIIAT
K.EAESUAIrAN

lro.
1. Sangat Baik 9Oo/o - lOO"/"

2 Baik 8Oo/o - a9,99"/o

Cukup

4. Kuramg 55o/o - 64,99"/o

IIITERPRETASI

Tata kelola, praktik profesional, dan
kornunikasi APIP telah dirartcanlg secara
memadai dan dijalankan secara efektif sesuai
dengan standar audit. APIP telatr memiliki
strukur, kebijakan, dan prosedur pengawasan
intern yang diperlukan secara rnemadai dan
telah dijalalrkan secara konsisten da-lam
organisasi dan pelaksanaan
pengawasarn intern APIP.
Simpulan 'sangat baik: masih mernungkinkan
terdapat ruanrg untuk perbaikan/
penyempurnaanyang bersifat minor.

Tata tetoti, praktik profesional, dan
komunikasi APIP telah dirancang dengan
memadai dan sebagian besar telah dijalankan
secara efektif sesuai dengan standar audit.
APIP memiliki struktur, kebijal<an, dan
prosedur pengawasan intern yang diperlukan
secana memadai dan sebagian besar telah
dijalankan secara konsisten dalarn orSanisasi
dan pelaksanaam p€ngawasan intern APIP.
Simpulan'bailC memungkinkan terdaPat
ruafrg untuk perbaikan/penyempurtraai
khususnya dalarn hal konsistensi
implementasistandar audit di sejumlah kecil
area.

Tata kelola, praktik profesional, dan
komunikasi APIP telah dirancang dengan
cukup memadai dan sebagian telah dijalankan
secara efektif sesuai dengan standal audit.
APIP memitiki struktur, kebijakan, dan
prosedur pengawasarr intern yang diperlukan
dengan cukup rnernadai, namun sebagian
belum dijalankan secara konsisten dalam
organisasi dan pelaksanaalr pengawasann
inteln APIP.
Simpulan'Cukup" menggambarkan masitr
terdapat sejumlah ruang untuk
perbaikan/penyempurna,an rarrcargarl
struktur, kebijakan, dan prosedur pengawasalr
intern serta implementasinya di sebagian area-
Kekurangar yarrg ada rnungkin sebagiafl tidak
ada dalam kendali APIP, sehingga perlu
menjadi cottcern rnanajernen yanS lebih tinggi
atau pimpinan tertinSgi organisasi.

APIP telah rrrera-ncang aan m"nj.t.nhan tata
kelola, praktik profesional, dan komunikasi
pengawasan intern sesuai dengan starrdar
aldit. Narnun demikian, rancangan dan
implementasi APIP tersebut masih perlu cukup
banyak perbaikan/penyempurnaart. Struktur,
kebijakan, dan prosedur pengawasan intern
yang ada masih perlu dilengkapi atau
disempurnakan aga-r dapat dijalankart secana
konsisteo dan seragam dalam organisasi dan
dalam pelaksanaan pengawasaJr intern.
Kekurangan 5rang ada mungkin sebagian tidak
ada dalam kendali APIP, sehingga perlu
menjadi corrcern ,Il€'j,ajemen yang lebih tinggi
atau pimpinan tertinggi organisasi.

\
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5. SangatKurang <54,990/" APIP belum merancang da.n rnenjalankan tata
kelola, praktik profesional, dan komunikasi
pengawasart intern scsuai dengan standar
audit. St.uhur, kebijakan, dan prosedlrr
pengawasan intern yang ada masih perlu
perbaikan yang cukup signilikan agar dapat
dijalankan secara konsisten dan seragam
dalarn organisasi dan dalam pelaksanaan
pengawasan intern.
Kekurangan 5,rang ada mungkin sebagian tidak
ada dalarn kendali APIP, settingga p€rlu
menjadi concent rrranajeuren yaig lebih tinggi
atau pimpina-n tertinggi organisasi.

3. Penjaminan Mutu

Sebelum hasil penilaian akhir disampaikan kepada APIP Yang Ditelaah,

Pimpinan APIP Penelaah atau Inspektur Pembantu melaksanakan penjaminan

mvlrl lquali@ @ntrotl atas hasil penilaian sementara y.rng dilakukan oleh APIP

Penelaah. Penjaminan ril)tlt (EnlitA controq dilakukan untuk menj,ga

kualitas pelaksanaan Telaah Sejawat intern.

C. Pelaporan

Pada tahap akhir pelaksanaan penilaian, APIP Penelaah menyampaikan hasil

penilaian kepada pimpinan APIP Yang Ditelaah berupa drafi laporan Telaah

Sejawat intern. Drafi laporan cukup ditandatangani oleh ketua dan anggota tim

penelaah. Pada druft laporan tersebut APIP Yang Ditelaah diberi kesempatan

untuk menanggapi dan melakukan pembahasan dengan APIP Penelaah.

Selanjutnya APIP Yang Ditelaah dapat melakukan perbaikan sesuai saran yang

disampaikan. Setelah menerima tanggapan dan perbaikan, APIP Penelaah

menyelesaikan laporan hasil Telaah Sejawat intern. la.poran tersebut

ditandatangani oleh penanggungiawab yaitu pimpinan APIP Penelaah atau

inspektur pembantu. laporan hasil Telaah Sejawat intern selanjutnya

disampaikan kepada pimpinan APIP.

\
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KERTAS KERJA
DAFTAR PERTAI.IYAAN PENILAIAN KESESUAIAN DENGAN STANDAR

Petunjuk Pengisian:

r Kolom Nilni Pemenuhan diisi nilai sesuai kolom Kriteria Penilaian
o Dalam hal pertanyaan tidak dapat diterapkan/diaplikasikan, kolom Nilai Pemenuhan diisi dengan NA

ATANDAR PIRTANTAAT| BOBOT LANOXAIT l(E&'A XRITERIA PENILAIAIT Kat.3o.t ntlrl h..tl It t.

ATAJTDAR ATRI'UT

ftJurn, Nrlr.rlrNtrn, rti! T.s8gunl .r.wrb JIPIP (Audlt chrrtrt)

TTANDAR PELAI{EANAAN

I.tratlol. t(.thtr! AEdlt llrttf!

tcaanaar l. Ap.krh APIP t.ld m.nrtltld
Rnrclnr Strrt gi. y.n3
aclarar d6r8an R.ncrna
sbrt.afu oErniuri?

20 Andiir RG.tr. APIP d.n Rottrr (/L/D
rpd..h talah rc1.r0?

- Nihi lO jtkr Rdlrtn APIP t lrh..l.ru d6l8rn R6.tr.K/L/D.
- N(lri 6 jikr Rfrltr. APIP &brdrn balr t lrh..lir.. d(urn

Rcl.tr K/L/D,
- Nlhi 3 Jikr R<l.tn APIP ..b.3irn b-rr tidrk rd.rlr drig.n

Rrl.Er K/L/D.
- Nihi Ojikr Rdl.tr. APIP tidrl ..hr.r dgratr Rortrr K/L/D.

2. Aprk h APIP t l.h
md\yuaun PllI'rl.inlan
b.rbad. ririko {rirk-!ao.d
plar{ untuk m.n.trpkl'r
priortt . k.Ai.tm
p6lgrw!.!.tr intam .-uri
daf3.n tuju.n orgp ...i?

C.I( PKPT drn dokumm pnrdukun8nyr trntuk
rnayrkinl('i epakrh pdancanr,an panglwaran
yrru di.urun t.Lh bdb.li. ri.iko degrn
hcn.tapkrn prioritr. k€girtan p6uaw{r.n
itltan .iuai d.ngan tqjurn or8.ni.r.i?

Nthi l0 jik. APIP t ldl m.nyu.un p6(rcrn.rn b.rbui. ri.iko
ldrk ba..d, pldt) bcrd...rk n f.kto. ri.iko (b.ik rt.iko intdfld
h^upun .k tdnd) rtru dokumdr ri.iko (rtrk r!gd@ yanB
dimiliki ruditi ateu kombin..i kcdua.nye rauai dmgan tujurn
or8rr .!.i.
Nihi 5 jikr APIP t ldr m6wu.un p€rdrcrnrrn b6b.ri. ri.iko
frirh-Da!.d pLr, n.nun b.lur, .auei ddrSrn tuju.D orgrni.ri
drn ..bdikrryr-
Nihi o jik AflP b.lum mqryurun paocrn.rn b.rb!.i! ri.i&o
dan bclum rcuai dengan tujuan organi.ai.

\
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3. Apakah Pimpinan APIP tclah
b.di.ku.i/b.rkomunikari
k.pada iuditi den pimpin$
K/L/D untuk m.mpuol.h
Palrlhartrrn indlgfiai
!tr.t.gi orgrni.{i, tuju.,
bitni. utm." ridko-ririko
t.rkqit, drn prcr-
pdlgdolun rl.iko?

20 C.k notula/not! dinar/dokum.o lainnya
untuk m.yfinkrn lpaklh pimpin.r APIP
tchh b€rdi.ku.i dongm auditi den pirnpinan
K/L/D maganrj .trrt gi orErni.a.i. tujurn
bi.ni. ut!In!, ri.iko-}i.iko t6keit, dan pro.c
pd€dolain ri.iko dahm rangka mdryu.un

faoGtufhd dl!
Fcr.tlFr.l

4, Apekeh Pimptnen APIP tchh
tnirSkomunik..ikrn
.rrc.n. ki.t n
pogrw.r.n int rn dlrlll
k butuhrn .umba d\y.
(PKPT) k.p.dr euditi detr
pimpin.n KlLlD dm
pimpiaur K/LID t l.h
moyctqjuinyr?

20 l. C.k notul. h..ll 
"rprt/hpor.n/notrdiner/.urrt/dokumdrtr.i hinnyr untuk

t'lqrrkink.ll aprkrh r.trcanr kcgirtan
p(lgrw.lrn intlrn t hh dikohunik..ikr!
k.prde .uditi d.n pimpin.n X/L/D?

2, Cok PKPT mrhimd I trhun r.bclumnla
untuk lh.rrkink6 ep.hh PKPT td.h
ditridrt na.ni ol.h pimpinrn K/L/D?

Nihi l0 jikr APIP t hh rnEEkomunikrik n l.nc.rl k.gi.t.n
p{rglu,rrrn intdn k p.d. ruditi drn pimpinrn
kan6rtciln/ldnb.8r/pdnclnt h d..r.h 16r. r.nc.nrk gi.un
p![l8 w!..n t.l.)r di..trl.iui oldr pimpinrn R/L/D.
Nihi 6 Jikr APIP b.lum m.ogkomunikr.ikrn rdl.rru k.girtl,l
pslStwaarn tntam kaprda auditi nrllrun adrcr kaglrtrn
pclgrw.l.n t lai dir.tqjui ol.h pimpino R/L/D.
Nihi 3 t ik. APIP t hh mr[kornunik.rik n rocrnr k.gi.t$
pqr\Srwoar! tnbr,l k.prdr .uditi n.mun rdrc.nr ki.trn
pG|a.$,..r'l dd* dt..tujui ol.h pimpinri K/L/D.
Nihi O Jtkr APIP ddrl manSkorhunik..ik.n lanc.nr k.gi.t.i
p.ng.wr.rl intdfl k.prd. ruditi d.tl pimpinrl
kcnr.flt6iln/l6nb.gvp.rnalntrh dr.r.h.r'trrcncrnrk.girt n
paurw..ltr ddrk di&tqjui ol.h ptmpinrn K/L/D.

5. Ddrtn hd t rdrprt
pGnbrt{rn .umb6 dq}r,
rp.hh Pimpinlrl APIP
magkornunlk.rlkrn
drrnprkrry. kcprdr
pirnpin.n K/L/D?

l0 Lrkukrn pcmintr.n kn.rrng.n d6g.n
pqj.brt t6k it untuk m.mudk n b.h\ar
ptmpinri APIP t6hh mGngkomunikalikdl
drmprk d.hm hd t6d.prt p.mbltrrrn
.umb6 dry. (p.nd.r.rn, SDM, dll) ksprda
pirnpin.r kdtr.ntdi.I/ldlbrgr/pdncrintrh

Ir.qtlolru auaL.r Drtr 6. AprJoh tddrtrt
pnurcrn.rn rumbc dryr
mmuria dan kcuarurn
YenS te€.nturn dahm
PKPT?

20 V.rtfikrri PKPT untuk manr.tik i .pakrh
pcancrn'ln .umb6 dayr mrnuria clan
k.u.rgrn dicentumkrn dd.rn PKFT.

Nllai 10 jikr tddrp.t pcrrocrnur .umbd d.y. inrnudr drn
kluanSrn ylru t.rcrntum dd.m PKPT.
Nil.i 5 jikr pcF!,lcln.ln rumb.r da:vr mmu.ia d.n k u.rSrn
tidak ditulnAk.n dd.m btltuk PI(IT rtlu h!flyr ta:drp.r
Pd.nclnun rumba dqy. m.nu.i./k.urngu .ajr dd.rn PXPT.
Nilai O jike bclum tadlprt pdlnclialIr .utrlbcr dayr mmu.ia
datr k.uangrn ylng t.rcrntuh drl.rn PKPT.

t

- Nilai l0 jika pirnpidai APIP tclah badi.kuri ddlg.n euditi dln
pimpin& K/L/D.

- Nihi 5 Jik pimpin.n APIP hrnya brrdi.ku.i d6l8!n ruditi atru
pimptnan K/L/D,

- Nil.i 0 Jikr pimpin.n APIP b.luft bodi,.ku.i dag.n ruditi d.n
ptupinrfl KrlL/D.

Nil.i 5 Jtkr ddrtn hd tGd+^r pnnb.t r.Ir .umbi d.r-r,
Pimpin.n APIP m.rgkomunik rik.n drtnprl(r\y. k pdr
pimptn.n K/L/D,
Nihi O Jikr drlam hd tadrprt p.lnbrtsrn rumbd dryr,
Pimpin.n APIP tjd.k magkomunik{ikrn drmpd(Ilyr k prdr
pimlnra K/L/D.
NA jikr p6rb.t{rn .umb{ dryr tidlk rnnriliki drnprk y.ng
.i8nifikrn prdr p.l.l(..n.ri k{i.Ln rudit tnt6n.



77

x-lFr.! dl! Pro..{rr 7. Apahh pimpinan APIP tGl.h
mdr.t pk.n kcbijaken drn
pro..dur ylIlg mdnadai
untuk mGrglrlhkrtl/
mdaandu kagietrn
p{Erwaaen intam drn
dikomunikr.iku .flr
dip.hrmi ol.h euditor?

40 l. c6l( apakah t rdapat aturrn/pro!.dur/
p.dosran takrit rudit intcm yang bdlaku
di linakunaan APIP yrng ditclaah.

2. Ddrrn hd rtur.n/pror.dur/p.domrn
trkait audit int6n t.r..but
dikoirunikuik& ..crrr .l.lftronik, c.k
r4Dsd, rtru aplikri publik!.i untuk
m.rn.rtiku b.h$r .tur.n/pro..dur/
p€domrn tdkrit rudit int.rn tdr6but t l.h
dipubukri. Ddrm hd eiurrn/pm..dur/
pGdoft.n tdkrit rudlt int rn td..but
dikomunik rikrn re.r. tet p mul(l, c.l(
drftrr hrdtr d.rr 'rndrru.n .o.idi..ri/ P|(S
untuk mry.Idnkrn r.luruh ruditor t.lrh
dikomuntkt.ikrl.

3. t kuk n ptmifit..n k.t.nngrn dnU.n
ruditor .e..rr enpw urtuk
m.trl.rtik n .D.krh ruditor tdrh
mGnrh.r p.dorn.n yrlg dim&rud.

Ito.Edlurl 0.!
PalFldaran

a. Aprk.h Pimpin.n APIP t l.h
bGrkoordin..i drn b.rbrgt
infortn.ri darSrrl .uditor
.lot rrd drn/.t u ruditor
lainnyr t.!.kdt PKPT/
rGlcanr k.ghun .udit
int6n, untuk 6@..tikrn
llngkup p6rug.r.n yrn8
trprt d.n m.rrinimrlk n
dtrplik.ri ktirtrn?

l0 C.k notuL hr.il trprt/koordinr.l tqkrit
rGrornr klEiatarr [rdlt int m tahun.n ddurn
ruditor .l{.t.rrrd drn/.tru ruditor hinr\yr
untuk m6nr.tikrn ltngkup p.iuA.nn y.rg
t p.t d.'l m{Irinlmdtln duplikr.i k.gjrttr.

- Nihi sjik. Pimpin.n APIP t.hh bGkoordin{i d.ngrn .uditor
.krtdlrd drn/ rtau ruditor ldnrlyr,

- Nilei 0jike Pimpia.i APIP tidrk b6hoodin..i drt3rn .uditor
.l(ltcnd d&/.t^u ruditor lainnyl.

- NAjikr pimpin.n APIP tid.k rndnungkinku bckoordineri
d-lgtr rudit r.k rarrd drn/rtruruditor ldnr\y."

Lrorra t!.D.ar Aadr.s
AEdtl dr! ltlfir.n
}ILID

9. Apak h pimpin.,l APIP t Lh
mCrporkrn .e.n p.riodi&
k+rdr pimpin.i Auditi d.n
pimpin& kdnnrtlri.n/
lGmb.gr/ panaintrlr d.6.h
t.frtang tqiurn,
kr[m.ngrn, trnggunS
j.wrb d.n kia..j. k.giat&
P.mgrwrr.i int6n t rhrdrP
Ercanmyr drn k--urirn
dd€rn kod. ctik drn
.t ndrl ddlrn Lrporrn
Kinorj.i,'. |.dqp trhun?

20 Cdr d.n .i.liti. .prk h lrporln
ldnaje,/leporrn lrinny. td.h
ndginformrik n tqjum, kdranrnirn,
t n8Sung jrw.b d.n kindjr k.gi.trn
Pqgrqr..rn int.!'n tchrdrp rdrctnr!\yr drn
k--uri& d.n8rn kod. nik d.i rtrndrr?

- Nil.i l0 jikr l+oren kinajr/l.posrn hiffryr tcl.h
rnnBinform..ik& tuju.n, k.s.t!.ng.n, t.iaSung j.wrb d.n
kinGjr k{i.ttn prrg wo.n int6n t6h.drp rnrc.n&y. dln
k--uri&r d6rg.n kod..tik drn .t!ndr',

- Nilri 6 Jikr hporrr tln.rjr/lrpor.n ldnqya td.h
mmginformuiken 2 dr 3 unrur,

- Nihi 3 jikr leporen Hn.tjrlrporrl ldnI|yr h.qya
rEdBinform.rikan I un.ur {mird r..ti,..ri kitltjr k gidrtr
PGlgrwl..n intan tafirdep rcnc.nrnyd.

- Nihi 0 jikr teporrn kin{e/hponn hinnyr tidrk
mauinforrn..ikan .duruhny.-

10. Apakah APIP mGmilfi
m.l(.r .m. tindak lanjut
psuaduri Elaryartklt?

10 C.k apal(lh t rdaprt aturan/SoP tak.it
mcLani.m. tindak hnjut pdrgrdu.r
mlryrrakat y.ng b.rl.ku di Unakunsli APIP.

Nilai 5 jik. APIP m.ibiliki m.krni.m. tindlk hqiut !,rngrdu$

Nilai O jikr APIP b.ium rtl.rniliki m.il(.rd.Erc tindrk Il,ljut
pdrgrdu& maryarakat.

Y

Nihi 2ojika t.dapat k.bijrkan dln proi.dur atru p.domar audit
int rn y.ng to.(nsdri dan dikomunikalik n rGrt dipahaDi ol.h
auditor.
Nil.i l Sjikr tsd.pet k.bijak& drn pro..dur atru podorbsn rudit
int6n y(rg man.dai dan !.brgian dikornunikr.ikrn !6tr
diprh.rti ol.h ruditor.
Nilai 10 jik hrny. t{daprt r.brgi.n k.bij.kan d.n pro.Gdut
rtru p.domrn .udit intatr y.trg mdrrdri drn dikomunilo.ik.n
.61 dip.hrmi olCr auditor.
Nihi sjik. h.Dyr t rdrp.t ..b.gjrn k bii.k$ dln pro..dur .tau
p.dom.n .udit int(n yrng mrmrd.l d.n i.brgi.n
dikomunik dkrn .61. diprhrml ol.h ruditor.
Nihi ojikr bclud t rdrp.t k.bii.krn d.n Fo..dur .t u p.dohrn
.udlt lnt m yrng m.mrdri d.n dikomuntk.rik n r(tr dip.hrni
ol.h .uditor.
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ll. Ap{kah p.narganan
pdla6duan mlryars}et
t6lah dihktenal<an rauai
d(lgr,l m6k!ni.m. ylrrg
t lrh dit4Pk.n?

lo Analili. dokum.n poaaduan ma.yrrakat dln
dokum.n p.nrnSanannya ol.h APIP untuk
ln6yd<inkan aprklh pananganan p.nglduan
In.ry.I.&rt t.hh dilck.rnr*nn .-uri d.ngrn
rrl.l(lnitrrl. yrru t l.h dit.t pklrr.

Nilai 5 jika pdungarran pcqgaduan maryarakat t hh
dilaksanaksn .suai d.naan mGkanilm€ yana t lah dit tapkan.
Nilai 0 p.n.ngenrn p.ngaduan roaryarakat tidek dihk anaku
.c.uai d.nrgrn m6krni.m. yqng t6lah dit tapk$.

200

IIILAI RATA.RATA

slht D..rr P.krsjru

frtr N.lob t ttot hlrrl 1r. Aprk.ll APIP t l.ll
m.hkuk n rudit untuk
m6 ld rp.k.h trtrk lol.Tl
oriani...i tchh h6ldukung
.6rt.ai drn tr\,u.i
orgrniaari?

lo C.k rprkrh t.rdrprt l.poren haril audit t.tr
k.loleTl.

- Nil.i lO Jik! APIP tclrh mcl.kukrn eudit trta kdoh TI orgrnirui.
- Nil.i 0 Jikr APIP b.lum m.l.kukan rudit tlt. k.loh TI .teu

b.lum bi.r ditarpkrn k.trtrr tid.k .dr pro.- bi.ni. di
orgrniu.i y.nt m6rggun.k& rptik.ri/b6br.i. t knoloSj.

^lB/c
C 0,00 Bdurn

tddrprt
Dokunrrl
Pdn6int
rhrn
BGbrd.
El.Ltroni
k

Eoadot r.a n dft l3
Untuk or8ani.r.i yrng
tddr cukup mrt&a
fiGra pkan aiatd,
rt|rnqi.m6l ririko,
rp.kdr APIP t l.h
rn.l.kukrn rudll untuk
rrldihi .{rktivitr.
rn.todologi dln pro.-
nr.rqirnsr rieiko yrng
dttdrpkrn di
org.ni!rti?
Untuk orgr.ri.r.i y.ng
b.luft m(r. pkrn
alatarn manqian.ar
rt.iko, .p.k h APIP
t l.h b6p.r& .ktif
rnarbdikan dukungrr
b6h.l.qjutrn ddr.rn
mdunnbanakrtl d.n
lndnCihlrr lirt{n
m.n.jaran ri.iko?

20 C.k d.i r'rdi.i. hporrn hrlil .udit rt r
$rnqian.n driko unluk mly*inkan brhwr
APIP t.lrh mdrkukrn rudlt rt.| rn.nd6mm
rl.iLo untuk oE.nia.rt yaig !.ldr cukup
ft.t^ru mcrorpk.n ri.trh m.n{itr(r ri.iko.
C.k dln lrrdi.i. lqlor.n/tur t/notr din.r
hoil k girt& ttrkrit pdrgdnbrIl8rn .i.tdr
m.,lqidn6r .i.iko di or8.niu.i R/L rtru
P6ndr untuk rn.y.kinkrn eprkrh APIP tdeh
b(pa.n rktif raroboikln dukun8m
bakclrdutsr dd.rn manSanbuuk.n drn
ft6n6lihen ri.tdn mlnd{ndr ri.iko dl
lingkungrll K/ L rteu Pdnd. ta..but. Ld(lrk.n
p.rrnint.rn k.ta'rig.n k.pada pihlk takrit
untuk mrylkinkln .pr yenS t l.h dihkukrn
APIP r-uri dcngan kondiri organi.ari d.hn
nlGo.frpk n ri.t6n m.n{dra! ri.tko.

Nihi 20 jik APIP t.hh m.rnnuhi poin !-
Nil.i l5 jik. APIP t.hh msflrnuhi poin b.
Nihi 10 jik. or8.ni.r!i t l.rr cukup mrthg m6n. pk n .i.t m
m.nli.rrdr ridko, n.rnun APIP b.lum m.l.kukb rudit untuk
m.mil.i d.Ldvit . m.todologi drn pro.d m.nidntl rlttko yrru
ditalpk n di orgrni...i.
Nihi 5 jikr orBrni..ri b6lum m6r6epkrn .i.tcn mrnd.rnan
ri.iko, nrtnun APIP bdum r.p6ruhnyr marbfikrn dukung.n
.e.ra b6k.l.qiuun/t ru. rtr6rau. ddrm manginber4k.n drn
mrn.lihefr.irt.rn mrnrjanGr d.iko.
Nihi 0 jikr orgrni.ui bdum m..rer.pk.n ri.tGn mrn{sndr
ri.iko, nltnun APIP bdum rndlbdik.n dukun8rn dd.m
m&96fib&gkrn dri msr.llhe rirtdn InriddnGr ri.iko.

^/a/c/D/E
E 0,00

dokum6n
B.nk.u

PoSddrlrr! 14. Aprk h APIP tclrh
m.hkuk i rr,eluad !tr.
.fcktivit[ pctrgddalirn
int6r pada lcv6l dltitar?

20 Cck dan endirir .urrt tuga. tEkait .vdu.ri
ctrl d.ktivita. p.ogGndali.n int€m .tru
hporannya untuk m.y.kinkei ep.krh APIP
t6lah m.lrkuk.n .valu6..i at't of.ktivitlr
p€,ruondalirn int6n pada l6v.l cntita!.

Nilei 2ojik APIP t.lrh mdrkuklll 6,alue.i rt'l d.ktivit..
panaqrdalian intan prdr l.v.l cntit !.
Nilai 0 jike APIP b.lum m.hkukai cv6luari rta. 6f.ktivir.r
psrgcndalian intcn p!d! lcv.l .dtit!..

^lBlc
C 0,00 P(P/ LHP
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15. Apakrh auditor tdlh
mdt8cvaluai keukupan
r.nc.rEen d.n .f.lcivit!,
p6lg.od.tirn ddlrn
mdqponr ri.iko ddlm
Pto.o trt! k loh, op6.ti
dri .i .t.rn informr.i
org.nitr.i?

20 Lsr(uk!,l uji pstik tdhadap minimal 2
pdrug.lan yrna akan digunakan untuk
mdrauji pdtanyarn ini dllr pdtrnyaA'r
..l.njutnyr (.trndrr 2200, 2300, 24OO, drrr
25OOl. C.k den .ndid. Lrporln H!.il Uji
Pdrgdrddirn/LapoEn Su cy Pdrd.hululi/
M@vgannt LefiedKstld Kajr Audit udtuk
h.yrkirkt .p.k!h ruditor t hh m.lekuk&
.vdur.i krcukupan ruclrgln drn .f,.ldivit.r
Pdlgrlddian at. .urtu prorc birnir/
k.girt n.

Nilei 20 jika luditor t6lah rnarglvaluari kdukup.n ranc$g.n
drrl .fol(tivitai p€(tg6rd.riln rt.. .uatu pro.a bi.ni./k.girtrn.
Nilri lO jikr uditor t6l!h rna€.ydurri k-ukup.n r.ncrngrn
nrl'run b.luo m.lakuk.r .v.lu.ri .f.ldyitr. pdBanddi.n rt!,
.urlu pro.- bi.ni./k.gi.i& rt.u ..bdil6yr-
Nihi O .uditor brlum msl8 vdurti kccukupen r.nc.ngan drn
dddvitu pdl8(rddirn aur .urtu prorx bi.ni./kcgirhn.

A/B/c C o,oo PKP/LHP

ITTLAI RATA.RATA

Pararouralr Pcruaarur

ATANDAR PERTAITTAAII BOBOT LAI{CIIAH KERJA I{RjTEnIA PEI{II,NAI{ lbt aorl allrl hl.ll XGt.

T{u! P6E rra 16. Apak h .udltor t.lrh
m{nrDkan t\iurn prdr
..ti.p p.nu8urn rudit
intrn?
Tujurn p6ruSuan uurana
(.udit) drp.t b-upr-
a. Mmilri brhw. rudid

t.l.h mtrjdrnk n
kdirt n\yr ..crrr
.l(onomi., .firiar, drn
.dd<t(fl

b. M6d.t&i rdrnya
kCan.hrn .irtGn
Pal8(rddirn
int-ni

c. ModGtcl0i
k.tid.kprtuh.n tEhrdrp
PtatUran Pdundrr8-
undrngrn, k.ounigln,
drtr krtidrkprtutrn
l.bu..).
Tujurn p6tug.t&
kon.ult.i hrtu
rnnnbdik n nihi tMbrh
pldr ttr. kdoh .clco!
publik, rn.nqiiaGr ri.iko,
dcn pror- paUdrdrlirn
.rmpri brtu yrns
di..pak ti d6l8.n kli.o.

30 C.L drn .rldi.i. ProSr.m K6Ja Audit untuk
h.yrkinkrD b.hwe tujurn umum d.n tuju.rt
pior.dur/....rsr .udit (tujurn .p-ifiI3 t l.h
ditatrpkm aelre manrdri,

- Nihi 30 jiLr arditor t l.h mdl.trphll tujurn uDum .!c.
m.<ardd p.dr p.nugrrtl rudit intcn O\iu.n p6ru8.nn
r.urttt. drpat b6uP. poin .-c dur tujutt .p-ifik t hh
dit upkln .e.ir mcnrdd. Tqiu& P.dug...n kon.ultrn.i
hGur mnnb.rikrr nil.i t|mb.h p.dr trtr k.loh .d(tor publik,
mraqi(ndr ririko, d.n pto.- pilgdrddian ..mprt b.lr. y.r{
di..p*rti d.rErn kliul).

- Nlhi 20 jika ruditor t hh mql.t.pkm hdu.n umum drn tujurr
.pii6k n.tnun kur.ng mdnrdri,

- Nihi lO Jikr ruditor tdrh md.trpkrn tqjurn umutn ..c.r.
minrdri n.mun b.lum ma.t pkrn tujurn .p-ifik .tru
..bdiknyr.

- Nihi 5 jikr .udit r tGlrh hnr.t pkll tuju.n umum n mun
kuruS rnarrdri d.n b.lum mtrrt.pkrn tuju.n .p-i6k rt u
rcbdiknye-

- Nihi 0jlkr ruditor tidd< man.t pklrr tqiu.n urnum d.n tqiu.rr
.pdi6k prdr p.nug!..n rudit int fn,

^tB/c/D/E
30,oo PKP

\
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17. D.larn manGtapkan tujuan,
ap.kah auditor t.hh
mdrkukrn panil.iir
Ptrd.hulu.n t rhrdrp
ririko tckait ddu.n
k.gi{rr yru dirudit?

10 Cel( KI{A dtn laporan aurvei pcndahuluan
apakah t.rdepat pdilaian riliko at , pro.e
bhnis/k.giat fl yaflg diaudit?

- Nilai lojika auditor td.h m.l.kukar p.nilai.n ri.iko rt prolc.
bi.nir/krgiarrn y.ng diaudit.

- Nilai O jike .uditor tid.k m.l.kukan panilaiu d.iko at'r pro.-
bi.tri!/k.airt& y.ng di.udit,

AIB/c C o,oo KI(P DAN
LHP

nr.{ Lllahp Por{l.rn la. Apdr.}l luditor t.bi
mannrpk.n ru.ng linAkup
yans rnGrDadri untuk
rndrcrpri tqiurn?
.. Pri.trp.n rulru lingkup

t.hh mdrrpdtimb.Iukrn
ai.tda, crtrt.n- crtrtan,
aDM d.n r..t fi.ik yrrta
r.lavan dnrSa,l
P.nu8...n audit.

b. Untuk pqluSrl.t!
kon.ult ri, epek$
.uditor t hh nrfiutikrn
brhwr rul'U lingkup
cukup untuk mdn.nuhi
tqjurn y.rg dir.p.k.ti.

20 C.h d.n rndi.i. Progrrm X6jr Audit .pd(.h
ru.flg lingktrp td.h dit.t pkrn .6c.n
rtldladri untuk macrpri tuju.n .udit. Jikr
tid.h t.rd.p.t, C.k d.n mrliri. LHA 

^prkdrudit ! t.l.h m.fl.trphn ru.ng linSkup yl'la
rn.rnrd.i untuk mancrpri tq,uu .udit.

Nilri 20 jik ruditor tCrh m(rctlpkrn ru&A linAkup y.n8
matradai untuk mtraap.j tujuri.
Nihi 10 jik^ ruditor t hh tndr.upk i m.ng lingkup n.mun
kurang d!6nrdri untuk m{rcrpai tr,{urrr.
Nthi 0 jikr ruditor dd.k m.rDtrpk.n nrrn8 lingkup,

^/B/c
c

!

o,oo KKP DAN
LHP

Protru X.dr P.autr.! 19. Apllrrh ruditor t l.h
mdryu.ur Proir.rn k.rJr
P{rugrrrn drn t.l.h
di.ct\iut ol.h Ptlgdld.ll
Td(nil/ Pdlamddi Mutu?

lo Cck den endirir PI(A untuk mryekinken
aprkrh ruditor t lrh rn.nyurun d.n
mdldokumGrtr.ikrn proErrrn kdjr pdluar,rn
untuk hdrc.gri tujurn paruglran.

Nilei 10 jikr progr.in k6ja p.nugDrn t.hh di..tqjui ol.h
Pdudlddi T.knir/ P.nadrddi Mutu,
Nilai 5 jikl progrrm k.rjr p.sug.rrn tcl6h di.u.un n.laun
b.lurn dir.tujui ol.h Pdl8 nddi Tck ir/P.ngdtddi Mutu
Nilri O jikr progrlm kdj. pdluSrtrn tidek di.u.un.

^lB/c
10,00 PKP

20. Aprkrh proSrrm knj. y.ng
di.uiun td.h mdnidri y.nl
dit'.rruul&u dmg.ni

r. Progr.m kaje tcldr
m(rc.kup Pro..dur
uttuk mcngidaltifikui,
mdrSlndi.ir,
mqrga,valuari dr'r
mnrdokumQt ri
inform..i tdrrnr
PArUSaa.ll

b. Progrun kajr untuk
pilug.trn ko ult ri
d.prt bdvrlilri d.l.m
b.ntuk d.n id t.rAlrrtung
p.da .ifrt p6rug.ran.

20 Clk d.n .ndiri. PKA untuk mrryrkink&
rpd(dl ruditor t.hh mmyu.un pr rrrh kojr
pirug/rran ..crrr mdladri untuk mancrpai
tujurn pdru8.[n,

Untuk parugrrrn arurarlar

- Nllri 20jikr prosr.m kij. tchh dranadri untuk rn.c.pri tujurn
panugurn,

- Nihi lojikr..bdlir b-.r progr.nr k rjr t hh m.nrd.i untuk
mcrclPri tuju& pdrug.[n,

- Nihi 5jika.cbrgi.n b-rl prsgrrm k rjr tidrk m.mrdri untuk
mdtcrPd tqiurn p.nugrlrn,

- Nihi 0jika profr.m kdjr tidrk rn6ned.i untuk mancrpri
tuju.n paugr..n (progrua h6ja yrrl8 di.urun ..rnr .d(di
tidrk bthubuna.n dagrn qjulrl panuasmrr.

^/slclD
20,00 PKP

90
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PaLtaalaar Pcautaaat

Pcaldotlnf.rbn
bIDrDrd

21. Aprkah euditor t lah
mclr8id.nti6k8i informri
y.i8 cukup, lndrl, r.lw.n,
drrl b{gunr untuk
mdrc.pri tujurr
P(rUgD.n?

20 Vdifik.li dai anali.ir k.rta. k.da eudit untuk
m.yrkinkln apd<ah ruditor t lrh
mdqidotilika.i infolmrli y.ng cukup, rndal,
rllcvlrl d.n bcrsunr untuk mdlc.pai tujurn
Pdru8..an. JikB trd.prt informr.i yln8
kur.tlg cukqp, rndd, r.l.vrn rtau b6gune,
hl(uk.n pa'mint in k t6.ngrn d.na.n pihe&
t6k^it untuk m.,y.kink n kondi.i yrtrg t6jrdi-

Nilai 20jiks inform.li yrna diiddrtifikali scluruhnya t hh cukup,
ltldd, r.l.v$ dln baguna untuk m.mcapri tujuai pdrug.ran.
Nilti 14 jlkr infolrna.i yaig diidmtifikad ..begian b-ar t.lrh
cukup, rndd, r.la/.n drn b.r8un! untuk mcnc.pri tuju.i
PdluSr.rul,
Nil.i 7 jtkr inform.ri ylig diiddtifika.i ..b.gi.n b-rr kuru8
cukup, lndd, r.l.vrn drn bagund untuk mqrcrpri tujurn
p{lu8..lrl t l.h ldUkrp tap!(luhi,
Nil.i O jik. ddrk tadrpct infonnsi y.ng diidotifikoi.

^lB/clD
a 14,00 KXP

UTAMA
DAN
PENDUK
UNC

Ar.[d. dra Entcr.l 22. Ap.hh .impql.n drn hr.il
Pdrug...n tchh
brdt'.r'k n .nrliri. drn
cvdu.ri yrng t prt?

20 V.rifik!.i d.n rndi.ir k6u. kcrj. rudit untuk
tnryrkinkrh aPekrh rimpuhn tfmr.uk
rll(omdrdari tclah b.rd..crkrn lrldi.i. dm
.vdu..i yrrg t P.t, Jikr tadrp.t .impul&
yrIrg tidrk brrd.Irku lndi.i. rtru tidrk
t rdrp.t .impul.n rtr. h..il pdrug.r.n,
lrkuk&l p.rmlntr..n k t.r.ngrn d.ng.n pihak
tdkrit untuk m.yrkiukm kondi.i yrngtdlrdi.
mi.dnJ.l
c.k .impulrn eudit ap*rh bi.r tndrj${rb
tujuri rudit yang tddr dit.trpk n.

Nihi 20 jik .impul.n drtl h.ril p.nug..rn t.hh bndr.rkrn
lndi.i. d.rr cvdur.i yl'rytlp(.
Nil.i 14 jikr .impul.,l d.n hrril pdrug..rn hrny. r.bt8irrl
bdd.trrkln endi.ir drn .vdurri yrru t.p.t.
Nihi 7 jikr rimpul.n drn heril pcru3urn tid& brdr..rk.n
.rldi.i. d.n .v.lu..i y.ng tcprt
Nihi O j&. tidrl t rdrp.t .irnpular d.n hull p(lr.rgrr.Il.

^lB/clD
20,00 KKP

I,ITAMA
DAN
PENDUK
UNG

PGdoLu.B.ot rr.r
lrloinad

23. Aprluh .uditor tdrh
r 6rdokumGtaaikrn
info.m..i ytIg minrd.i,
rtrdd, brgunr drn rclanrn
untuk m6rdukung
.impul.n drn haril
parugaarn?

20 VGifikrri d.n sndi.it k rt , k5.jr rudit untuk
m.y.kinkrn rp.k.n ruditor td.h
rtrildoku'Iraruiktr informri yrng man.dri,
rndd, btgunr d.n rdcv.n u[tuk m6rdukung
.impul.n drn h&il p6ru8..rn.

Nihi 20 jik. .irhpul.n d.n h.il pdu8r..n td.h didukuna
..luruhnyr dogrD dokumantli inform.ri yrng manedd,
.ndd, bnlunr dln r.lq.ln (drp.t b.nrp. .umbo drt^/.umba
informr.i brik dd.m bdl!'uk @lqgllwdapgl.
NiLi t4 jikr .impuhn d.n h.il p6rug.r.n ..b.girr b-rr t l.h
diduku[8 dcrgrn dokumdrt ii y.n8 mdn.dri,rndd, bagun.

Nil.i 7 jikr .impulm d.n hr.il p61u!r..rr r.begien brrr
krrrrtlg didukung d{rgrn dokurrldrtlri y.ng m{nadai, .nd.l,
bGgunr dln r.l.v.'r.
Nil.i 0 jikr .irnpul& d.n h..il p6ru8r..ntida.k didukung
d&g.n dokum6rt ri.

^/alclD
B 14,00 KKP

Utamr

dukung

arEdd.f P6t!all.! 24. Aprkr} Audito. t.hh
ditupdr.iri .errr msnldd
untuk ftairatikan
t .laF,airrya .raramr
t<rrtinny. kudit r, drn
mGringk.tnyr komp.rt{r.i
ruditor?

20 C.k ..luruh k.rtr. k6jr ludit untuk
rhry.kink n apek h k6t., kdj. .udil t hh
dirup.rvi.i dln t l.rr dihkukltl ..c6rr
rh.lnedri ol.[r p.oganddi t i(ni. d.i kGtur tim
ddattl rrngka manl.rtikri t rclp.inyr
r..rr.n, tajaminnya kuditrt d.n
rrdrinAkahya komp.t.rl.i auditor.

- Nihi 20 jikr .Curuhnyr tC.h dilupdei.i rat r nranrdri.
- Nihi 14 jik...b.Airl bir. t lrh di.upGr.i.i .clrr mrurd.i
- Nitri ? jikr ..b{i.n b-.I. tid.k di.uFrriti .c!r. fianrdri.
- Nihi O jik .upwiri tid.k dil.kuklrr.

^lB/c/D
c 7,OO H..il

R.viu
B6jdrj.n
a

ao
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Ko!!l t!.1 H.all PoEug.ran

ATANDAR PERTA[YA'N BOBOT LANOKAH H.DzuA KRITERIA PENII,AIAIT X.t.torl nlld h.rll Kct.

Kdtdlr Xonrrlll.l ,5. Apakeh l.porrn haril
Perugaln t.l.rr
mdryqitk$:
I Tuju.n
b, rurrg linakup
c. .impuhn hEil

pqruSat.n
d. trnurn (Xondbi,

l&it6i.. s.b$, Aldb.t.
tu&omadr.il

.. R6rcrn. d..i/tind*
l.4jut

20 Lrl(uk!'l ..mp.l ata. 2 (du.) p.nuga.an. Cak
dan analirir laporan hrril p.,nuglmn u[tuk
rncyakinken aprkeh laporr,I he.il pdrugurn
tdah mdlyqiikln tuju.n, rurna linskup,
rimpul.n h..il pcrugrlln, dr,l muing-m.ring
tanurn mmgrndung un.ur (Kondhi, Kritdir,
S.brb, Akibrt, R.komod[i, drn Rdrctnr
.kri/tind.k l.4jut)?

Nihi proporrion!.I dipGolch drri p6b8din8an un.ur (.-
c) yang moranuhi dibrndingk.i ddu.n jumlah rcluruh unrur
dikdikrn ddlgrtl bobot.

^/a/clD/a
c l0,oo LHP

26. Aprkrh euditor t hh
mtrcrntumkrn rdanyr
kincrjr ruditi yrns
msnu..k n drhm hpomi
hlail perugsan?

l0 C.l( d.'r r'ldiri. hpor.n hr.il pGnuS.In
trntuk m.yrkinkrn iprkrh ruditor t hh
ftrncrntumkrn kindjr .uditl yrng
m6rnuarkrit ddam hporan h.ril paflug!.an,

Nihi lO jikr kinGjr rudlti yrnamnnu.rkrn trhh dicrntumkrn
ddrlll hporrl hr.il pdru8u.n.
Nilai O jikr kincjr rudid yeng mcmuerkrrr tidrk dicrnturnkrn
drl.rfl hpor.n h.ril pcnug.r.n.

^lB/c
l0,oo LHP

,7. Ap.Irh hporrn
p(ru8rtrlr rudit
t hh di..lorik.n
wrktu?

huil
int6fl
t Drt

Vdifikeri hporltl h..il p.nuguln dr. 6ukti
pdrdukunSqyr untuk rnqrkink n b.hwr
l.por.n tcl.h di..lr.ik.n t prt $r.ktu ...uri
dogrn p.dorn.n/p.rrtur$ y.ng b.dlku dl
lintkung.n int.rnd APIP.

Nihi 20 jikr LHA t.hh di..hrikri t.prt erlktu
Nilri 0 jikr LHA tidrk dt..l-dhn t prt ll'rktu. ^/B/c

c o,oo Latabrf
Di.pori.l
/Roudng
Slip LHP

Xo.Ilt r Xo8rrltr.l 2a, Ap.krh hporrtr
pcrugaa.n rudit

r- l,6iakrp
b. Akurrt
c. obj.ldf
d. MryrHnkrn
.. Ko hulftif
t J.lr.
A ringkr,

hrril
intam

BrldinAk n drrl rndi.L kaLr t6jr .udit,
BAPHP (B6itr Acr.r Prrbrhr..n 8.ril
P@grw...n) d.n hflot.n h.ril pouar.rn
untuk mry.kink.n rp.krh hpor.n h..il
pdru8r..n t l.h lGtl3krp, rkurrt, objcl*if,
m.y.ldnkr, kon.truktif, j.l.r .dr.in8k ..

Nilri propor.iond dlp6ol.h drli pabandina$ un.u! (r-
d ).ing mdndluhi dibrndingkrn ddlgrn jumhh rcluruh un.trr
dikdiklll dlogrn bobot.

^lBlc/D/ElF/o
E 9,00 LHP

ttl-.trl& il.n t(-lDrrr 29. D.lun hd tcrdrpri
krahlt.i d.n dilakukrn
ko!6l('i atr' l.po.rn yrnS
tdah di.lrnprikan k pada
auditi drn pihlk lain,
ep.lqh laporu yrna tr{.h
dikoEk i dikirin&en k.padr
ruditi dan pihlk hin

l0 C.k Dakrh t rdrp^t LHA
kordoi/pabrik$/r.lrt, Jikr t rdapat LHA
kor.l(.i, v6i6k!li .uret/bukti pmyampri.n
LHA kor.kri untuk rr.y.kinkrn rp&rh LHA
korrk.i t.l.h di.amprikrn k.prdr euditi den
pihak hin tcrubut.

- Nilai 10 jtka tddrprt LHA koEk.i/pcrb.ik.n/rd.t drlr t.lrh
diuhp^ikrn kqnbdi klp.d[uditi dan pihak lain .tru jikr tid.k
tGdapat bukti rd.rur LHA kor.l6i/p.daik6n/rdat,

- Nihi O jikr tddrpat LHA korok i/pdbriklu/ftIat n.rnun
tida)(dirrmprikln kltnbdi k.prda ruditi dar pihEk hin.

- NAjike tid.ktadrpat bukti rdriye LHA kor.k.i/pdbrikrn/r.lat.

^/B/c
10,00

t
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Pcr.rtn!.! A.dl
lGrari.n

30. Apakah lapor.n hrlil
Pdlugalan rudit int.rn
t llh didi.triburikan k.pad!
pih.I -r".r\g b.aL.pdrtinarn?

to C.k dan v.rifikali buktipdy.mpaiin laporan
hlril pdug.ran untuk m.takinkan bahwa
hpomn tdlh didiltdbu. (rn k.pada pihak
Yrng bak.pdrti'lgtr.

- Nil.i lO jika LHA t lah didi.triburikan kspada pih.l y.ng
b.(k6p(ttinglIl.

- Nihi 0 jika LHA tid.k didi.tribu.ikan kcpada pihrk y.hA
bck.p6ting.a.

^/Blc
C o,oo Trnda

T{imr
P.ny.tnp
.i.i LHP
I(cpedr
Audit n

100

NILN RATA-RATA
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